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MOTTO 

نكُمْ وَأقَِ مَعْرُوفٍ وَأشَْهِدُوا۟ ذوََىْ فإَِذاَ بَلَغْنَ أجََلهَُنَّ فأَمَْسِكُوهُنَّ بِمَعْرُوفٍ أوَْ فاَرِقوُهُنَّ بِ  يمُوا۟  عَدْلٍ م ِ

ِ وَ  لِكُمْ يوُعَظُ بِهۦِ مَن كَانَ يؤُْمِنُ بٱِلِلَّّ
ِ ۚ ذََٰ دَةَ لِِلَّّ هََٰ َ يجَْعلَ لَّهُ ٱلشَّ ۥ مَخْرَجًاٱلْيوَْمِ ٱلْءَاخِرِ ۚ وَمَن يتََّقِ ٱلِلَّّ  

"Barang siapa bertakwa kepada Allah maka Dia akan menjadikan jalan keluar 

baginya, dan memberinya rezeki dari jalan yang tidak ia sangka, dan barang 

siapa yang bertawakal kepada Allah maka cukuplah Allah baginya, 

Sesungguhnya Allah melaksanakan kehendak-Nya, Dia telah menjadikan untuk 

setia sesuatu kadarnya." 

(QS. Ath-Thalaq ayat 2-3) 
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ABSTRAK 

Nur Rohmatul Azizah (1701046051): Pemberdayaan Masyarakat Nelayan 

oleh Forum Mina Agung Sejahtera melalui Progam Kelompok Usaha 

Bersama di Desa Gempolsewu Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal. 

Pemberdayaan merupakan upaya untuk membangun daya (masyarakat) akan 

potensi dan skill masyarakat agar lebih mandiri. Pemberdayaan masyarakat 

dilakukan sebagai upaya untuk membangun daya (masyarakat) akan potensi dan 

skill yang dimiliki melalui proses peningkatan kemampuan seseorang baik dalam 

arti pengetahuan, keterampilan maupun sikap dan perilaku dalam memahami serta 

mengontrol kekuatan ekonomi, sosial, politik dan atau lingkungan agar menjadi 

masyarakat yang mandiri. Forum Mina Agung Sejahtera merupakan suatu wadah 

untuk memberdayakan masyarakat Desa Gempolsewu, terutama dalam bidang 

nelayan. Sebagai upaya untuk mewujudkan ketahanan ekonomi masyarakat 

nelayan. Keberlangsungan pemberdayaan ini dibentuk atas partisipasi para anggota 

dalam peningkatan perekonomian nelayan.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 1. Bagaimana 

Proses Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Melalui Progam kelompok usaha 

bersama 2. Bagaimana Hasil Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Melalui Progam 

kelompok usaha bersama. Untuk menjawab penelitian di atas penelitian ini berjenis 

penelitian deskriptif kualitatif untuk menggambarkan objek penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan berupa obeservasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Untuk teknik analisis data peneliti menggunakan teknik Miles dan 

Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi.  

Hasil Penelitian ini menunjukan proses peningkatan pemberdayaan 

masyarakat nelayan melalui Kelompok Usaha Bersama Desa Gempolsewu yaitu: 

(1) Sosialisasi pemberdayaan masyarakat nelayan melalui Kelompok Usaha 

Bersama (2) Tahap Penyadaran. (3) Proses pelatihan pengelolahan dan pemasaran 

ikan oleh Forum Mina Agung Sejahtera. (4) Tahap pendayaan anggota Forum Mina 

Agung Sejahtera. (5) Evaluasi. Adapun hasil pemberdayaan ekonomi yang 

dilakukan oleh Forum Mina Agung Sejahtera yaitu: (1) Produktivitas masyarakat 

nelayan yang meningkat (2) Memperhatikan tahapan dalam pengelolahan ikan. (3) 

Peningkatan SDM (Sumber Daya Manusia). (4) Peningkatan pengetahuan tentang 

pengelolahan dan pemasaran ikan. (5) Peningkatan pendapatan. 

Kata kunci: Pemberdayaan Masyarakat Nelayan, Kelompok, Forum Mina 

Agung Sejahtera. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara maritim yang kaya akan sumber daya 

alam dan hasil laut. kekayaan sumber daya alam yang melimpah berpotensi 

untuk mendongkrak pendapatan Negara. Melimpahnya kekayaan sumber daya 

alam di Indonesia belum bisa dikatakan mencukupi dan masih tertinggal, 

karena beratnya kehidupan yang dihadapi masyarakat nelayan.1 Indonesia 

memiliki luas lautan 70% luas wilayah indonesia dengan 17.508 pulau dan 

garis pantai sepanjang 81.000 km.2 

Karakteristik sosial ekonomi masyarakat pesisir pada umumnya dilihat 

dari segi tingkat pendidikan masyarakat pesisir sebagian masih rendah. Serta 

kondisi lingkungan pemukiman masyarakat pesisir, khususnya nelayan masih 

belum tertata baik dan terkesan kumuh. Dengan kondisi sosial yang relative 

rendah, maka dalam jangka panjang sumberdaya pesisir akan semakin besar 

guna pemenuhan kebutuhan masyarakat pesisir. Karakteristik masyarakat 

nelayan untuk mendapatkan hasil tangkapan yang maksimal, nelayan harus 

berpindah-pindah. Selain itu, resiko usaha yang tinggi menyebabkan 

masyarakat nelayan hidup dalam suasana keras dimana dalam mencari ikan 

diliputi dengan ketidakpastian dalam menjalankan pekerjaannya.3
 

Masyarakat nelayan merupakan salah satu bagian masyarakat Indonesia 

yang hidup dengan mengelola sumber daya perikanan. Sebagai suatu 

masyarakat yang tinggal di kawasan pesisir, masyarakat nelayan mempunyai 

karakteristik sosial tersendiri yang berbeda dengan masyarakat yang tinggal di 

wilayah daratan. Beberapa kawasan pesisir relatif berkembang pesat. Masalah 

kemiskinan masih melanda sebagian masyarakat pesisir, sehingga fakta sosial 

                                                           
1Ambok Pangiuk A. Miftah, Pemberdayaan Ekonomi Dan Bisnis Muslim Jambi Dalam 

Perspektif Wirausaha, Ndari Pangesti, cetakan 1. (Malang: Ahlimedia press, 2020), hlm 19. 

2Victor PH Nikijuluw, Rezim Pengelolaan Sumberdaya Perikanan (2002): 1, hlm 2. 

3Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat (Kota Makassar: Idea, 1998), 

hlm 24. 
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ini terkesan ironi di tengah-tengah kekayaan sumber daya alam pesisir dan 

lautan. 

Pembangunan sektor kelautan dan perikanan merupakan upaya untuk 

meningkatkan kesejahteraan para nelayan pekerja budi daya ikan, memenuhi 

kebutuhan gizi masyarakat, memperluas lapangan kerja dan peluang usaha. 

Peran pemerintah sangat penting dalam mengentaskan kemiskinan agar 

masyarakat dapat menikmati tingkat kesejahteraan yang tinggi.4 Usaha dalam 

memberdayakan masyarakat desa serta menanggulangi kemiskinan menjadi 

fenomena yang semakin kompleks, pembangunan di pedesaan dalam 

pengembanganya tidak semata-mata terbatas pada peningkatan produksi 

pertanian. Pembangunan pedesaan juga tidak hanya mencakup implementasi 

program kesejahteraan sosial melalui distribusi uang dengan jasa untuk 

mencukupi kebutuhan dasar. Lebih dari itu memberdayakan merupakan sebuah 

upaya dengan spektrum kegiatan yang menyentuh pemenuhan berbagai macam 

kebutuhan sehingga para anggota masyarakat menjadi mandiri, percaya diri, 

dan tidak bergantung.5 

Pemerintah Desa Gempolsewu memberikan progam pemberdayaan 

masyarakat kepada nelayan kecil melalui kelompok-kelompok nelayan salah 

satunya adalah kelompok nelayan Forum Mina Agung Sejahtera. Kelompok 

nelayan Forum Mina Agung Sejahtera adalah sebuah perkumpulan antara 

progam kelompok usaha bersama nelayan. Gagasan kelompok ini adalah untuk 

menyatukan beberapa kelompok untuk menjadi satu. Kelompok ini memiliki 

tujuan pertama,untuk menyatukan para nelayan bbahwa nelayan adalah satu 

bukan berbeda-beda. Kedua,memperkenalkan antar kelompok satu dengan 

yang lain agar lebih rukun. Ketiga,dapat memecahkan persoalan-persoalan 

tentang nelayan.  

Pemberdayaan masyarakat dilakukan untuk membentuk individu dan 

masyarakat yang mandiri dan memiliki kesadaran untuk berubah. Hal ini 

disebutkan dan dijelaskan juga dalam Kitab Suci Al-Quran surat Ar-ad: 11 

                                                           
4Mohammad Ikbal Bahua, Perencanaan Partisipatif Pembangunan Masyarakat (Gorontalo: 

Ideas Publishing, 2018), hlm 86. 

5Sunyoto Usman, Pembangunan Pemberdayaan Masyarakat, cet 1. (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2018), hlm 31. 
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ِ لَهُ مُعقَ ِباَتٌ مِنْ بيَْنِ يدََيْهِ وَمِنْ خَلْفِهِ يحَْفظَُونَهُ مِنْ أمَْ  َ لََ يغُيَ رُِ مَا بقِوَْمٍ حَ رِ اللَّّ تَّىَٰ يغُيَ ِرُوا مَا  ۗ إنَِّ اللَّّ

ُ بِقوَْمٍ سُوءًا فلَََ مَرَدَّ لَهُ ۚ  مَا لهَُمْ مِنْ دُونِهِ مِنْ وَالٍ وَ بأِنَْفسُِهِمْ ۗ وَإذِاَ أرََادَ اللَّّ  

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri dan 

apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka 

tidak ada yang dapat menolaknya. dan sekali-kali taka da 

perlindungan bagi mereka selain dia”.6 

 Ayat di atas menjelaskan makna pemberdayaan masyarakat dan hal-

hal yang terkait dengan pemberdayaan masyarakat dalam perspektif Al-Quran. 

Sangat jelas Allah menyatakan, bahwa tidak akan mengubah nasib suatu kaum, 

kecuali kaum itu sendiri yang mengubah nasibnya sendiri. Dalam 5 hal ini 

manusia diminta untuk berusaha mengubah dirinya melakukan perubahan yang 

lebih baik untuk dirinya sendiri, karena perubahan akan terjadi ketika manusia 

melakukan perubahan sendiri untuk kehidupanya, dan perubahan dapat 

dilakukan melalui kegiatan pemberdayaan, karena pemberdayaan adalah 

bentuk upaya kegiatan yang nyata di tengah masyarakat. Kegiatan yang 

berupaya menyadarkan masyarakat agar dapat menggunakan serta memilih 

kehidupannya untuk mencapai tingkat kehidupan yang lebih baik dalam segala 

aspek dengan potensi yang ada. 

Kelompok usaha bersama merupakan kelompok keluarga miskin yang 

dibentuk, tumbuh dan berkembang atas prakarsanya dalam melaksanakan 

usaha ekonomi produktif untuk meningkatkan pendapatan keluarga.7 

Masyarakat nelayan dapat berpartisipasi dan memanfaatkan KUBE ini sesuai 

dengan potensi dan keahlian mereka yang dilakukan secara berkelompok untuk 

menangani masalah kemiskinan dan berbagai permasalahan yang ada di dalam 

kelompok. Forum Mina Agung Sejahtera dibentuk untuk menjadi penengah 

dan menjembatani mereka agar lebih sejahtera serta menjadi pusat 

                                                           
6Lajnah Pentasih Mushaf Al-Quran, “Al-Quran Dan Terjemahnya,” Pantja Cemerlang, hlm 

250. 

7Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2015 tentang 

Progamkelompok usaha bersama.  
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informasi.8Progam ini dilakukan untuk mengentaskan kemiskinan dan 

meuwujudkan kemandirian masyarakat baik secara ekonomi maupun sosial.9 

Mayoritas masyarakat Desa Gempolsewu berprofesi sebagai nelayan. 

mereka melaut dengan menggunakan perahu berkapasitas 3-5 GT dengan jarak 

tempuh 2-3 mil dari bibir pantai dan mereka termasuk kelompok nelayan kecil. 

Nelayan kecil adalah nelayan yang menggunakan perahu berkapasitas 3 GT. 

daerah penangkapan nelayan kecil 3-5 GT hanya berjarak 2-3 mil dari bibir 

pantai.10Hal ini menyulitkan para nelayan kecil sulit untuk bersaing dengan 

nelayan menengah dan besar di pasar. Pendapatan nelayan kecil dalam 

penangkapan ikan mencapai RP. 2-3 juta. Sedangkan nelayan besar dalam 

sekali penangkapan ikan mencapai RP. 80.000.000 juta hingga RP. 

100.000.000 juta. Hasil ikan semakin beragam seperti ikan seperti ikan 

demersal, udang, ikan petec, kerapu, broso, ikan pari, ikan kembung dan 

kukat.11 

Desa Gempolsewu merupakan salah satu desa yang terletak di 

Kecamatan RowosariKabupaten Kendal. Desa Gempolsewu terletak di 

perbatasan langsung dengan Kabupaten Batang dan dilintasi sungai yaitu 

sungai kutho (kali kutho). Desa Gempolsewu terdiri dari 17 dukuh, 12 dukuh 

berada di timur sungai khuto dan 5 dukuh berada di barat sungai kutho. dengan 

ini Desa Gempolsewu memiliki banyak potensi yang harus dikembangkan.  

Dengan kondisi lingkungan, potensi dan sumberdaya alam yang 

melimpah pada akhirnya, kelompok nelayan Forum Mina Agung Sejahtera 

menyusun progam tentang pemberdayaan masyarakat nelayan melalui kube 

pada tahun 2016. Hasil yang di dapatkan dari pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan oleh Forum Mina Agung Sejahtera untuk masyarakat Desa 

Gempolsewu yaitu mampu untuk meningkatkan perekonomian masyarakat 

                                                           
8Hasil wawancara Bapak Sugeng Triyanto sebagai Ketua Forum Mina Agung Sejahtera pada 

tanggal 13 Oktober 2021 pukul 14.10 WIB. 

9Amanah Aida Qur’an, “Pemberdayaan Masyarakat Pada Progam kelompok usaha bersama 

(Kube) (Studi Pada Kube Kaligondang Purbalingga Jawa Tengah)” (IAIN Purwokerto, 2017), hlm 

2. 

10“Hasil Wawancara Dengan Bapak Sugeng Pada Tanggal 13 Oktober 2021 Pukul 14.08 

WIB.” 

11Rusli Cahyadi, “Nelayan Dan Pertarungan Terhadap Sumber Daya Laut,” Jurnal 

Kependudukan Indonesia Vol 7, No 2 (2012), hlm 37.  
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nelayan dari yang sebelumya mereka hanya hidup dengan menunggu hasil laut 

saja dan sekarang bisa memanfaatkan hasil laut dengan membuat berbagai 

olahan ikan menjadi berbagai macam olahan. Sehingga bisa meningkatkan 

perekonomian masyarakat nelayan agar lebih sejahtera.12 

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut maka penulis tertarik 

untuk mengkaji lebih dalam penelitian ini. Penelitian tersebut berjudul 

“Pemberdayaan Masyarakat Oleh Forum Mina Agung Sejahtera Melalui 

Progam Kelompok Usaha Bersama Di Desa Gempolsewu Kecamatan 

RowosariKabupaten Kendal”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Proses Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Melalui Progam 

kelompok usaha bersama? 

2. Bagaimana Hasil Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Melalui Progam 

kelompok usaha bersama? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui Proses Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Melalui 

Progam kelompok usaha bersama di Desa Gempolsewu Kecamatan 

RowosariKabupaten Kendal. 

b. Untuk Mengetahui Hasil Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Melalui 

Progam kelompok usaha bersama di Desa Gempolsewu Kecamatan 

RowosariKabupaten Kendal. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menguatkan teori tentang 

pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan progam kelompok usaha 

bersama di Desa Gempolsewu Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal. 

                                                           
12Hasil wawancara Bapak Sugeng Triyanto sebagai Ketua Forum Mina Agung Sejahtera 

pada tanggal 13 Oktober 2021 pukul 14.10 WIB. 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan tentang pemberdayaan masyarakat 

nelayan. 

2. Secara Praktis  

a. Penelitian ini diharapkan mampu menggambarkan proses pemberdayaan 

masyarakat melalui progam kelompok usaha bersama dan mampu 

memberikan sumber informasi bagi seluruh elemen masyarakat, khususnya 

kepada kelompok nelayan Gempolsewu, dan Pemerintah Desa. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi Desa-desa lain untuk 

mengembangkan desa berdasarkan potensi-potensi yang dimiliki. 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian perihal peranan komunitas nelayan terhadap pemberdayaan 

masyarakat bukanlah hal yang baru. Untuk menghindari kesamaan penulisan 

dan plagiat, penulis mencamtumkan beberapa penelitian yang berhubungan 

dengan rencana penelitian penulis. Diantara penelitian-penelitian tersebut 

adalah: 

Pertama, Penelitian Thoyib Hanafi (2019), Skripsi Progam Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Meniliti Tentang Pemberdayaan Kelompok Ekonomi Nelayan 

Mina Samodra di Pantai Baron Desa Kemadang Kecamatan Tanjungsari 

Kabupaten Gunung Kidul. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: Pertama, 

ingin mengetahui pemberdayaan yang dilakukan oleh kelompok nelayan mina 

samodra, dalam upaya meningkatkan ekonomi terhadap anggota kelompok. 

Kedua, ingin mengetahui dampak yang terjadi dari pemberdayaan yang 

dilakukan kelompok mina samodra terhadap anggotanya. Hasil dalam 

penelitian ini adalah dalam meningkatkan ekonomi terhadap anggotanya, 

kelompok nelayan Mina Samodra melakukan pendampingan dengan 

pengelolaan modal yang kemudian dikembangkan. Bentuk pendampingan dari 

Dinas Kelautan Dan Perikanan dilakukan melalui pelatihan-pelatihan 

berdasarkan kebutuhan anggota kelompok. Pelatihan ini dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan anggota nelayan agar lebih terampil dalam 
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pencarian ikan.13Yang membedakan penelitian Toyyib Hanafi dengan 

penelitian peneliti adalah penelitian Toyyib Hanafi memfokuskan pada 

pemberdayaan ekonomi masyarakat nelayan agar dapat meningkatkan 

penghasilan anggotanya dengan pengelolaan modal yang kemudian harus 

dikembangkan sedangkan penelitian peneliti memfokuskan pada proses dan 

hasil pemberdayaan masyarakat nelayan melalui progam kelompok usaha 

bersama. 

Kedua, Penelitian Rahmatulliza (2017), Skripsi Progam Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung meneliti tentang pemberdayaan masyarakat nelayan di Pelabuhan 

Kuala Stabas Kecamatan Pesisir Tengah Krui Kabupaten Pesisir Barat. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: untuk mengetahui proses 

pemberdayaan masyarakat nelayan di Pelabuhan Kuala Stabas Keamatan 

Pesisir Tengah Krui Kabupaten Pesisir Barat. Hasil dalam penelitian ini adalah 

pertama, dalam pemberdayaan pemerinah desa kuala stabas dapat dibilang 

mampu menyikapi keadaan lapangan, sebab Pemerintah Desa Kuala Stabas 

mampu membuahkan hasil yang sangat bermanfaat. Kedua, dalam proses 

kegiatan pemberdayaan Dinas Kelautan Dan Perikanan yang bekerjasama 

dengan Balai Pendidikan dan Pelatihan Perikanan Tegal melakukan pelatihan 

terhadap masyarakat nelayan terkai dengan pembuatan alam tangkap Gill 

Net.14Yang membedakan penelitian Rahmatulliza dengan peneliti adalah 

penelitian rahmatulliza memfokuskan pada proses pemberdayaan masyarakat 

dan hasil pemberdayaan masyarakat nelayan melalui progam kelompok usaha 

bersama sedangkan penelitian peneliti memfokuskan pada proses dan hasil 

pemberdayaan masyarakat nelayan melalui progam kelompok usaha bersama.  

Ketiga,Penelitian Neolita Vantikasari (2017), Skripsi Progam Studi 

Islam Institut Agama Ekonomi dan Bisnis Negeri Tulungagung Meneliti 

Tentang Pemberdaayaan Masyarakat Nelayan Oleh Kelompok Nelayan 

                                                           
13Toyyib Hanafi, “Pemberdayaan Ekonomi Kelompok Nelayan Mina Samodra Di Pantai 

Baron Desa Kemadang, Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul,” (Skripsi Progam Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2021). 

14Rahmatulliza, “Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Di Pelabuhan Kuala Stabas 

Kecamatan Pesisir Tengah Krui Kabupaten Pesisir Barat,” (Skripsi Progam Studi Pengembangan 

Masyarakat Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017). 
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Tunajaya Di Desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: pertama, untuk mendeskripsikan 

bagaimana Pemberdayaan Masyarakat Nelayan oleh Kelompok Nelayan Tuna 

Jaya di Desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek. 

Kedua,untuk menjelaskan apa kendala dari adanya Pemberdayaan Masyarakat 

Nelayan Kelompok Nelayan Tuna Jaya Di Desa Tasikmadu Kecamatan 

Watulimo Kabupaten Trenggalek. Ketiga,untuk mendeskripsikan bagaimana 

hasil dari Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Oleh Kelompok Nelayan Tuna 

Jaya Di Desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek. Hasil 

dalam penelitian ini adalah: pertama,dalam memberdayakan masyarakat 

nelayan, Dinas Kelautan Dan Perikanan dengan segala kemampuannya 

memberikan pembinaan, sosialisasi Focus Group Discussion, penguatan 

kelembagaan, keterampilan, pengarahan dan pendampingan kepada 

masyarakat nelayan agar lebih mandiri dan sejahtera. Kedua,kendala dalam 

pemberdayaan masyarakat nelayan diantaranya: sumber daya manusia kurang, 

terkait rendahnya tingkat pendidikan nelayan sehingga kurangnya 

keterampilan, cuaca yang tidak menentu, masih didominasi dengan armada 

dengan skala kecil. Ketiga,pemberdayaan masyarakat nelayan dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan yang ada di daerah pesisir diantaranya: adanya peran 

nelayan dalam membentuk sebuah organisasi yang disebut sebagai progam 

kelompok usaha bersama, dengan mengikuti pelatihan keterampilan yang 

diberikan DKP Kabupaten Trenggalek.15Yang membedakan penelitian Neolita 

Vantikasari dengan penelitian peneliti adalah penelitian Neolita Vantikasari 

memfokuskan padasebuah pembinaan, kendala dari adanya pemberdayaan 

masyarakat nelayan, dan hasil dari pemberdayaan masyarakat nelayan. 

Sedangkan penelitian peneliti memfokuskan pada proses dan hasil 

pemberdayaan masyarakat nelayan melalui progam kube. 

Keempat,Penelitian Anita Ramadhani (2017), Skripsi Progam Studi 

Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam 

Negeri Bengkulu meneliti tentang Pemberdayaan Hasil Perikanan Masyarakat 

                                                           
15Neolitha Vantikasari, “Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Oleh Kelompok Nelayan Tuna 

Jaya Di Desa Tasikmadu, Kecamatan Warulimo, Kabupaten Trenggalek,” (Tulungagung: Skripsi 

Progam Studi Ekonomi Sya’riah, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2017).  
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Pesisir Pantai Jakat dalam meningkatkan pendapatan perspektif ekonomi 

islam. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: pertama,untuk mengetahui 

efektivitas pemberdayaan hasil perikanan masyarakat pesisir pantai jakat. 

Kedua,untuk mengetahui efektivitas pemberdayaan hasil perikanan 

masyarakat pesisir pantai jakat dalam perspektif ekonomi islam. Hasil dari 

penelitian ini adalah: pertama, efektivitas pemberdayaan masyarakat pesisir 

pantai jakat melalui program pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir 

PEMP dengan pemberian dana PUMP yang masuk ke rekening KUB masing-

masing dalam penambahan modal pelaksanaannya menggunakan pendekatan 

bottom-up dan pola partisipasi. Dengan adanya penambahan modal para 

anggota kub dapat meningkatkan volume usaha sehingga pendapatan 

meningkat. Keberhasilan program PEMP ditandai oleh beberapa parameter 

indikator yang digunakan yaitu tingkat kesadaran dan ingin berubah (power 

with), tingkat kemampuan meningkatkan kapasitas memperoleh akses dan 

tingkat kemampuan membangun solidaritas dan kerjasama. Kedua,efektivitas 

pemberdayaan masyarakat pesisir pantai jakat perspektif ekonomi islam 

program pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir PEMP Pantai Jakat Kota 

Bengkulu dengan menggunakan dana pump merupakan bentuk kerjasama yang 

dilakukan antara Dinas Kelautan Dan Perikanan Sebagai pemberi modal, 

nelayan kub sebagai pengelola dana usaha merupakan bentuk kerjasama.16 

Yang membedakan penelitian ini dengan peneliti adalah penelitian anita 

ramadhani memfokuskan pada efektifitas pemberdayaan hasil perikanan dan 

efektifitas pemberdayaan hasil perikanan masyarakat pesisir pantai jakat dalam 

perspektif ekonomi islam sedangkan penelitian peneliti memfokuskan pada 

proses dan hasil pemberdayaan masyarakat nelayan. 

Kelima, penelitian Nusaiba Zahratul Firdaus (2020), Skripsi Progam 

Studi Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah, Institut Agama 

Islam Negeri Purwokerto Meneliti Tentang Pemberdayaan Masyarakat Pesisir 

melalui Progam Kelompok Usaha Bersama (Studi Tegal Kasus Di Kelurahan 

                                                           
16Anita Ramadhani, “Pemberdayaan Hasil Perikanan Masyarakat Pesisir Pantai Jakat 

Dalam Meningkatkan Pendapatan Perspektif Ekonomi Islam Di Kota Bengkulu” (Skripsi Progam 

Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 

2017). 
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Panggung Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal). Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan: untuk mengetahui proses pemberdayaan masyarakat pesisir 

melalui program kelompok usaha bersama (KUB) Gulamah (Studi Kasus 

Kelurahan Panggung Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal). Hasil dari 

penelitian ini adalah: pemberdayaan masyarakat pesisir melalui program KUB 

Gulamah telah mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pendapatan pengurus dan anggota, peningkatan pengetahuan dan wawasan, 

serta meningkatkan kesetiakawanan sosial. Namun masih terdapat beberapa 

kendala sehingga dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat pesisir 

melalui program KUB Gulamah belum optimal. Pemberdayaan masyarakat 

pesisir melalui program KUB Gulamah ditemukan adanya kendala. Kendala 

yang dihadapi KUB Gulamah yaitu adanya keterbatasan modal sehingga 

kegiatan usaha budidaya tambak di bidang pembuatan garam sempat terhenti. 

Keadaan cuaca yang buruk juga menghambat pengurus dan anggota KUB 

Gulamah dalam kegiatan usaha penangkapan ikan.17 Yang membedakan 

penelitian Nusaiba Zahratul Firdaus dengan peneliti adalah penelitian Nusaiba 

Zahratul Firdaus Memfokuskan pada proses pemberdayaan masyarakat pesisir 

melalui program KUB Gulamah sedangkan penelitian peneliti memfokuskan 

pada proses dan hasil pemberdayaan masyarakat nelayan melalui progam 

KUBE.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif adalah 

penelitian yang didalamnya terdapat metode penelitian ilmu-ilmu sosial, 

yang didalamnya memliki fungsi untuk mengumpulkan dan menganalisis 

data yang berupa (lisan maupun tulisan).18 Data yang diperoleh yaitu dari 

keadaan lingkungan, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat, dengan 

                                                           
17Firdaus Nusaiba Zahratul, “Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Melalui Progam kelompok 

usaha bersama (Studi Tegal Kasus Di Kelurahan Panggung Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal” 

(Skripsi Progam Studi Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah, Institut Agama Islam 

Negeri Purwokerto, 2020). 

18Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung, 1993), hlm 134 
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kata lain dalam studi ini dikumpulkan dari berbagai sumber. Berdasarkan 

hal ini maka data yang dikumpulkan berupa tulisan atau kata-kata. Laporan 

penelitian ini berisi tentang sebuah kutipan data real yang ada di lapangan 

untuk memberikan gambaran penyajian dari penggalian data tersebut.  

Berdasarkan pendekatannya penelitian ini menggunakan pendekatan 

sosiologis. Pendekatan sosiologis adalah penelitian untuk membuat 

deskripsi mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian yang terjadi di 

lapangan. Dalam hal ini penelitian deskriptif kualitatif yaitu sebuah 

akumulasi data dasar dalam menggambarkan untuk mendapatkan makna 

dan juga implikasi. Tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk penggalian 

data, dan hal ini dapat mencakup metode-metode penelitian deskriptif.19 

Dalam penelitian saya ini bertujuan untuk memperoleh fakta 

berdasarkan data-data yang diperoleh tentang pemberdayaan masyarakat 

nelayan oleh Forum Mina Agung Sejahtera melalui progam kelompok usaha 

bersama di Desa Gempolsewu Kecamatan RowosariKabupaten Kendal. 

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif 

kualitatif sebagaimana hasil yang diperoleh juga akan menggambarkan dan 

memaparkan bagaimana proses pemberdayaan masyarakat nelayan dalam 

progam kelompok usaha bersama. 

2. Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu 

data primer dan data sekunder : 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

dari subyek penelitian demgan menggunakan alat pengukuran atau alat 

pengambilan data langsung pada subyek informasi yang dicari. Dalam 

penelitian ini penulis mendapatkan sumber data primer yang diperoleh 

berupa hasil dari observasi secara langsung dari pengelola Forum Mina 

Agung Sejahtera selaku pihak-pihak yang terlibat dalam proses 

pemberdayaan masyarakat nelayan oleh Forum Mina Agung Sejahtera 

                                                           
19Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 2012), hlm 76. 
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melalui progam kelompok usaha bersama di Desa Gempolsewu 

Kecamatan RowosariKabupaten Kendal, dan masyarakat Desa 

Gempolsewu.  

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh secara 

tidak langsung atau melalui sebuah media perantara yang telah diperoleh 

dan dicatat oleh pihak lain.20 data sekunder sendiri merupakan sumber 

data tambahan sebagai penunjang, berbagai bahan yang tidak langsung 

berkaitan dengan objek dan juga tujuan dari penelitian ini. Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini yang digunakan oleh penulis adalah dari 

laporan buku keanggotaan forum, jurnal ilmiah, foto-foto kegiatan, 

artikel, majalah dll yang berhubungan dengan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data atau informasi 

sebanyak mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek penelitian.21 

dalam hal ini penulis akan melaksanakan wawancara kepada pengelola 

Forum Mina Agung Sejahtera. Pengelola Forum Mina Agung Sejahtera 

Bapak Sugeng. Jenis wawancara yang akan digunakan adalah wawancara 

tidak terstruktur, dimana dalam melaksanakan wawancara dilakukan 

secara alamiah untuk menggali ide dan gagasan informan secara terbuka 

dan tidak menggunakan pedoman wawancara.22Adapun informan dalam 

wawancara ini adalah 1) ketua Forum Mina Agung Sejahtera Bapak 

Sugeng Triyanto, 2) salah satu anggota forum Bapak Parno 3) tokoh 

masyarakat setempat Bapak Nurudin.  

 

                                                           
20Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm 91.  

21Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktek. (Jakarta: Bumi Aksara), 

hlm. 143 (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm 160. 

22Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm 233. 
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b. Observasi  

Metode observasi adalah suatu kegiatan mendapatkan informasi 

yang diperlukan untuk menyajikan gambaran ril suatu peristiwa atau 

kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu 

mengerti perilaku manusia dan untuk evaluasi yang melakukan 

pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap 

pengukuran tersebut. Metode pengumpulan data dengan cara observasi, 

yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke lapangan pada objek 

dengan melakukan pencatatan sistematis mengenai fenomena yang akan 

diteliti.23 Adapun yang akan di observasi oleh penulis adalah bagaimana 

proses pemberdayaan masyarakat oleh kelompok nelayan Gempolsewu 

dan hasil yang di capai Forum Mina Agung Sejahtera dalam 

pemberdayaan masyarakat nelayan oleh Forum Mina Agung Sejahtera 

melalui progam kelompok usaha bersama di Desa Gempolsewu 

Kecamatan RowosariKabupaten Kendal. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara mencari data atau informasi dari buku-

buku, catatan-catatan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, legger, agenda dan yang lainnya. Metode ini digunakan untuk 

memperdalam pemahaman akan konsep teori yang terkait dengannya 

berikut profil badan atau lembaga yang bersangkutan.24 Metode 

dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan dinamika pemberdayaan masyarakat nelayan oleh Forum Mina 

Agung Sejahtera melalui progam kelompok usaha bersama di Desa 

Gempolsewu Kecamatan RowosariKabupaten Kendal. 

G. Uji Keabsahan Data 

Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Peneliti melakukan triangulasi sumber, 

                                                           
23Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm 91.  

24Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktek. (Jakarta: Bumi Aksara), 

Hlm. 143 (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm 145. 
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triangulasi teknik dan triangulasi waktu.25 Pada penelitian kualitatif, 

keabsahaan data lebih bersifat sejalan seiring dengan proses penelitian itu 

berlangsung. Keabsahan data kualitatif harus dilakukan sejak awal 

pengambilan data, yaitu sejak melakukan reduksi data, display data dan 

penarikan kesimpulan atanu verifikasi. Penulis menggunakan tiga metode 

triangulasi, yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber diterapkan dengan cara melakukan pengecekan 

data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. Pada penelitian ini, 

pemberdayaan masyarakat nelayan melalui progam kelompok usaha 

bersama untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia dan 

perekonomian masyarakat nelayan. Maka pengumpulan data dan pengujian 

data yang diperoleh dari pemerintah desa, pengelola, dan anggota kelompok 

nelayan. Dari sumber sumber tersebut beberapa sumber-sumber tersebut 

kemudian data yang telah diperoleh dideskripsikan, dikategorikan 

berdasarkan sudut pandang yang sama secara lebih spesifik. Data yang telah 

dianalisis sebelumnya oleh peneliti dan menghasilkan kesimpulan.  

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa 

teknik dalam pengumpulan data mengenai pemberdayaan masyarakat 

nelayan melalui progam kelompok usaha bersama di desa gempolseuwu, 

misalnya data yang diperoleh dari peneliti melakukan wawancara, 

kemudian dicek dengan observasi, dokumentasi atau kuesioner. Bila dengan 

tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 

berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 

                                                           
25Suprihatiningsih, Roissatul Ngulum,“Program Tabung Sampah Bersih (TASBIH): Prospek 

Dan Aspek Pemberdayaan Lansia Di Yayasan Pitutur Luhur Banyu Biru Kabupaten Semarang,” 

Jurnal Empower: Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam 7, no. 2 (2022): hlm 6. 
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data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar.26 

3. Triangulasi Waktu 

Dalam uji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi. 

Peneliti mengunakan trgriangulasi ini dengan alasan menggunakan metode 

tringulasi ini agar mendapatkan data yang diperoleh mendapatkan hasil 

yang lebih optimal, karena dengan pertimbangan jika hanya satu teori atau 

satu perspektif dalam hal menginterpretasi banyak data dikhawatirkan tidak 

mendapatkan hasil yang optimal. Data mengenai pemberdayaan masyarakat 

nelayan melalui progam kelompok usaha bersama di Desa Gempolsewu 

Kabupaten Kendal yang telah diperoleh peneliti dengan cara observasi 

kemudian dicek dengan wawancara kepada kepala desa, pengelola 

kelompok, dan anggota agar data yang diperoleh akan lebih valid jika 

menggunakan triangulasi data. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengurai dan mengolah data mentah 

dari proses pengumpulan data (observasi-wawancara-dokumentasi) menjadi 

data yang dapat ditafsirkan dan dipahami secara lebih spesifik dan diakui dalam 

suatu perspektif ilmiah sehingga hasil data yang diperoleh bisa bernilai valid. 

Miles dan huberman membagi kegiatan dalam analisis data kualitatif menjadi 

tiga macam yaitu: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data bersumber dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang berkaitan dengan topik penelitian. Peneliti melakukan 

observasi selama dua bulan secara langsung di Forum Mina Agung Sejahtera. 

Selama observasi peneliti mengamati secara mendalam seluruh kegiatan yang 

ada dalam kelompok. Untuk memperkuat hasil pengamatan di lokasi 

penelitian, peneliti juga melakukan wawancara secara mendalam dengan 

beberapa informan yang ada dalam kelompok Forum Mina Agung Sejahtera 

baik berupa informan dari pengurus yang bergabung dalam kelompok ini. 

                                                           
26Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian 

Kualitatif Di Bidang Kesehatan Masyarakat,” Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat: Media 

Komunikasi Komunitas Kesehatan Masyarakat 12, no. 3 (2020), hlm 150. 
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Selain wawancara dan observasi, peneliti juga menggunakan teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi ini peneliti mendapatkan data berupa 

dokumen-dokumen penting yang dimiliki oleh Forum Mina Agung Sejahtera 

dari awal berdiri hingga saat ini.  

2. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksiakan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 

dan mencari bila diperlukan. Pada tahap ini peneliti merekap hasil wawancara 

kemudian memilah data yang sesuai dengan proses dan hasil pemberdayaan 

masyarakat nelayan oleh Forum Mina Agung Sejahtera melalui progam 

kelompok usaha bersama di Dessa Gempolsewu Kecamatan Rowosari 

Kabupaten Kendal. 

3. Data Display (Penajian Data) 

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk table, grafik, phiecard, 

pictogram dan sejenisnya. Selanjutnya dalam penyajian data akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi. Dalam tahap ini peneliti akan 

menyajikan data yang berkaitan dengan proses dan hasil pemberdayaan 

masyarakat nelayan oleh Forum Mina Agung Sejahtera melalui progam 

kelompok usaha bersama di Desa Gempolsewu Kecamatan Rowosari 

Kabupaten Kendal. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan diharapkan memunculkan temuan-temuan baru 

yang belum ada pada penelitian sebelumnya. Kesimpulan berisi sebuah hal-hal 

singkat yang merupakan hasil dari pengolahan data hingga penyelesaian suatu 

masalah dalam penelitian. Pengumpulan data bersumber dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang berkaitan dengan topik penelitian. Peneliti 

melakukan observasi selama dua bulan secara langsung di Forum Mina Agung 

Sejahtera. Selama observasi peneliti mengamati secara mendalam seluruh 

kegiatan yang ada dalam kelompok. Untuk memperkuat hasil pengamatan di 

lokasi penelitian, peneliti juga melakukan wawancara secara mendalam dengan 

beberapa informan yang ada dalam kelompok Forum Mina Agung Sejahtera 
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baik berupa informan dari pengurus yang bergabung dalam kelompok ini. 

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga menggunakan teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi ini peneliti mendapatkan data berupa 

dokumen-dokumen penting yang dimiliki oleh Forum Mina Agung Sejahtera 

dari awal berdiri hingga saat ini. 
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I. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI 

BAB I: Pendahuluan 

Bab ini berisi pendahuluan yang di dalamnya terdapat latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian.  

BAB II: Kerangka Teori 

Bab ini berisi tentang kerangka teori yang meliputi Pemberdayaan 

Masyarakat, Nelayan, dan Progam kelompok usaha bersama.  

BAB III: Gambaran Umum Objek Peneltian 

Pada bab ini, peneliti menjelaskan gambaran umur tentang 

Pemberdayaan Masyarakat Nelayan oleh Forum Mina Agung Sejahtera 

melalui Progam kelompok usaha bersama (KUB) di Desa Gempolsewu 

Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal. 

BAB IV: Analisis Penelitian  

Bab ini berisi analisis hasil penelitian yang telah dilalukan oleh peneliti 

tentang Pemberdayaan Masyarakat Nelayan oleh Forum Mina Agung 

Sejahtera melalui Progam Kelompok Usaha Bersama (KUB) di Desa 

Gempolsewu, Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal 

BAB V: Penutup 

Pada bab ini, terdapat kesimpulan, saran dan. Kesimpulan berisi tentang 

ringkasan jawaban peneliti dari rumusan masalah serta menyampaikan saran 

terkait Pemberdayaan Masyarakat Nelayan oleh Forum Mina Agung 

Sejahtera melalui Progam Kelompok Usaha Bersama (KUB) di Desa 

Gempolsewu, Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal dan diharapkan dapat 

memberi pemahaman untuk pembaca agar tidak terjadi multitafsir. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

J. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara maritim yang kaya akan sumber daya 

alam dan hasil laut. kekayaan sumber daya alam yang melimpah berpotensi 

untuk mendongkrak pendapatan Negara. Melimpahnya kekayaan sumber daya 

alam di Indonesia belum bisa dikatakan mencukupi dan masih tertinggal, 

karena beratnya kehidupan yang dihadapi masyarakat nelayan.27 Indonesia 

memiliki luas lautan 70% luas wilayah indonesia dengan 17.508 pulau dan 

garis pantai sepanjang 81.000 km.28
 

Karakteristik sosial ekonomi masyarakat pesisir pada umumnya dilihat 

dari segi tingkat pendidikan masyarakat pesisir sebagian masih rendah. Serta 

kondisi lingkungan pemukiman masyarakat pesisir, khususnya nelayan masih 

belum tertata baik dan terkesan kumuh. Dengan kondisi sosial yang relative 

rendah, maka dalam jangka panjang sumberdaya pesisir akan semakin besar 

guna pemenuhan kebutuhan masyarakat pesisir. Karakteristik masyarakat 

nelayan untuk mendapatkan hasil tangkapan yang maksimal, nelayan harus 

berpindah-pindah. Selain itu, resiko usaha yang tinggi menyebabkan 

masyarakat nelayan hidup dalam suasana keras dimana dalam mencari ikan 

diliputi dengan ketidakpastian dalam menjalankan pekerjaannya.29
 

Masyarakat nelayan merupakan salah satu bagian masyarakat Indonesia 

yang hidup dengan mengelola sumber daya perikanan. Sebagai suatu 

masyarakat yang tinggal di kawasan pesisir, masyarakat nelayan mempunyai 

karakteristik sosial tersendiri yang berbeda dengan masyarakat yang tinggal di 

wilayah daratan. Beberapa kawasan pesisir relatif berkembang pesat. Masalah 

kemiskinan masih melanda sebagian masyarakat pesisir, sehingga fakta sosial 

ini terkesan ironi di tengah-tengah kekayaan sumber daya alam pesisir dan 

lautan. 

                                                           
27Ambok Pangiuk A. Miftah, Pemberdayaan Ekonomi Dan Bisnis Muslim Jambi Dalam 

Perspektif Wirausaha, Ndari Pangesti, cetakan 1. (Malang: Ahlimedia press, 2020), hlm 19. 

28Victor PH Nikijuluw, Rezim Pengelolaan Sumberdaya Perikanan (2002): 1, hlm 2. 

29Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat (Kota Makassar: Idea, 1998), 

hlm 24. 
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Pembangunan sektor kelautan dan perikanan merupakan upaya untuk 

meningkatkan kesejahteraan para nelayan pekerja budi daya ikan, memenuhi 

kebutuhan gizi masyarakat, memperluas lapangan kerja dan peluang usaha. 

Peran pemerintah sangat penting dalam mengentaskan kemiskinan agar 

masyarakat dapat menikmati tingkat kesejahteraan yang tinggi.30 Usaha dalam 

memberdayakan masyarakat desa serta menanggulangi kemiskinan menjadi 

fenomena yang semakin kompleks, pembangunan di pedesaan dalam 

pengembanganya tidak semata-mata terbatas pada peningkatan produksi 

pertanian. Pembangunan pedesaan juga tidak hanya mencakup implementasi 

program kesejahteraan sosial melalui distribusi uang dengan jasa untuk 

mencukupi kebutuhan dasar. Lebih dari itu memberdayakan merupakan sebuah 

upaya dengan spektrum kegiatan yang menyentuh pemenuhan berbagai macam 

kebutuhan sehingga para anggota masyarakat menjadi mandiri, percaya diri, 

dan tidak bergantung.31
 

Pemerintah Desa Gempolsewu memberikan progam pemberdayaan 

masyarakat kepada nelayan kecil melalui kelompok-kelompok nelayan salah 

satunya adalah kelompok nelayan Forum Mina Agung Sejahtera. Kelompok 

nelayan Forum Mina Agung Sejahtera adalah sebuah perkumpulan antara 

progam kelompok usaha bersama nelayan. Gagasan kelompok ini adalah untuk 

menyatukan beberapa kelompok untuk menjadi satu. Kelompok ini memiliki 

tujuan pertama,untuk menyatukan para nelayan bbahwa nelayan adalah satu 

bukan berbeda-beda. Kedua,memperkenalkan antar kelompok satu dengan 

yang lain agar lebih rukun. Ketiga,dapat memecahkan persoalan-persoalan 

tentang nelayan.  

Pemberdayaan masyarakat dilakukan untuk membentuk individu dan 

masyarakat yang mandiri dan memiliki kesadaran untuk berubah. Hal ini 

disebutkan dan dijelaskan juga dalam Kitab Suci Al-Quran surat Ar-ad: 11 

 

                                                           
30Mohammad Ikbal Bahua, Perencanaan Partisipatif Pembangunan Masyarakat (Gorontalo: 

Ideas Publishing, 2018), hlm 86. 

31Sunyoto Usman, Pembangunan Pemberdayaan Masyarakat, cet 1. (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2018), hlm 31. 
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ِ لَهُ مُعقَ ِباَتٌ مِنْ بيَْنِ يدََيْهِ وَمِنْ خَلْفِهِ يحَْفظَُونَهُ مِنْ أمَْ  َ لََ يغُيَ رُِ مَا بقِوَْمٍ حَ رِ اللَّّ تَّىَٰ يغُيَ ِرُوا مَا  ۗ إنَِّ اللَّّ

ُ بِقوَْمٍ سُوءًا فلَََ مَرَدَّ لَهُ ۚ  دُونِهِ مِنْ وَالٍ مَا لهَُمْ مِنْ وَ بأِنَْفسُِهِمْ ۗ وَإذِاَ أرََادَ اللَّّ  

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri dan 

apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka 

tidak ada yang dapat menolaknya. dan sekali-kali taka da 

perlindungan bagi mereka selain dia”.32 

 Ayat di atas menjelaskan makna pemberdayaan masyarakat dan hal-

hal yang terkait dengan pemberdayaan masyarakat dalam perspektif Al-Quran. 

Sangat jelas Allah menyatakan, bahwa tidak akan mengubah nasib suatu kaum, 

kecuali kaum itu sendiri yang mengubah nasibnya sendiri. Dalam 5 hal ini 

manusia diminta untuk berusaha mengubah dirinya melakukan perubahan yang 

lebih baik untuk dirinya sendiri, karena perubahan akan terjadi ketika manusia 

melakukan perubahan sendiri untuk kehidupanya, dan perubahan dapat 

dilakukan melalui kegiatan pemberdayaan, karena pemberdayaan adalah 

bentuk upaya kegiatan yang nyata di tengah masyarakat. Kegiatan yang 

berupaya menyadarkan masyarakat agar dapat menggunakan serta memilih 

kehidupannya untuk mencapai tingkat kehidupan yang lebih baik dalam segala 

aspek dengan potensi yang ada. 

Kelompok usaha bersama merupakan kelompok keluarga miskin yang 

dibentuk, tumbuh dan berkembang atas prakarsanya dalam melaksanakan 

usaha ekonomi produktif untuk meningkatkan pendapatan keluarga.33 

Masyarakat nelayan dapat berpartisipasi dan memanfaatkan KUBE ini sesuai 

dengan potensi dan keahlian mereka yang dilakukan secara berkelompok untuk 

menangani masalah kemiskinan dan berbagai permasalahan yang ada di dalam 

kelompok. Forum Mina Agung Sejahtera dibentuk untuk menjadi penengah 

dan menjembatani mereka agar lebih sejahtera serta menjadi pusat 

                                                           
32Lajnah Pentasih Mushaf Al-Quran, “Al-Quran Dan Terjemahnya,” Pantja Cemerlang, hlm 

250. 

33Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2015 tentang 

Progamkelompok usaha bersama.  
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informasi.34Progam ini dilakukan untuk mengentaskan kemiskinan dan 

meuwujudkan kemandirian masyarakat baik secara ekonomi maupun sosial.35 

Mayoritas masyarakat Desa Gempolsewu berprofesi sebagai nelayan. 

mereka melaut dengan menggunakan perahu berkapasitas 3-5 GT dengan jarak 

tempuh 2-3 mil dari bibir pantai dan mereka termasuk kelompok nelayan kecil. 

Nelayan kecil adalah nelayan yang menggunakan perahu berkapasitas 3 GT. 

daerah penangkapan nelayan kecil 3-5 GT hanya berjarak 2-3 mil dari bibir 

pantai.36Hal ini menyulitkan para nelayan kecil sulit untuk bersaing dengan 

nelayan menengah dan besar di pasar. Pendapatan nelayan kecil dalam 

penangkapan ikan mencapai RP. 2-3 juta. Sedangkan nelayan besar dalam 

sekali penangkapan ikan mencapai RP. 80.000.000 juta hingga RP. 

100.000.000 juta. Hasil ikan semakin beragam seperti ikan seperti ikan 

demersal, udang, ikan petec, kerapu, broso, ikan pari, ikan kembung dan 

kukat.37 

Desa Gempolsewu merupakan salah satu desa yang terletak di 

Kecamatan RowosariKabupaten Kendal. Desa Gempolsewu terletak di 

perbatasan langsung dengan Kabupaten Batang dan dilintasi sungai yaitu 

sungai kutho (kali kutho). Desa Gempolsewu terdiri dari 17 dukuh, 12 dukuh 

berada di timur sungai khuto dan 5 dukuh berada di barat sungai kutho. dengan 

ini Desa Gempolsewu memiliki banyak potensi yang harus dikembangkan.  

Dengan kondisi lingkungan, potensi dan sumberdaya alam yang 

melimpah pada akhirnya, kelompok nelayan Forum Mina Agung Sejahtera 

menyusun progam tentang pemberdayaan masyarakat nelayan melalui kube 

pada tahun 2016. Hasil yang di dapatkan dari pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan oleh Forum Mina Agung Sejahtera untuk masyarakat Desa 

Gempolsewu yaitu mampu untuk meningkatkan perekonomian masyarakat 

                                                           
34Hasil wawancara Bapak Sugeng Triyanto sebagai Ketua Forum Mina Agung Sejahtera 

pada tanggal 13 Oktober 2021 pukul 14.10 WIB. 

35Amanah Aida Qur’an, “Pemberdayaan Masyarakat Pada Progam kelompok usaha 

bersama (Kube) (Studi Pada Kube Kaligondang Purbalingga Jawa Tengah)” (IAIN Purwokerto, 

2017), hlm 2. 

36“Hasil Wawancara Dengan Bapak Sugeng Pada Tanggal 13 Oktober 2021 Pukul 14.08 

WIB.” 

37Rusli Cahyadi, “Nelayan Dan Pertarungan Terhadap Sumber Daya Laut,” Jurnal 

Kependudukan Indonesia Vol 7, No 2 (2012), hlm 37.  
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nelayan dari yang sebelumya mereka hanya hidup dengan menunggu hasil laut 

saja dan sekarang bisa memanfaatkan hasil laut dengan membuat berbagai 

olahan ikan menjadi berbagai macam olahan. Sehingga bisa meningkatkan 

perekonomian masyarakat nelayan agar lebih sejahtera.38 

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut maka penulis tertarik 

untuk mengkaji lebih dalam penelitian ini. Penelitian tersebut berjudul 

“Pemberdayaan Masyarakat Oleh Forum Mina Agung Sejahtera Melalui 

Progam Kelompok Usaha Bersama Di Desa Gempolsewu Kecamatan 

RowosariKabupaten Kendal”.  

K. Rumusan Masalah 

3. Bagaimana Proses Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Melalui Progam 

kelompok usaha bersama? 

4. Bagaimana Hasil Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Melalui Progam 

kelompok usaha bersama? 

L. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

c. Untuk mengetahui Proses Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Melalui 

Progam kelompok usaha bersama di Desa Gempolsewu Kecamatan 

RowosariKabupaten Kendal. 

d. Untuk Mengetahui Hasil Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Melalui 

Progam kelompok usaha bersama di Desa Gempolsewu Kecamatan 

RowosariKabupaten Kendal. 

M. Manfaat Penelitian 

3. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menguatkan teori tentang 

pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan progam kelompok usaha 

bersama di Desa Gempolsewu Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal. 

                                                           
38Hasil wawancara Bapak Sugeng Triyanto sebagai Ketua Forum Mina Agung Sejahtera 

pada tanggal 13 Oktober 2021 pukul 14.10 WIB. 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan tentang pemberdayaan masyarakat 

nelayan. 

4. Secara Praktis  

c. Penelitian ini diharapkan mampu menggambarkan proses pemberdayaan 

masyarakat melalui progam kelompok usaha bersama dan mampu 

memberikan sumber informasi bagi seluruh elemen masyarakat, khususnya 

kepada kelompok nelayan Gempolsewu, dan Pemerintah Desa. 

d. Penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi Desa-desa lain untuk 

mengembangkan desa berdasarkan potensi-potensi yang dimiliki. 

N. Tinjauan Pustaka 

Penelitian perihal peranan komunitas nelayan terhadap pemberdayaan 

masyarakat bukanlah hal yang baru. Untuk menghindari kesamaan penulisan 

dan plagiat, penulis mencamtumkan beberapa penelitian yang berhubungan 

dengan rencana penelitian penulis. Diantara penelitian-penelitian tersebut 

adalah: 

Pertama, Penelitian Thoyib Hanafi (2019), Skripsi Progam Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Meniliti Tentang Pemberdayaan Kelompok Ekonomi Nelayan 

Mina Samodra di Pantai Baron Desa Kemadang Kecamatan Tanjungsari 

Kabupaten Gunung Kidul. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: Pertama, 

ingin mengetahui pemberdayaan yang dilakukan oleh kelompok nelayan mina 

samodra, dalam upaya meningkatkan ekonomi terhadap anggota kelompok. 

Kedua, ingin mengetahui dampak yang terjadi dari pemberdayaan yang 

dilakukan kelompok mina samodra terhadap anggotanya. Hasil dalam 

penelitian ini adalah dalam meningkatkan ekonomi terhadap anggotanya, 

kelompok nelayan Mina Samodra melakukan pendampingan dengan 

pengelolaan modal yang kemudian dikembangkan. Bentuk pendampingan dari 

Dinas Kelautan Dan Perikanan dilakukan melalui pelatihan-pelatihan 

berdasarkan kebutuhan anggota kelompok. Pelatihan ini dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan anggota nelayan agar lebih terampil dalam 
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pencarian ikan.39Yang membedakan penelitian Toyyib Hanafi dengan 

penelitian peneliti adalah penelitian Toyyib Hanafi memfokuskan pada 

pemberdayaan ekonomi masyarakat nelayan agar dapat meningkatkan 

penghasilan anggotanya dengan pengelolaan modal yang kemudian harus 

dikembangkan sedangkan penelitian peneliti memfokuskan pada proses dan 

hasil pemberdayaan masyarakat nelayan melalui progam kelompok usaha 

bersama. 

Kedua, Penelitian Rahmatulliza (2017), Skripsi Progam Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung meneliti tentang pemberdayaan masyarakat nelayan di Pelabuhan 

Kuala Stabas Kecamatan Pesisir Tengah Krui Kabupaten Pesisir Barat. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: untuk mengetahui proses 

pemberdayaan masyarakat nelayan di Pelabuhan Kuala Stabas Keamatan 

Pesisir Tengah Krui Kabupaten Pesisir Barat. Hasil dalam penelitian ini adalah 

pertama, dalam pemberdayaan pemerinah desa kuala stabas dapat dibilang 

mampu menyikapi keadaan lapangan, sebab Pemerintah Desa Kuala Stabas 

mampu membuahkan hasil yang sangat bermanfaat. Kedua, dalam proses 

kegiatan pemberdayaan Dinas Kelautan Dan Perikanan yang bekerjasama 

dengan Balai Pendidikan dan Pelatihan Perikanan Tegal melakukan pelatihan 

terhadap masyarakat nelayan terkai dengan pembuatan alam tangkap Gill 

Net.40Yang membedakan penelitian Rahmatulliza dengan peneliti adalah 

penelitian rahmatulliza memfokuskan pada proses pemberdayaan masyarakat 

dan hasil pemberdayaan masyarakat nelayan melalui progam kelompok usaha 

bersama sedangkan penelitian peneliti memfokuskan pada proses dan hasil 

pemberdayaan masyarakat nelayan melalui progam kelompok usaha bersama.  

Ketiga,Penelitian Neolita Vantikasari (2017), Skripsi Progam Studi 

Islam Institut Agama Ekonomi dan Bisnis Negeri Tulungagung Meneliti 

Tentang Pemberdaayaan Masyarakat Nelayan Oleh Kelompok Nelayan 

                                                           
39Toyyib Hanafi, “Pemberdayaan Ekonomi Kelompok Nelayan Mina Samodra Di Pantai 

Baron Desa Kemadang, Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul,” (Skripsi Progam Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2021). 

40Rahmatulliza, “Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Di Pelabuhan Kuala Stabas 

Kecamatan Pesisir Tengah Krui Kabupaten Pesisir Barat,” (Skripsi Progam Studi Pengembangan 

Masyarakat Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017). 
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Tunajaya Di Desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: pertama, untuk mendeskripsikan 

bagaimana Pemberdayaan Masyarakat Nelayan oleh Kelompok Nelayan Tuna 

Jaya di Desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek. 

Kedua,untuk menjelaskan apa kendala dari adanya Pemberdayaan Masyarakat 

Nelayan Kelompok Nelayan Tuna Jaya Di Desa Tasikmadu Kecamatan 

Watulimo Kabupaten Trenggalek. Ketiga,untuk mendeskripsikan bagaimana 

hasil dari Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Oleh Kelompok Nelayan Tuna 

Jaya Di Desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek. Hasil 

dalam penelitian ini adalah: pertama,dalam memberdayakan masyarakat 

nelayan, Dinas Kelautan Dan Perikanan dengan segala kemampuannya 

memberikan pembinaan, sosialisasi Focus Group Discussion, penguatan 

kelembagaan, keterampilan, pengarahan dan pendampingan kepada 

masyarakat nelayan agar lebih mandiri dan sejahtera. Kedua,kendala dalam 

pemberdayaan masyarakat nelayan diantaranya: sumber daya manusia kurang, 

terkait rendahnya tingkat pendidikan nelayan sehingga kurangnya 

keterampilan, cuaca yang tidak menentu, masih didominasi dengan armada 

dengan skala kecil. Ketiga,pemberdayaan masyarakat nelayan dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan yang ada di daerah pesisir diantaranya: adanya peran 

nelayan dalam membentuk sebuah organisasi yang disebut sebagai progam 

kelompok usaha bersama, dengan mengikuti pelatihan keterampilan yang 

diberikan DKP Kabupaten Trenggalek.41Yang membedakan penelitian Neolita 

Vantikasari dengan penelitian peneliti adalah penelitian Neolita Vantikasari 

memfokuskan padasebuah pembinaan, kendala dari adanya pemberdayaan 

masyarakat nelayan, dan hasil dari pemberdayaan masyarakat nelayan. 

Sedangkan penelitian peneliti memfokuskan pada proses dan hasil 

pemberdayaan masyarakat nelayan melalui progam kube. 

Keempat,Penelitian Anita Ramadhani (2017), Skripsi Progam Studi 

Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam 

Negeri Bengkulu meneliti tentang Pemberdayaan Hasil Perikanan Masyarakat 

                                                           
41Neolitha Vantikasari, “Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Oleh Kelompok Nelayan Tuna 

Jaya Di Desa Tasikmadu, Kecamatan Warulimo, Kabupaten Trenggalek,” (Tulungagung: Skripsi 

Progam Studi Ekonomi Sya’riah, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2017).  



9 

 

 

 

Pesisir Pantai Jakat dalam meningkatkan pendapatan perspektif ekonomi 

islam. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: pertama,untuk mengetahui 

efektivitas pemberdayaan hasil perikanan masyarakat pesisir pantai jakat. 

Kedua,untuk mengetahui efektivitas pemberdayaan hasil perikanan 

masyarakat pesisir pantai jakat dalam perspektif ekonomi islam. Hasil dari 

penelitian ini adalah: pertama, efektivitas pemberdayaan masyarakat pesisir 

pantai jakat melalui program pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir 

PEMP dengan pemberian dana PUMP yang masuk ke rekening KUB masing-

masing dalam penambahan modal pelaksanaannya menggunakan pendekatan 

bottom-up dan pola partisipasi. Dengan adanya penambahan modal para 

anggota kub dapat meningkatkan volume usaha sehingga pendapatan 

meningkat. Keberhasilan program PEMP ditandai oleh beberapa parameter 

indikator yang digunakan yaitu tingkat kesadaran dan ingin berubah (power 

with), tingkat kemampuan meningkatkan kapasitas memperoleh akses dan 

tingkat kemampuan membangun solidaritas dan kerjasama. Kedua,efektivitas 

pemberdayaan masyarakat pesisir pantai jakat perspektif ekonomi islam 

program pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir PEMP Pantai Jakat Kota 

Bengkulu dengan menggunakan dana pump merupakan bentuk kerjasama yang 

dilakukan antara Dinas Kelautan Dan Perikanan Sebagai pemberi modal, 

nelayan kub sebagai pengelola dana usaha merupakan bentuk kerjasama.42 

Yang membedakan penelitian ini dengan peneliti adalah penelitian anita 

ramadhani memfokuskan pada efektifitas pemberdayaan hasil perikanan dan 

efektifitas pemberdayaan hasil perikanan masyarakat pesisir pantai jakat dalam 

perspektif ekonomi islam sedangkan penelitian peneliti memfokuskan pada 

proses dan hasil pemberdayaan masyarakat nelayan. 

Kelima, penelitian Nusaiba Zahratul Firdaus (2020), Skripsi Progam 

Studi Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah, Institut Agama 

Islam Negeri Purwokerto Meneliti Tentang Pemberdayaan Masyarakat Pesisir 

melalui Progam Kelompok Usaha Bersama (Studi Tegal Kasus Di Kelurahan 

                                                           
42Anita Ramadhani, “Pemberdayaan Hasil Perikanan Masyarakat Pesisir Pantai Jakat 

Dalam Meningkatkan Pendapatan Perspektif Ekonomi Islam Di Kota Bengkulu” (Skripsi Progam 

Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 

2017). 
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Panggung Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal). Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan: untuk mengetahui proses pemberdayaan masyarakat pesisir 

melalui program kelompok usaha bersama (KUB) Gulamah (Studi Kasus 

Kelurahan Panggung Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal). Hasil dari 

penelitian ini adalah: pemberdayaan masyarakat pesisir melalui program KUB 

Gulamah telah mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pendapatan pengurus dan anggota, peningkatan pengetahuan dan wawasan, 

serta meningkatkan kesetiakawanan sosial. Namun masih terdapat beberapa 

kendala sehingga dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat pesisir 

melalui program KUB Gulamah belum optimal. Pemberdayaan masyarakat 

pesisir melalui program KUB Gulamah ditemukan adanya kendala. Kendala 

yang dihadapi KUB Gulamah yaitu adanya keterbatasan modal sehingga 

kegiatan usaha budidaya tambak di bidang pembuatan garam sempat terhenti. 

Keadaan cuaca yang buruk juga menghambat pengurus dan anggota KUB 

Gulamah dalam kegiatan usaha penangkapan ikan.43 Yang membedakan 

penelitian Nusaiba Zahratul Firdaus dengan peneliti adalah penelitian Nusaiba 

Zahratul Firdaus Memfokuskan pada proses pemberdayaan masyarakat pesisir 

melalui program KUB Gulamah sedangkan penelitian peneliti memfokuskan 

pada proses dan hasil pemberdayaan masyarakat nelayan melalui progam 

KUBE.  

O. Metode Penelitian 

4. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif adalah 

penelitian yang didalamnya terdapat metode penelitian ilmu-ilmu sosial, 

yang didalamnya memliki fungsi untuk mengumpulkan dan menganalisis 

data yang berupa (lisan maupun tulisan).44 Data yang diperoleh yaitu dari 

keadaan lingkungan, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat, dengan 

                                                           
43Firdaus Nusaiba Zahratul, “Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Melalui Progam kelompok 

usaha bersama (Studi Tegal Kasus Di Kelurahan Panggung Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal” 

(Skripsi Progam Studi Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah, Institut Agama Islam 

Negeri Purwokerto, 2020). 

44Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung, 1993), hlm 134 
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kata lain dalam studi ini dikumpulkan dari berbagai sumber. Berdasarkan 

hal ini maka data yang dikumpulkan berupa tulisan atau kata-kata. Laporan 

penelitian ini berisi tentang sebuah kutipan data real yang ada di lapangan 

untuk memberikan gambaran penyajian dari penggalian data tersebut.  

Berdasarkan pendekatannya penelitian ini menggunakan pendekatan 

sosiologis. Pendekatan sosiologis adalah penelitian untuk membuat 

deskripsi mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian yang terjadi di 

lapangan. Dalam hal ini penelitian deskriptif kualitatif yaitu sebuah 

akumulasi data dasar dalam menggambarkan untuk mendapatkan makna 

dan juga implikasi. Tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk penggalian 

data, dan hal ini dapat mencakup metode-metode penelitian deskriptif.45 

Dalam penelitian saya ini bertujuan untuk memperoleh fakta 

berdasarkan data-data yang diperoleh tentang pemberdayaan masyarakat 

nelayan oleh Forum Mina Agung Sejahtera melalui progam kelompok usaha 

bersama di Desa Gempolsewu Kecamatan RowosariKabupaten Kendal. 

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif 

kualitatif sebagaimana hasil yang diperoleh juga akan menggambarkan dan 

memaparkan bagaimana proses pemberdayaan masyarakat nelayan dalam 

progam kelompok usaha bersama. 

5. Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu 

data primer dan data sekunder : 

c. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

dari subyek penelitian demgan menggunakan alat pengukuran atau alat 

pengambilan data langsung pada subyek informasi yang dicari. Dalam 

penelitian ini penulis mendapatkan sumber data primer yang diperoleh 

berupa hasil dari observasi secara langsung dari pengelola Forum Mina 

Agung Sejahtera selaku pihak-pihak yang terlibat dalam proses 

pemberdayaan masyarakat nelayan oleh Forum Mina Agung Sejahtera 

                                                           
45Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 2012), hlm 76. 



12 

 

 

 

melalui progam kelompok usaha bersama di Desa Gempolsewu 

Kecamatan RowosariKabupaten Kendal, dan masyarakat Desa 

Gempolsewu.  

d. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh secara 

tidak langsung atau melalui sebuah media perantara yang telah diperoleh 

dan dicatat oleh pihak lain.46 data sekunder sendiri merupakan sumber 

data tambahan sebagai penunjang, berbagai bahan yang tidak langsung 

berkaitan dengan objek dan juga tujuan dari penelitian ini. Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini yang digunakan oleh penulis adalah dari 

laporan buku keanggotaan forum, jurnal ilmiah, foto-foto kegiatan, 

artikel, majalah dll yang berhubungan dengan penelitian ini. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data atau informasi 

sebanyak mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek penelitian.47 

dalam hal ini penulis akan melaksanakan wawancara kepada pengelola 

Forum Mina Agung Sejahtera. Pengelola Forum Mina Agung Sejahtera 

Bapak Sugeng. Jenis wawancara yang akan digunakan adalah wawancara 

tidak terstruktur, dimana dalam melaksanakan wawancara dilakukan 

secara alamiah untuk menggali ide dan gagasan informan secara terbuka 

dan tidak menggunakan pedoman wawancara.48Adapun informan dalam 

wawancara ini adalah 1) ketua Forum Mina Agung Sejahtera Bapak 

Sugeng Triyanto, 2) salah satu anggota forum Bapak Parno 3) tokoh 

masyarakat setempat Bapak Nurudin.  

 

                                                           
46Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm 91.  

47Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktek. (Jakarta: Bumi Aksara), 

hlm. 143 (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm 160. 

48Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm 233. 
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b. Observasi  

Metode observasi adalah suatu kegiatan mendapatkan informasi 

yang diperlukan untuk menyajikan gambaran ril suatu peristiwa atau 

kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu 

mengerti perilaku manusia dan untuk evaluasi yang melakukan 

pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap 

pengukuran tersebut. Metode pengumpulan data dengan cara observasi, 

yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke lapangan pada objek 

dengan melakukan pencatatan sistematis mengenai fenomena yang akan 

diteliti.49 Adapun yang akan di observasi oleh penulis adalah bagaimana 

proses pemberdayaan masyarakat oleh kelompok nelayan Gempolsewu 

dan hasil yang di capai Forum Mina Agung Sejahtera dalam 

pemberdayaan masyarakat nelayan oleh Forum Mina Agung Sejahtera 

melalui progam kelompok usaha bersama di Desa Gempolsewu 

Kecamatan RowosariKabupaten Kendal. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara mencari data atau informasi dari buku-

buku, catatan-catatan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, legger, agenda dan yang lainnya. Metode ini digunakan untuk 

memperdalam pemahaman akan konsep teori yang terkait dengannya 

berikut profil badan atau lembaga yang bersangkutan.50 Metode 

dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan dinamika pemberdayaan masyarakat nelayan oleh Forum Mina 

Agung Sejahtera melalui progam kelompok usaha bersama di Desa 

Gempolsewu Kecamatan RowosariKabupaten Kendal. 

P. Uji Keabsahan Data 

Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Peneliti melakukan triangulasi sumber, 

                                                           
49Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm 91.  

50Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktek. (Jakarta: Bumi Aksara), 

Hlm. 143 (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm 145. 
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triangulasi teknik dan triangulasi waktu.51 Pada penelitian kualitatif, 

keabsahaan data lebih bersifat sejalan seiring dengan proses penelitian itu 

berlangsung. Keabsahan data kualitatif harus dilakukan sejak awal 

pengambilan data, yaitu sejak melakukan reduksi data, display data dan 

penarikan kesimpulan atanu verifikasi. Penulis menggunakan tiga metode 

triangulasi, yaitu: 

4. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber diterapkan dengan cara melakukan pengecekan 

data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. Pada penelitian ini, 

pemberdayaan masyarakat nelayan melalui progam kelompok usaha 

bersama untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia dan 

perekonomian masyarakat nelayan. Maka pengumpulan data dan pengujian 

data yang diperoleh dari pemerintah desa, pengelola, dan anggota kelompok 

nelayan. Dari sumber sumber tersebut beberapa sumber-sumber tersebut 

kemudian data yang telah diperoleh dideskripsikan, dikategorikan 

berdasarkan sudut pandang yang sama secara lebih spesifik. Data yang telah 

dianalisis sebelumnya oleh peneliti dan menghasilkan kesimpulan.  

5. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa 

teknik dalam pengumpulan data mengenai pemberdayaan masyarakat 

nelayan melalui progam kelompok usaha bersama di desa gempolseuwu, 

misalnya data yang diperoleh dari peneliti melakukan wawancara, 

kemudian dicek dengan observasi, dokumentasi atau kuesioner. Bila dengan 

tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 

berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 

                                                           
51Suprihatiningsih, Roissatul Ngulum,“Program Tabung Sampah Bersih (TASBIH): Prospek 

Dan Aspek Pemberdayaan Lansia Di Yayasan Pitutur Luhur Banyu Biru Kabupaten Semarang,” 

Jurnal Empower: Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam 7, no. 2 (2022): hlm 6. 
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data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar.52 

6. Triangulasi Waktu 

Dalam uji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi. 

Peneliti mengunakan trgriangulasi ini dengan alasan menggunakan metode 

tringulasi ini agar mendapatkan data yang diperoleh mendapatkan hasil 

yang lebih optimal, karena dengan pertimbangan jika hanya satu teori atau 

satu perspektif dalam hal menginterpretasi banyak data dikhawatirkan tidak 

mendapatkan hasil yang optimal. Data mengenai pemberdayaan masyarakat 

nelayan melalui progam kelompok usaha bersama di Desa Gempolsewu 

Kabupaten Kendal yang telah diperoleh peneliti dengan cara observasi 

kemudian dicek dengan wawancara kepada kepala desa, pengelola 

kelompok, dan anggota agar data yang diperoleh akan lebih valid jika 

menggunakan triangulasi data. 

Q. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengurai dan mengolah data mentah 

dari proses pengumpulan data (observasi-wawancara-dokumentasi) menjadi 

data yang dapat ditafsirkan dan dipahami secara lebih spesifik dan diakui dalam 

suatu perspektif ilmiah sehingga hasil data yang diperoleh bisa bernilai valid. 

Miles dan huberman membagi kegiatan dalam analisis data kualitatif menjadi 

tiga macam yaitu: 

5. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data bersumber dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang berkaitan dengan topik penelitian. Peneliti melakukan 

observasi selama dua bulan secara langsung di Forum Mina Agung Sejahtera. 

Selama observasi peneliti mengamati secara mendalam seluruh kegiatan yang 

ada dalam kelompok. Untuk memperkuat hasil pengamatan di lokasi 

penelitian, peneliti juga melakukan wawancara secara mendalam dengan 

beberapa informan yang ada dalam kelompok Forum Mina Agung Sejahtera 

baik berupa informan dari pengurus yang bergabung dalam kelompok ini. 

                                                           
52Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian 

Kualitatif Di Bidang Kesehatan Masyarakat,” Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat: Media 

Komunikasi Komunitas Kesehatan Masyarakat 12, no. 3 (2020), hlm 150. 
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Selain wawancara dan observasi, peneliti juga menggunakan teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi ini peneliti mendapatkan data berupa 

dokumen-dokumen penting yang dimiliki oleh Forum Mina Agung Sejahtera 

dari awal berdiri hingga saat ini.  

6. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksiakan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 

dan mencari bila diperlukan. Pada tahap ini peneliti merekap hasil wawancara 

kemudian memilah data yang sesuai dengan proses dan hasil pemberdayaan 

masyarakat nelayan oleh Forum Mina Agung Sejahtera melalui progam 

kelompok usaha bersama di Dessa Gempolsewu Kecamatan Rowosari 

Kabupaten Kendal. 

7. Data Display (Penajian Data) 

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk table, grafik, phiecard, 

pictogram dan sejenisnya. Selanjutnya dalam penyajian data akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi. Dalam tahap ini peneliti akan 

menyajikan data yang berkaitan dengan proses dan hasil pemberdayaan 

masyarakat nelayan oleh Forum Mina Agung Sejahtera melalui progam 

kelompok usaha bersama di Desa Gempolsewu Kecamatan Rowosari 

Kabupaten Kendal. 

8. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan diharapkan memunculkan temuan-temuan baru 

yang belum ada pada penelitian sebelumnya. Kesimpulan berisi sebuah hal-hal 

singkat yang merupakan hasil dari pengolahan data hingga penyelesaian suatu 

masalah dalam penelitian. Pengumpulan data bersumber dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang berkaitan dengan topik penelitian. Peneliti 

melakukan observasi selama dua bulan secara langsung di Forum Mina Agung 

Sejahtera. Selama observasi peneliti mengamati secara mendalam seluruh 

kegiatan yang ada dalam kelompok. Untuk memperkuat hasil pengamatan di 

lokasi penelitian, peneliti juga melakukan wawancara secara mendalam dengan 

beberapa informan yang ada dalam kelompok Forum Mina Agung Sejahtera 
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baik berupa informan dari pengurus yang bergabung dalam kelompok ini. 

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga menggunakan teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi ini peneliti mendapatkan data berupa 

dokumen-dokumen penting yang dimiliki oleh Forum Mina Agung Sejahtera 

dari awal berdiri hingga saat ini. 
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R. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI 

BAB I: Pendahuluan 

Bab ini berisi pendahuluan yang di dalamnya terdapat latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian.  

BAB II: Kerangka Teori 

Bab ini berisi tentang kerangka teori yang meliputi Pemberdayaan 

Masyarakat, Nelayan, dan Progam kelompok usaha bersama.  

BAB III: Gambaran Umum Objek Peneltian 

Pada bab ini, peneliti menjelaskan gambaran umur tentang 

Pemberdayaan Masyarakat Nelayan oleh Forum Mina Agung Sejahtera 

melalui Progam kelompok usaha bersama (KUB) di Desa Gempolsewu 

Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal. 

BAB IV: Analisis Penelitian  

Bab ini berisi analisis hasil penelitian yang telah dilalukan oleh peneliti 

tentang Pemberdayaan Masyarakat Nelayan oleh Forum Mina Agung 

Sejahtera melalui Progam Kelompok Usaha Bersama (KUB) di Desa 

Gempolsewu, Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal 

BAB V: Penutup 

Pada bab ini, terdapat kesimpulan, saran dan. Kesimpulan berisi tentang 

ringkasan jawaban peneliti dari rumusan masalah serta menyampaikan saran 

terkait Pemberdayaan Masyarakat Nelayan oleh Forum Mina Agung 

Sejahtera melalui Progam Kelompok Usaha Bersama (KUB) di Desa 

Gempolsewu, Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal dan diharapkan dapat 

memberi pemahaman untuk pembaca agar tidak terjadi multitafsir. 
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BAB II  

KERANGKA TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Pemberdayaan Masyarakat 

a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 

Peimbeirdayaan beirasal dari akar kata “daya” meiruipakan kata 

dasar dan ditambah awalan “beir” yang beirarti meimpuinyai daya. Daya 

sama deingan teinaga ataui keikuiatan. Maka arti kata beirdaya adalah 

meimpuinyai teinaga ataui keikuiatan.53Jadi, peimbeirdayaan adalah uipaya 

uintuik meimbanguin daya (masyarakat) deingan meindorong, meimotivasi 

dan meimbangkitkan keisadaran akan poteinsi yang dimiliki seirta beiruipaya 

uintuik meingeimbangkannya.54
 

Istilah pemberdayaan masyarakat dikatakan seibagai 

eimpoweirmeint. Peimbeirdayaan diartikan seibagai uipaya uintuik 

meimbeirikan daya eimpoweirmeint ataui peinguiatan streingtheining keipada 

masyarakat. Keibeirdayaan masyarakat diartikan seibagai keimampuian 

individui yang beirseinyawa deingan masyarakat dan meimbanguin 

keibeirdayaan masyarakat yang beirsangkuitan.55 Konseip eimpoweirmeint 

meiruipakan hasil keirja dari proseis inteiraktif baik di tingkat ideiologis 

mauipuin praktis. Dalam tingkat ideiologis eimpoweirmeint meiruipakan hasil 

inteiraksi antara konseip top-down dan bottom-uip antara growth strateigy 

dan peioplei-ceinteireid strateigy. Seidangkan di tingkat praktis, inteiraktif 

akan teirjadi pada peirtaruingan antar ruimah tangga dan masyarakat yang 

otonom.56
 

Seicara konseiptuial, peimbeirdayaan masyarakat dilakuikan seibagai 

uipaya uintuik meimandirikan masyarakat meilaluii proseis peiningkatan 

                                                           
53Dedeh Maryani, Ruth Roselin E Nainggolan, Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: 

CV Budi Utama, 2019), hlm. 1.  

54Sulistyo Widyashadi, Pemberdayaan Keluarga Yang Hidup Di Lingkungan Pedesaan 

(Temanggung, 2020), hlm 10.  

55Totok Mardikanto, Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif 

Kebijakan Publik, cetakan 3. (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm 10. 

56Sahri Muhammad, Pemberdayaan Masyarakat Pesisir : Model Kemitraan Socio 

Ecocentrisme, (Malang: UB press, 2012), hlm 32. 
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keimampuian seiseiorang baik dalam arti peingeitahuian, keiteirampilan 

mauipuin sikap dan peirilakui dalam meimahami seirta meingontrol keikuiatan 

eikonomi, sosial, politik dan ataui lingkuingan seihingga dapat 

meimpeirbaiki kuialitas hiduipnya. Seicara leibih rinci peimbeirdayaan 

masyarakat juiga diartikan seibagai proseis manuisia dalam meincuikuipi 

keibuituihan hiduipnya deingan beirpartisipasi dan keimauian teirhadap 

keijadian-keijadian ataui leimbaga-leimbaga yang meimpeingaruihi 

keihiduipannya dalam masyarakat.57 

Peimbeirdayaan masyarakat meiruipakan seirangkaian keigiatan 

atauiuipaya uintuik meiningkatkan keimampuian agar mampui beirdaya dan 

meinjadi cuikuip kuiat deingan peingeitahuian dan poteinsi yang dimilikinya 

uintuik meimpeirbaiki keiduiduikannya seibagai masyarakat, dapat meincapai 

keiseijahteiraan, dan meiningkatkan kuialitas hiduip baik seicara fisik, 

eikonomi, dan sosial. Seipeirti meimpuinyai rasa keipeircayaan diri, mampui 

meimbeirikan aspirasi, meimpuinyai mata peincaharian seihari-hari, ikuit 

beirpartisipasi dalam keigiatan sosial, dan mampui beirsikap mandiri dalam 

meilaksanakan tuigas-tuigas keihiduipannya.  

Pada hakikatnya peimbeirdayaan masyarakat didasarkan pada 

asuimsi bahwa masyarakat yang sama seikali tidak meimiliki daya. Namuin, 

seimuia masyarakat pasti meimiliki daya namuin teirkadang meireika tidak 

meinyadari bahwa dia meimiliki daya ataui daya teirseibuit masih beiluim 

dikeitahuii seicara eiksplisit. Jika asuimsi ini dapat beirkeimbang maka 

peimbeirdayaan dapat diartikan seibagai uipaya uintuik meimbanguin daya 

deingan cara meindorong, meimotivasi, dan meimbangkitkan keisadaraan 

akan poteinsi yang dimiliki dan meingeimbangkannya. Peimbeirdayaan 

seiharuisnya tidak meinjeibak masyarakat dalam peirangkap keiteirgantuingan 

meilainkan haruis meingantarkan pada proseis keimandirian.58 

Deingan deimikian peimbeirdayaan masyarakat meineikankan bahwa 

manuisia dalam meincuikuipi keibuituihan hiduipnya deingan beirpartisipasi 

                                                           
57Moh Masduki, “Pendidikan Berbasis Masyarakat Dalam Pendidikan Islam,” Qalamuna 

11, no. 2 (2019), hlm 25. 

58Ardito Bhinadi, Penanggulangan Kemiskinan dan Pemberdayaan Masyarakat : Studi 

Kasus Daerah Istimewa Yogyakarta, cetakan 1. (Yogyakarta: Deepublish, 2017), hlm 26 
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dan keimauian teirhadap keiteirampilan, peingeitahuian, poteinsi, dan 

keisuikseisan yang cuikuip keijadian-keijadian ataui leimbaga-leimbaga yang 

meimpeingaruihi keihiduipannya dalam masyarakat meimpeiroleih 

keiteirampilan, peingeitahuian dan keisuikseisan yang cuikuip uintuik 

meimpeingaruihi keihiduipannya.59seirta keihiduipan orang lain yang meinjadi 

peirhatiannya..60 

b. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 

Tuijuian uitama peimbeirdayaaan adalah meimpeirkuiat keikuiasaaan 

masyarakat khuisuisnya keilompok leimah yang meimiliki 

keitidakbeirdayaan, baik kareina kondisi inteirnal (misalnya preiseipsi 

meireika seindiri), mauipuin kareina kondisi eiksteirnal (misalnya ditindas 

oleih struiktuir sosial yang tidak adil).61 

Meinuiruit Deideih Maryani teirdapat einam tuijuian peimbeirdayaan 

masyarakat yaitui:  

1) Peirbaikan Keileimbagaan (Beitteir Instituition) 

Dalam peirbaikan keigiatan ataui tindakan yang dilakuikan 

diharapkan dapat meimpeirbaiki keileimbagaan dan peingeimbangan 

jeijaring keimitraan uisaha. Keileimbagaan yang baik akan meindorong 

masyarakat ikuit beirpartisipasi dalam keigiatan keileimbagaan yang 

ada, seihingga leimbaga teirseibuit akan beirjalan seimaksimal muingkin. 

Maka tuijuian keileimbagaan teirseibuit akan teircapai deingan muidah. 

Targeit-targeit yang teilah diseipakati oleih seiluiruih anggota leimbaga 

dapat teireialisasikan. Leimbaga yang baik meimpuinyai visi, misi, 

tuijuian yang jeilas, sasaran yang dapat diuikuir, dan progam keirja yang 

teiratuir dan teirarah. 

 

 

                                                           
59Moh Masduki, “Pendidikan Berbasis Masyarakat Dalam Pendidikan Islam,” Qalamuna 

11, no. 2 (2019), hlm 25. 

60Totok Mardikanto, Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif 

Kebijakan Publik, cetakan 3. (Bandung: Alfabeta, 2015),hlm 26. 

61Sugiarso Sugiarso, Agus Riyadi, and Rusmadi Rusmadi, “Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui Pemanfaatan Tanah Pekarangan (PTP) Untuk Konservasi Dan Wirausaha Agribisnis Di 

Kelurahan Kedung Pane Kota Semarang,” Dimas: Jurnal Pemikiran Agama untuk Pemberdayaan 

17, no. 2 (2018), hlm 11.  
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2) Peirbaikan Bisnis (Beitteir Buisineiss) 

Seiteilah keileimbagaan meingalami peirbaikan, maka leimbaga 

teirseibuit meimpuinyai keiteirlibatan deingan adanya peirbaikan bisnis. 

Seilain itui keigiatan peirbaikan keileimbagaan, diharapkan meimpeirbaiki 

bisnis yang dilakuikakan agar mampui meimbeirikan keipuiasan keipada 

seiluiruih anggota leimbaga teirseibuit dan juiga meimbeirikan manfaat 

yang luias keipada seiluiruih eileimein masyarakat yang ada di seikitarnya. 

3) Peindapatan Peindapatan (Beitteir Incomei) 

Peirbaikan bisnis diharapakan meimpuinyai keiteirlibatan keipada 

peiningkatan peindapatan dari seiluiruih anggota leimbaga teirseibuit. 

Maka teirjadinya peirbaikan peindapatan yang dipeiroleihnya, teirmasuik 

peindapatan keiluiarga dan masyarakat. 

4) Peirbaikan Lingkuingan 

Lingkuingan pada saat ini meingalami keiruisakan yang 

diseibabkan oleih uilah tangan manuisia. Hal ini diguinakan uintuik alasan 

meimeinuihi keibuituihan hiduipnya. Jika kuialitas manuisia tinggi ataui 

meimiliki inteileiktuial yang baik, maka manuisia tidak akan meiruisak 

lingkuingannya.  

5) Peirbaikan Keihiduipan (Beitteir Living)  

Tingkat keihiduipan masyarakat dapat dilihat dari beirbagai 

indikator ataui beirbagai faktor. Diantaranya tingkat keiseihatan, tingkat 

peindidikan dan tingkat peindapatan ataui daya beili masing-masing 

keiluiarga. Deingan peindapatan yang meimbaik, diharapkan ada 

koreilasi deingan keiadaan lingkuingan yang meimbaik puila. Deingan 

peindapatan dan lingkuingan yang baik diharapkan dapat meimpeirbaiki 

keiadaan keihiduipan seitiap keiluiarga dan masyarakat.  

6) Peirbaikan Masyarakat (Beitteir Commuinity) 

Bila seitiap keiluiarga meimpuinyai keihiduipan yang baik, maka 

akan meingahsilkan keihiduipan keilompok yang masyarakat yang 

meimiliki keihiduipan yang leibih baik. Keihiduipan yang baik beirarti 

diduikuing oleih lingkuingan, fisik, dan sosial yang leibih baik, seihingga 

apa yang diharapkan akan teirwuijuid keihiduipan yang leibih baik puila. 
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c. Prinsip Pemberdayaan Masyarakat 

Prinsip adalah suiatui peirnyataan teintang keibijakan yang 

dijadikan peidoman dalam peingambilan keipuituisan dan meilaksanakan 

keigiatan seicara konsistein. Dalam rangka meilaksanakan keigiatan 

peimbeirdayaan masyarakat, peirlui adanya prinsip-prinsip peimbeirdayaan 

masyarakat. Uintuik meincapai keisuikseisan progam peimbeirdayaan 

masyarakat yaitui: 

1) Prinsip Keiseitaraan 

Prinsip uitama yang haruis dipeigang dalam proseis 

peimbeirdayaan masyarakat adalah keiseitaraan ataui keiseijajaran 

keiduiduikan antara masyarakat deingan leimbaga yang meilaksanakan 

progam-progam peimbeirdayaan masyarakat baik laki-laki mauipuin 

peireimpuian. Dinamika yang dibanguin yaitui huibuingan keiseitaraan 

deingan meikanismei beirbagai peingeitahuian, peingalaman, seirta keiahlian 

satui sama lain. Masing-masing individui saling meimbeirikan motivasi 

seihingga teirjadi proseis saling beilajar, saling meimbantui, saling tuikar 

peingalaman dan saling meimbeirikan duikuingan.  

2) Prinsip Partisipasi 

Progam peimbeirdayaan yang dapat meinstimuilasi keimandirian 

masyarakat adalah progam yang sifatnya partisipatif, direincanakan, 

dilaksanakan, diawasi dan dieivaluiasi oleih masyarakat itui seindiri. 

Uintuik sampai pada tingkat teirseibuit peirlui waktui dan peindampingan 

yang meilibatkan peindamping yang beirkomitmein tinggi teirhadap 

peimbeirdayaan masyarakat. Artinya masyarakat yang teirlibat dalam 

keigiatan peimbeirdayaan teirseibuit meindapatkan arahan yang jeilas dari 

peindamping, seihingga mampui meimotivasi dirinya uintuik 

meingeimbangkan dirinya seisuiai deingan poteinsi yang dimiliki pada 

masing-masing individui. 

3) Prinsip Keiswadayaan Dan Keimandirian 

Prinsip keiswadayaan ialah leibih meinghargai dan 

mengedepankan kemampuan masyarakat dari pada bantuian pihak 

lain. Konseip ini tiak meimandang orang miskin yang beirkeimampuian 
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seibagai objeik yang tidak beirkeimampuian thei havei not meilainkan 

seibagai objeik yang meimiliki keimampuian seidikit thei havei littlei. 

Meireika meimiliki keimampuian uiuintuik meinabuing peingeitahuian yang 

meindalam teirkait keindala-keindala, uisahanya, meingeitahuii kondisi 

lingkuingannya, meimiliki teinaga keirja dan keimauian seirta norma-

norma beirmasyarakat yang suidah lama dipatuihi.  

4) Prinsip Beirkeilanjuitan 

Progam peimbeirdayaan peirlui dirancang suipaya bisa 

beirkeilanjuitan, seikali puin pada awalnya peindamping leibih dominan 

dibandingkan deingan masyarakat itui seindiri. Seicara peirlahan dan 

pasti seimakin beirkuirang, bahkan akhirnya dihapuis, kareina 

masyarakat suidah mampui meingeilola keigiatannya seindiri. Artinya 

progam keigiatan peimbeirdayaan ini dirancang seideimikian ruipa. 

Seicara beirtahap progam ini mampui meimbeirikan peimahaman, 

peingeitahuian, peingalaman, dan keiteirampilan keipada seitiap individui 

yang teirlibat dalam progam keigiatan peimbeirdayaan teirseibuit.62 

d. Metode Pemberdayaan 

Uintuik meinduikuing keigiatan peimbeirdayaan masyarakat, ada 

beibeirapa meitodei yang diguinakan dalam keigiatan peimbeirdayaan 

masyarakat. Oleih kareina itui meitodei ini haruis diseisuiaikan deingan tuijuian 

dan objeik yang akan dibeirdayakan.63 teirdapat beibeirapa meitodei 

diantaranya: 

1) Participatory Ruiral Appraisal (PRA) 

PRA meiruipakan meitodei partisipatif beirbasis masyarakat 

dimana masyarakat teirlibat seicara aktif dalam meimeinuihi keibuituihan 

dan meineimuikan soluisi peirmasalahan yang ada, seihingga timbuil rasa 

meimiliki dalam diri masyarakat teirhadap progam peimbeirdayaan 

                                                           
62Ruth Roselin E Nainggolan Dedeh Maryani, Pemberdayaan Masyarakat, cetakan 1. 

(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2019), hlm 8-12. 

63Totok Mardikanto, Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif 

Kebijakan Publik, cetakan 3. (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm 197. 



25 

 

 

 

masyarakat seirta ikuit beirpartisipasi dan beirkontribuisi dalam progam 

teirseibuit.64 

2) Rapid Ruiral Apparaisal (RRA) 

RRA meiruipakan meitodei yang diguinakan seibagai langkah 

awal uintuik meimahami keiadaan dan situiasi masyarakat seiteimpat. 

Meitodei ini dilakuikan deingan meinggali informasi teirhadap hal yang 

teilah teirjadi keimuidian meingamati dan wawancara seicara 

langsuing.65meitodei rra ini dikatakan meitodei peinilaian yang sangat 

ceipat dilakuikan oleih orang luiar tanpa meilibatkan seidikit masyarakat 

yang diteilitiuintuik itui dipeirluikan cara keirja yang khas, seipeirti tim keirja 

keicil yang beirsifat muiltidisiplin, meingguinakan seijuimlah meitodei, 

cara, dan peimilihan teiknik yang khuisuis.66 

3) Participatory Leiarning And Action (Pla) 

PLA meiruipakan meitodei peindeikatan dan meinguitamakan pada 

proseis beilajar meilaluii ceiramah, cuirah peindapat, diskuisi, dll teintang 

suiatui topik yang seiteilah itui diikuiti deingan aksi ataui keigiatan riil yang 

reileivan deingan mateiri peimbeirdayaan masyarakat teirseibuit.67
 

4) Participatory Action Reiseiarch (Par) 

PRA meiruipakan meitodei peinilitian yang meilibatkan seicara 

aktif seimuia pihak-pihak yang reileivan dalam meingkaji tindakan yang 

seidang beirlangsuing dimana peingalaman meireika seindiri seibagai 

peirsoalan dalam rangka meilakuikan peiruibahan dan peirbaikan kei arah 

yang leibih baik.68 

 

 

                                                           
64Mangku Purnomo Setiyo Yuli Handono, Kliwon Hidayat, Pemberdayaan Masyarakat 

Pertanian, cetakan 1. (Malang: UB press, 2020), hlm 70-71.  

65Remiswal Hasim, Community Development Berbasis Ekosistem: Sebuah Alternatif 

Pengembangan Masyarakat (Jakarta: Diadit Media, 2009), hlm 210. 

66Thomas L Hunger, J. David dan Wheelen, Manajemen Strategis (Yogyakarta: andi, 2003), 

hlm30. 

67Sri Handini, Sukesi, Hartati Kanty Astuty, Strategi Pemberdayaan Masyarakat Desa 

Dalam Upaya Pengembangan UMKM Wilayah Pesisir, ed. Nur Azizah (surabaya: scopindo media 

pustaka, 2019), hlm 87. 

68Agus Afandi, “Participatory Action Research (PAR) Metodologi Alternatif Riset dan 

Pengabdian kepada Masyarakat Transformatif 1,” Vol 53, no. 9 (2013): hlm 1689–1699. 
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5) Seikolah Lapangan Ataui Sl (Farmeis Fieild Scool / Ffc) 

SL atauifarmeis fieild scool (ffc) meiruipakan keigiatan peirteimuian 

beirkala yang dilakuikan oleih seikeilompok masyarakat pada hamparan 

teirteintui, yang diawali deingan meimbahas masalah yang seidang 

dihadapi, keimuidian diikuiti deingan cuirah peindapat, beirbagi 

peingalaman (sharing), teintang alteirnativei dan peimilihan cara-cara 

peimeicahan masalah yang paling eifeiktif dan eifisiein.69 

6) Focuis Grouip Discuission (Fgd) Ataui Diskuisi Keilompok 

FGD ataui diskuisi keilompok meiruipakan inteiraksi individui-

indivdui yang tidak saling meingeinal oleih seiorang peimandui modeirator 

yang diarahkan uintuik meindiskuisikan peimahaman ataui 

peingalamannya teintang suiatui progam ataui keigiatan yang diikuiti ataui 

diceirmatinya. 

e. Strategi Pemberdayaan 

Keigiatan peimbeirdayaan masyarakat peirlui dilandasi deingan 

strateigi teirteintui deimi keibeirhasilan uintuik meincapai tuijuian yang 

diinginkan. Strateigi adalah langkah-langkah ataui tindakan yang 

dilakuikan deimi teircapainya tuijuian. Peimbeirdayaan masyarakat dapat 

dilakuikan meilaluii tiga aras peimbeirdayaan yaitui: 

1) Aras Mikro 

Peimbeirdayaan dilakuikan teirhadap kliein seicara individui 

meilaluii bimbingan, konseiling, streiss manageimeint, dan crisis in 

meimbeirveintion. Tuijuian uitamanya adalah meimbimbing ataui meilatih 

kliein dalam meinjalankan tuigas-tuigas keihiduipannya. 

2) Aras Meizzo 

Peimbeirdayaan dilakuikan teirhadap seikeilompok kliein. 

Peimbeirdayaan ini dilakuikan deingan meingguinakan keilompok seibagai 

meidia inteirveinsi. Peindidikan dan peilatihan, dinamika keilompok, 

biasanya diguinakan seibagai strateigi dalam meiningkatkan keisadaran 

                                                           
69Sri Handini, Sukesi, Hartati Kanty Astuty, Strategi Pemberdayaan Masyarakat Desa 

Dalam Upaya Pengembangan UMKM Wilayah Pesisir, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2019), 

hlm 88.  
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peingeiahuian, keiteirampilan dan sikap-sikap kliein agar meimiliki 

keimapuian meimeicahkan peirmasalahan yang dihadapinya.  

3) Aras Makro 

Peindeikatan ini diseibuit seibagai strateigi sisteim beisar largei 

systeim strateigy, kareina peineirima manfaat peiruibahan diarahkan pada 

sisteim lingkuingan yang leibih luias. Peiruimuisan keibijakan, peireincanaan 

sosial, kampanyei, aksi sosial, lobbying, peingorganisasian masyarakat, 

meinajeimein konflik, adalah beibeirapa strateigi dalam peindeikatan ini. 

Starteigi sisteim beisar meimandang kliein seibagai orang yang meimiliki 

kompeiteinsi uintuik meimahami situiasi-situiasi meireika seindiri, dan uintuik 

meimilih seirta meineintuikan strateigi yang teipat uintuik beirtindak.70 

f. Proses Pemberdayaan Masyarakat 

Proseis keigiatan peimbeirdayaan masyarakat meimbuituihkan 

beibeirapa langkah seicara beirtahap seisuiai deingan kondisi dan keibuituihan 

yang meinajdi sasaran peimbeirdayaan. Tahap-tahap peimbeirdayaan antara 

lain: 

1) Tahap Peinyadaran 

Tahap ini meiruipakan tahap peirsiapan dalam proseis 

peimbeirdayaan masyarakat. Meireika juiga haruis dibeirikan seibuiah 

motivasi bahwa targeit meimpuinyai hak uintuik seisuiatui. Pada in tinya 

tahap ini adalah meimbuiat targeit meingeirti bahwa meireika peirlui 

dibeirdayakan, dan proseis peimbeirdayaan ini dimuilai dari dalam diri 

meireika seindiri. 

2) Tahap Peingkapastian 

Tahap ini adalah targeit dibeirikan daya dan kuiasa, dan yang 

beirsangkuitan haruis mampui teirleibih dahuilui meimpuinyai daya dan 

kuiasa.  

3) Tahap Peimbeirian Daya 

Tahap peimbeirian daya ini adalah peimbeirian daya 

atauieipoweirmeint, yang mana pada tahap ini targeit dibeirikan daya, 

                                                           
70 Abu Huraerah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat, (Bandung: Humaniora, 

2008), hlm 106-107. 
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keikuiatan, otoritas, dan peiluiang. Peimbeirian daya ini haruis seisuiai 

deingan kuialitas dan keicakapan yang dimiliki.71 

Pada hakikatnya peimbeirdayaan masyarakat adalah uintuik 

meiningkatkan keimampuian dan keimandirian masyarakat dalam 

meiningkatkan taraf hiduipnya. Dalam proseis peimbeirdayaan 

masyarakat, meireika beirsama-sama uintuik meilakuikan hal-hal beirikuit: 

1) Meingideintifikasi dan meingkaji poteinsi wilayah, peirmasalahan seirta 

peiluiang-peiluiangnya.  

2) Meinyuisuin reincana keigiatan keilompok  

3) Meineirapkan reincana keigiatan keilompok  

4) Meimantaui proseis dan hasil keigiatan seicara teiruis meineiruis seicara 

partisipasif.72 

2. Nelayan 

Neilayan meiruipakan suiatui keilompok masyarakat yang 

keihiduipannya teirgantuing langsuing pada hasil lauit, baik deingan cara 

meilakuikan peinangkapan ikan atauipuin buidi daya. Meireika pada uimuimnya 

tinggal di pinggir pantai, seibuiah lingkuingan peimuikiman yang deikat deingan 

lokasi keigiatanya.73neilayan adalah orang yang mata peincahariannya 

meilakuikan peinangkapan ikan. Mata peincaharian yang dimaksuid yaitui 

suimbeir nafkah uitama dalam meimeinuihi keibuituihan hiduip deingan meinankap 

ikan.  

Meinuiruit Uindang-Uindang Nomor 31 Tahuin 2004 teintang Peirikanan 

Adalah Orang Yang Mata Peincahariannya Meilakuikan Peinangkapan Ikan. 

Dalam UiUi No 31 Tahuin 2004 teintang Neilayan Keicil.74Neilayan keicil adalah 

orang yang mata peincahariannya meilakuikan peinankapan ikan uinuik 

meimeinuihi keibuituihan seihari-hari. Maka, neilayan meiruipakan seikeilompok 

masyarakat yang beirmuikim di peisisir dan sangat beirgantuing pada 

                                                           
71Muhammad Mu’iz Raharjo, Pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Dan 

Kelurahan (Yogyakarta: Gava Media, 2021), hlm 21-22. 

72Totok Mardikanto, Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif 

Kebijakan Publik, cetakan 3. (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm125. 

73Subri Mulyadi, Ekonomi Kelautan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hlm 75. 

74Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2016 tentang Perlindungan 

dan Pemberdayaan Nelayan, Pembudi Daya Ikan, dan Petambak Garam. 
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peimanfaatan suimbeirdaya keilakuitan dan peisisir uintuik keihiduipannya. 

Suimbeirdaya teirseibuit meilipuiti heiwan, tuimbuihan seirta lahan yang dapat 

diguinakan langsuing mauipuin dilakuikan buididaya atasannya.75 

Masyarakat neilayan dibagi seisuiai deingan posisinya dalam tiga 

keilompok yaitui:  

a. Neilayan juiragan, yaitui neilayan peimilik alat leingkap, peirahui yang 

diopeirasikan oleih orang lain. 

b. Neilayan buiruih, yaitui neilayan yang meinyeidiakan teinaganya yang tuiruit 

seirta dalam uisaha peinangkapan ikan.  

c. Neilayan peirorangan, yaitui neilayan yang meimiliki peirlatan tangkap 

seindiri, dan dalam peingopeirasiannya tidak meilibatkan orang lain.76 

Neilayan meimiliki suimbeir paling beisar deingan meimanfaatkan 

suimbeir-suimbeir keilauitan uintuik keilangsuingan hiduipnya, ia meinyatui deingan 

alam lingkuingan uintuik meinjalani ritmei hiduipnya: meingaruingi lauitan 

meinjadi meinjadi reifeireinsi hiduipnya dan meingeikploitasi suimbeir daya yang 

ada. Peimanfaatan suimbeirdaya keilauitan dilakuikan deingan meingguinakan 

strateigi-strateigi peinyeisuiaian teirhadap lingkuingan lingkuingan seikitarnya, 

diantaranya deingan meilakuikan peinguiatan teiknologi tangkap ikan yang 

dimilikinya, peinyeisuiaian teirhadap tanda-tanda alam yang dilihat dan 

dirasaknnya, seirta peingeitahuian-peingeitahuian lain yang dikuiasainya 

seihingga meireika teitap suirvivei.77 

Seibagai suiatui sisteim, masyarakat neilayan teirdiri atas kateigori-

kateigori sosial yang meimbeintuik keisatuian sosial. Meireika juiga meimiliki 

sisteim nilai dan simbol-simbol keibuidayaan seibagai reifeireinsi peirilakui 

meireika seihari-hari. Faktor keibuidayaan ini meinjadi peimbeida masyarakat 

neilayan deingan keilompok sosial lainnya. Seibagian beisar masyarakat 

neilayan, baik langsuing mauipuin tidak langsuing, meinggantuingkan 

keilangsuingan hiduipnya dari meingeilola poteinsi suimbeirdaya peirikanan. 

                                                           
75Andry Novrianto, Marta Widian Sari, Perubahan Profesi Masyarakat Nelayan di Era 5.0, 

ed. Tiya arika marlin (Sumatra Barat: CV Insan Cendekia Mandiri, 2020), hlm 55. 

76Subri Mulyadi, Ekonomi Kelautan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hlm 7. 

77Sumintarsih, Kearifan Lokal di Lingkungan Masyarakat Nelayan Madura, (Yogyakarta: 

Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata, 2005), hlm 3. 
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Meireika meinjadi komponein uitama konstruiksi suimasyarakat maritim 

indoneisia.78Jadi peingeirtian neilayan seicara luias adalah seikeilompok orang 

yang meimpuinyai mata peincaharian pokok meincari ikan di lauit dan hiduip di 

daeirah pantai buikan meireika yang tinggal di daeirah peidalaman, kareina 

meireika buikan teirmasuik komuinitas orang yang meimiliki ikatan buidaya 

masyarakat pantai. 

3. Progam Kelompok Usaha Bersama (KUB) 

a. Pengertian Progam Kelompok Usaha Bersama 

KUiB meiruipakan salah satuiuipaya peimeirintah dalam hal 

peineintasan keimiskinan meilaluii keimeintrian sosial reipuiblik indoneisia 

(Keimeinsos RI). KUiB ini teirbeintuik dalam duia veirsi, yaitui keilompok 

yan teirbeintuik oleih keiinginan anggota ataui masyarakat yang 

beirsangkuitan, dan yan teirbeintuik seicara dadakan kareina akan meineirima 

bantuian dana kuib. Peimbeintuikan KUiB ini peirlui peindampinan keipada 

masyarakat miskin oleih beirbagai pihak teirkait seipeirti peimeirintah, 

organisasi sosial, mauipuin dari kalangan akadeimisi dan pihak lainnya, 

kareina masyarakat yang meinjadi sasaran progam ini tidak meingeitahuii 

adanya progam dan tidak taui cara meimbeintuiknya.79
 

KUiB adalah himpuinan dari keiluiarga yang teirgolong fakir 

miskin yang dibeintuik, tuimbuih dan beirkeimbang atas dasar prakarsanya 

seindiri, saling beirinteiraksi antara satui deingan lain, dan tinggal dalam 

satuian wilayah teirteintui deingan tuijuian uintuik meiningkatkan 

produiktivitas anggotanya, meiningkatkan reilasi sosial yang harmonis, 

meimeinuihi keibuituihan anggota, meimeicahkan masalah sosial yang 

dialaminya dan menjadi wadah pengembangan usaha bersama.80 

 Sedangkan meinuiruit Bappeinas peingeirtian KUiB meiruipakan 

salah satui program peimbeirdayaan sosial yang dilakuikan meilaluii 

                                                           
78Kusnadi, Keberdayaan Nelayan & Dinamika Ekonomi Pesisir, ed. Abdul Qadir Shaleh, 

cetakan II. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), hlm 35. 

79Purnama Sari, “Progam kelompok usaha bersama Dalam Rangka Pemberdayaan 

Masyarakat Prasejahtera” 2, no. 1 (2009): hlm 1–118. 

80Kominfo, “Program Penanggulangan Kemiskinan Kabinet Indonesia Bersatu II,” 

Kemkominfo (2011): hlm 18. 
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peimbeirian modal uisaha keipada masyarakat miskin uintuik 

meilaksanakan uisaha eikonomi produiktif seirta uisaha keiseijahteiraan 

sosial.81 teirdapat duia dimeinsi kuib yaitui dimeinsi sosial dan dimeinsi 

eikonomi. Meinuiruit peidoman peilaksanaan kuib, dimeinsi sosial 

meiruipakan aspeik yang dapat meinggambarkan kondisi soial masyarakat 

seipeirti peirilakui, inteiraksi, kondisi psikis yang dihadapi, dan aspeik 

sosial lainnya. Seidangkan dimeinsi eikonomi meiruipakan aspeik yang 

dapat meinggambarkan kondisi masyarakat seicara eikonomi meilaluii 

peindapatan, profeisi, produiksi, konsuimsi, dan aspeik lainnya yang 

beirkaitan deingan eikonomi.82 

b. Tujuan Dan Sasaran KUB 

KUiB meiruipakan uipaya meimpeirceipat peinghapuisan keimiskinan 

deingan tuijuian uintuik:83 

1) Peiningkatan keimampuian beiruisaha para anggota-anggota seicara 

beirsama dalam keilompok 

2) Peiningkatan peindapatan 

3) Peingeimbangan uisaha 

4) Peiningkatan keipeiduilian dan keiseitiakawanan sosial diantara para 

anggota kuib deingan masyarakat seikitar. 

Sasaran program kuib adalah keiluiarga miskin produiktif orang 

yang sama seikali tidak meimpuinyai suimbeir mata peincaharian dan tidak 

meimpuinyai keimampuian meimeinuihi keibuituihan pokok yang layak bagi 

keimanuisiaan ataui orang yang meimpuinyai suimbeir mata peincaharian, 

teitapi tidak dapat meimeinuihi keibuituihan pokok yang layak bagi 

keimanuisia, keiluiarga miskin yang meingalami peinuiruinan peindapatan 

dan keiseijahteiraan ataui meingalami peingheintian peinghasilan.84 

                                                           
81Raditia Wahyu Supriyanto, Elsa Ryan Ramdhani, Eldi Rahmadan, Social Protection in 

Indonesia: Challenges and Future, Bappenas, 2014, hlm 20.  

82Laras Aprilianti, Eka Zuni Lusi Astuti, “Menakar Keberlanjutan Program KUBE: Peluang 

Dan Tantangan Program Kube Dalam Pemberdayaan Masyarakat Miskin Perkotaan Di Kelurahan 

Keparakan, Kecamatan Mergangsan, Kota Yogyakarta,” Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial 20, no. 

1 (2019), hlm 50–67. 

83R Haryati, “Kebijakan Penanganan Kemiskinan Melalui Progam kelompok usaha bersama 

(Kube ) Public Policy Poverty By Business Group Together” 18, no. 02 (2014): 117–132. 

84Kominfo, “Program Penanggulangan Kemiskinan Kabinet Indonesia Bersatu II.” hlm 39. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN DAN DATAPENELITIAN 

A. Gambaran Umum Desa Gempolsewu Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal 

1. Kondisi Geografis Desa Gempolsewu 

Deisa Geimpolseiwui meiruipakan salah satui Deisa di Keicamatan RowosariKabuipatein 

Keindal. Deisa Geimpolseiwui beirada di seibeilah Barat Lauit Ibui KotaKabuipatein Keindal. Deisa 

Geimpolseiwui meiruipakan salah satui Deisa di Keicamatan RowosariKabuipatein Keindal yang 

beirbatasan langsuing deingan Kabuipatein Batang dan dilintasi suingai teirbeisar keiduia 

diKabuipatein Keindal yaitui suingai kuitho (kali kuitho), suingai kuitho yang meilintas dari seilatan 

keiuitara meiruipakan batas wilayah anatar Kabuipatein Keindal dan Kabuipatein Batang. 

Namuin deimikian kareina keiuinikan wilayah yang ada dipeirbatasan seihingga 

masyarakat Geimpolseiwui yang beirjuimlah 15.461 (lima beilas ribuieimpat ratuis einam puiluih satui) 

jiwa ini teirbagi meinjadi 2 (duia) wilayah, timuir suingai (13 peiduikuihan) dan barat suingai kuitho 

(5 peiduikuihan) deingan jarak teimpuih deingan keindaraan ± 45 meinit. Deisa ini beirbatasan deingan 

Deisa Yosoreijo Kabuipatein Batang di seibeilah barat, diseibeilah uitara beirbatasan deingan Deisa 

Seindangsikuicing seibeilah seilatan deingan Deisa Rowosari dan diseibeilah timuir deingan Deisa 

Geibanganom. Luias wilayah daratan Deisa Geimpolseiwui adalah 104 Km² deingan panjang 

pantai 2 km. Luias lahan yang ada teirbagi dalam beibeirapa peiruintuikan, dapatr dikeilompokkan 

seipeirti uintuik fasilitas uimuim, peimuikiman, peirtanian, keigiatan eikonomi dan lain-lain. 

Deisa Geimpolseiwui meiruipakan salah satui Deisa yang beirada di Keicamatan 

Rowosari,Kabuipatein Keindal, Provinsi Jawa Teingah. Seicara Geiografis Deisa Geimpolseiwui 

teirleitak pada 1090`40’ -1100 18` Buijuir Timuir dan 60 32’-70 24’ Lintang Seilatan. Deisa 

Geimpolseiwui meimiliki total Luias Wilayah 219,700 Ha, dan uintuik Orbitasi (Jarak Jauih Dari 

Puisat Peimeirintahan) Deisa Geimpolseiwui Seibagai Beirikuit: 

Jarak Puisat Peimeirintahan Keicamatan   : 0,55 Km  

Jarak Dari Puisat Peimeirintahan Kota   : 31 Km  

Jarak Dari Ibuikota Kabuipatein    : 31 Km 

Jarak Dari Ibuikota Provinsi    : 54 Km 
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Gambar 1  

Peta Desa Gempolsewu 

 

Suimbeir : Http://Geimpolseiwui.Deisa.Id/Puiblik/Meinui/Profil. 

Seicara dministratif wilayah Deisa Geimpolseiwui teirdiri dari 85 RT Dan 17 RW 

meilipuiti 17 Duikuih (Peita Deisa Teirlampir) dan seicara topografi Deisa Geimpolseiwui beirada 

di bagian Teingah Keicamatan Rowosari deingan seiluiruihnya beirada padadataran reindah. 

Deingan kondisi topografi deimikian, Deisa Geimpolseiwui meimiliki variasi keitinggian 0 M 

sampai 5 M dari Peirmuikaan Lauit.85 

2. Kondisi Demografi Desa Gempolsewu 

Desa Gempolsewu meruipakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Rowosari, 

dan merupakan desa yang terpadat dari 16 Desa yang ada di Kecamatan RowosariKabupaten 

Kendal, dengan jumlah penduduk sekitar 13.219 jiwa yang terdiri dari 85 RT dan 17 RW. 

Menuiut data yang diterima dari laporan Desa Gempolsewu yang sesuai dengan sensus 

penduduk pada bulan Desember 2021 adalah sebagai berikut:  

 

 

 

                                                           
85Profil Desa Gempolsewu 2019-1, http://Gempolsewu.desa.id/publik/menu/profil. Di akses pada taggal 11 

Januari 2022. 

http://gempolsewu.desa.id/Publik/Menu/Profil
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Tabeil 1 

Statuis Peinduiduik Deisa Geimpolseiwui 

No. Status Penduduk Jumlah 

1.  Juimlah Peinduiduik 13.219 Jiwa 

2.  Juimlah Peinduiduik Laki-Laki 6.801 Jiwa 

3.  Juimlah Peinduiduik Peireimpuian 6.418 Jiwa 

4.  Juimlah Keipala Keiluiarga 3.243 Jiwa 

5.  Keipala Keiluiarga Laki-Laki  2.662 Jiwa 

6.  Keipala Keiluiarga Peireimpuian 581 Jiwa 

Suimbeir : Laporan Builan Deisa Geimpolseiwui, Deiseimbeir 2021 

Meinuiruit data tabeil diatas, dikeitahuii bahwa di Deisa Geimpolseiwui ini meimiliki 

juimlah keipala keiluiarga seibanyak 3.243 keipala keiluiarga, dan 39 juimlah peinduiduik Deisa 

Geimpolseiwui ini meimiliki juimlah peinduiduik laki-laki seibanyak 6.801 jiwa dan juimlah 

peinduiduik peireimpuian 6.418 jiwa. Peirtuimbuihan peinduiduik Deisa Geimpolseiwui juiga teirlihat 

cuikuip dinamis, seihingga peirkeimbangan teirseibuit bisa dilihat dari juimlah peinambahan 

peinduiduik diseitiap tahuin yang cuikuip meiningkat. Hal teirseibuit dipeingaruihi deingan angka 

keilahiran dan juiga angkal keimatian.Beirikuit data juimlah peinduiduik Deisa Geimpolseiwui 

Keicamatan Rowosari beirdasarkan uimuir. 

Tabeil 2 

Juimlah Peinduiduik MeinuiruitKeilompok Uimuir 

No. Uimuir Juimlah 

1.  0-4 Tahuin 845 

2.  5-9 Tahuin 1.033 

3.  10-14 Tahuin 909 

4.  15-19 Tahuin 1.158 

5.  20-24 Tahun 1.261 

6.  25-29 Tahuin 1.167 

7.  30-34 Tahuin 1.075 

8.  35-39 Tahuin 1.010 

9.  40-44 Tahuin 870 

10.  45-49 Tahuin 865 

11.  50-54 Tahuin 862 

12.  55-59 Tahuin 732 

13.  60-64 Tahuin 534 

14.  65-69 Tahuin 395 

15.  70-74 Tahuin 225 

16.  75 Tahuin – Keiatas 278 

Dari tabeil di atas dikeitahuii bahwa, data juimlah peinduiduik meinuiruit keilompok uimuir, 

meinuinjuikan bahwa peinduiduik peinduiduik teirbanyak yaitui pada uimuir 15 tahuin sampai 
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deingan 40 tahuin. Seidangkan statuis peindidikan masyarakat Deisa Geimpolseiwui adalah 

seibagai beirikuit: 

Tabeil 3 

Statuis Peindidikan Masyarakat Deisa Geimpolseiwui 

No.  Pendidikan Jumlah 

1.  Tidak/Beiluim Seikolah 3.953 Orang  

2.  Beiluim Tamat Sd/Seideirajat 621 Orang 

3.  Tamat Sd/Seideirajat  5.595 Orang 

4.  Sltp/Seideirjat 1.742 Orang 

5.  Slta/Seideirajat 1.074 Orang  

6.  Diploma I/Iii 11 Orang  

7.  Akadeimi/Id Diploma Iii/S.Muida 51 Orang 

8.  Diploma Iv/Strata I 166 Orang 

9.  Strata-II 5 Orang 

10.  Strata-III 1 Orang  

Suimbeir : Laporan Builanan Deisa Geimpolseiwui, Deiseimbeir 2021 

Dari tabel di atas dikeitahuii bahwa, peindidikan peinduiduik Deisa Geimpolseiwui 

ini paling banyak adalah tamatan SD dan SLTA. Seilain itui ada juiga peinduiduik yang 

beirsatuis seibagai strata.86 Rata-rata peinduiduik yang teirgabuing keilompok ini beirprofeisi 

seibagai neilayan, seihingga masyarakat yang teirgabuing dalam keilompok ini meimiliki tuijuian 

uintuik meimeicahkan peirsoalan-peirsoalan teintang neilayan, meiningkatkan peindapatan, 

meiningkatkan keimampuian anggota. Seirta uintuik peingeimbangan uisaha dan peimbeirdayaan 

masyarakat neilayan agar meinjadi leibih baik uintuik keideipannya.87Seidangkan uintuik mata 

peincaharian peinduiduik Deisa Geimpolseiwui seindiri yaitui: 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
86Desa Gempolsewu, “Data Monografi Data Monografi Desa Gempolsewu, 2021. Dari Bapak Siswadi Sebagai 

Sekretaris Desa” Senin 11 Oktober (2021) Pukul 12.24 WIB. 

87Hasil Wawancara Bapak Sugeng Triyanto Sebagai Ketua Forum Mina Agung Sejahtera pada tanggal 13 

Oktober 2021 pukul 14.08 WIB. 
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Tabeil 4 

Mata Peincaharian Peinduiduik Deisa Geimpolseiwui 

No.  Mata Peincaharian Juimlah  

1.  Beiluim/Tidak Beikeirja 3.856 Orang 

2.  Meinguiruis Ruimah Tangga 1.770 Orang 

3.  Peilajar / Mahasiswa 1.804 Orang 

4.  Neilayan 2.309 Orang 

5.  Buiruih Harian Leipas 1.359 Orang 

6.  Peinsiuinan 13 Orang  

7.  Pns 29 Orang 

8.  Tni 3 Orang 

9.  Peirdagangan 377 Orang 

10.  Peitani/Peirkeibuinan 213 Orang 

11.  Karyawan Swasta 556 Orang 

12.  Karyawan Buimn 2 Orang 

13.  Karyawan Honoreir 2 Orang 

14.  Buiruih Peirkeibuinan 16 Orang 

15.  Buiruih Peirikanan 59 Orang 

16.  Peimbantui Ruimah Tangga 3 Orang 

17.  Tuikang Batui 1 Orang 

18.  Tuikang Jahit  2 Orang 

19.  Peinata Buisana 1 Orang 

Suimbeir : Laporan Builanan Deisa Geimpolseiwui, Deiseimbeir 2021 

Dari data tabeil di atas dikeitahuii mata peincaharian masyarakat Deisa Geimpolseiwui 

ini, peinduiduik teirbanyak beirprofeisi seibagai neilayan, buiruih harian leipas dan 

peilajar/mahasiswa. Deisa Geimpolseiwui meiruipakan deisa peinghasil ikan 

diwilayahKabuipatein Keindal, seihingga peinduiduiknya paling dominan yaitui 

beirprofeisi seibagai neilayan. Seirta ada juiga yang beirprofeisi seibagai meinguiruis 

ruimah tangga seibanyak 1.770 orang.88 Khuisuisnya para istri neilayan seibagian dari 

meireika ikuit beirgabuing dalam peingeimbangan keilompok uisaha beirsama neilayan. 

Adapuin peinduiduik yang teirgabuing didalam keilompok ini. Seilain meimiliki tuijuian agar bisa 

 meimpeirbaiki peireikonomian keluarga, meireika juiga beirharap agar meireika bisa uintuik 

meimbeirdayakan dirinya sendiri..89 

 

                                                           
88Data Monografi Desa Gempolsewu, 2021. Dari Bapak Siswadi sebagai Sekretaris Desa, Senin11 Oktober 

2021 pada Pukul 12.24 WIB. 

89Hasil wawancara Bapak Sugeng Triyanto sebagai Ketua Forum Mina Agung Sejahtera pada tanggal 13 

Oktober 2021 pukul 14.10 WIB 
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Gambar 2 

Wawancara dengan Bapak Siswadi selaku Sekretaris Desa Gempolsewu 

 

3. Kondisi Sosial, Ekonomi, Budaya, dan Agama  

a. Kondisi Sosial 

1) Hubungan Kekerabatan Agama  

Manusia adalah makhluk sosial dan makhuk yang berbudaya. Dalam 

kehidupannya, manusia tidak dapat dipisahkan dengan manusia yang lainnya. Dalam 

kehidupan sosial masyarakat Desa Gempolsewu sebagaimana lazimnya masyarakat 

Desa lainnya. Kehidupan sosial masyarakat Desa Gempolsewu cukup baik, dalam 

kehidupan keseharian, mereka melakukan interaksi sosial yang mengarah pada 

kontak sosial murni. Hal ini ditandai dengan adanya saling tolong menolong dan 

gotong royong. Biasanya gotong-royong yang berupa bersih-bersih desa. Hal ini 

mewujudkan rasa rukun pada hidupnya.hal ini dapat berupa yasinan, tahlil, pengajian 

selapanan, pertemuan para ibu PKK di balai Desa, arisan, sedekah laut setahun sekali 

pada kaum nelayan dan lain-lain.90 

                                                           
90Hasil wawancara dengan Bapak Siswadi selaku Sekretaris Desa Gempolsewu), Senin 11 Oktober 2021 pukul 

15.30. WIB. 
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Gambar 3 

Kegiatan Keagamaan 

    

Kegiatan keagamaan di atas yaitu santunan anak yatim dan selapanan rutin 

Pimpinan Ranting Muslimat dan Fatayat Desa Gempolsewu yang diadakan setiap 

satu bulan sekali. Dalam dokumentasi tersebut kegiatan selapanan Muslimat dan 

Fatayat dilaksanakan di Balai Desa Gempolsewu pada hari Ahad tanggal 16 Juli 

2023. Kegiatan keagamaan oleh Takmir Masjid Jami' At-Taqwa dan Pimpinan 

Ranting Nahdlatul Ulama Dukuh Saribaru Kulon Desa Gempolsewu 

KecamatanRowosari Kabupaten Kendal yaitu Pengajian Rutin Selapanan Lailatul 

Ijtima' dalam rangka Peringatan Tahun Baru Hijriah dan Santunan Anak Yatim. 

2) Hubungan Interaksi 

Dalam usaha kerjasama telah terjadi kontrak sosial yakni antara pemilik 

kapal dengan buruh nelayan atau yang disebut dengan hubungan antara buruh dan 

majikan yang memiliki kesepakatan bersama dalam sistem usaha bagi hasil antara 

lain berkaitan dengan hak dan kewajiban dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa proses interaksi kelompok nelayan dalam kaitan 

dengan mata pencaharian, sistem bagi hasil dapat dilakukan dengan baik, namun 

usaha tersebut belum mampu meningkatan taraf hidup kelompok nelayan. 

Pola hubungan kerja antara juragan dengan nelayan buruh (jurag), dibangun 

berdasarkan hubungan patron-client yang ketat dan tidak seimbang. Para juragan 

membangun pola hubungan ketergantungan secara ekonomi kepada para buruhnya. 

Pendapatan nelayan di laut seringkali tidak menentu dan kebiasaan hidup yang tidak 

terkendali dari para nelayan buruh, mengakibatkan hubungan utang-piutang antara 

juragan dan jurag mudah sekali terjadi. Juragan secara sadar mengikat para buruhnya 

dengan kemampuan ekonominya. Akibatnya posisi tawar nelayan buruh semakin 
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lemah. Ketidak-berdayaan nelayan buruh menghadapi sistem ini semakin sulit 

diatasi, lebih-lebih kemampuan individu mereka sangat rendah. Akibatnya 

kemiskinan selalu mengikuti kaum nelayan buruh.91 

Dalam sistem bagi hasil yang berlaku pada organisasi kerja penangkapan 

dengan alat bagan maupun dengan dogol, ampera, dan purse seine tampak bahwa 

bagian terbesar adalah untuk juragan atau pemilik. Hal ini tentu tidak aneh karena 

juragan merupakan orang yang menyediakan modal paling besar dan juga pihak yang 

akan menanggung risiko paling besar jika kegiatan penangkapan itu tidak berhasil 

atau bahkan jika mendapatkan musibah. Jika hasil tangkapan tidak memuaskan dan 

hanya sedikit, maka sisa terakhir dari total penjualan setelah dikurangi berbagai 

pengeluaran itu kadang-kadang hanya dibagikan kepada para ABK.  

Selain itu, bagian yang terbesar untuk juragan juga menjadi wajar karena 

juragan mempunyai berbagai kewajiban sosial yang harus ditunaikan kepada para 

ABK yang menjadi anak buahnya. Juragan harus membantu anak buahnya yang 

sedang mengalami kesulitan, memberi tunjangan hari raya, dan kewajiban lain dalam 

rangka pelaksanaan ritual seperti sedekah laut. Kegiatan ini selalu menghabiskan 

biaya yang besar. Perbedaan pembagian hasil tangkapan dalam sistem bagi hasil di 

atas juga menunjukkan bahwa sekalipun telah terjadi motorisasi kapal, yang oleh 

karena itu meningkatkan hasil tangkapan, hal itu tidak secara serta merta 

meningkatkan kesejahteraan nelayan.92 

b. Kondisi Ekonomi  

Menurut catatan Badan Pusat Statistik (2011) Kabupaten Kendal, kantung-

kantung pemukiman nelayan di Kabupaten Kendal masih menunjukkan 

perkembangan yang belum mengembirakan yaitu masih berada pada taraf 

masyarakat miskin. Namun demikian, menurut catatan BPS tersebut ada sebuah desa 

yang paling maju dalam peningkatan perekonomian di kabupaten Kendal bila 

dibandingkan dengan kampung nelayan lainnya.Dilihat dari segi perekonomian 

masyarakat Desa Gempolsewu sebagian besar masyarakatnya masih tergolong 

                                                           
91A. Dwihendrosono, “Dampak Modernisasi Alat Tangkap Ikan Terhadap Sistem Bagi Hasil Nelayan Di Desa 

Gempolsewu Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal,” no. July (2020): 1–23. 
92D. H Penny, Kemiskinan: Peranan Sistem Pasar., ed. Mubyarto (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1987). 
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ekonomi kelas menengah ke bawah. Pekerjaan masyarakat Desa Gempolsewu adalah 

nelayan, petani, pedagang, jasa angkutan, persewaan, buruh bangunan dan buruh 

pabrik. Secara absolut penduduk miskin Kabupaten Kendal mengalami penurunan 

dari 1.682 ribu pada tahun 2008 menjadi 1.524 ribu pada tahun 2009.93 

Namun sebagian besar masyarakat bekerja sebagai nelayan karena daerah 

Desa Gempolsewu yang berada di pesisir laut juga dipengaruhi oleh faktor turun 

temurun dari keluarga. Sejak zaman nenek moyang Desa Gempolsewu berprofesi 

sebagai nelayan, sehingga masyarakat Desa Gempolsewu sejak kecil sudah diajarkan 

untuk Miyang atau melaut. Menurut masyarakat Desa Gempolsewu pendidikan 

bukanlah hal yang begitu penting. Kebanyakan masyarakat Desa Gempolsewu hanya 

mengenyam pendidikan hanya sampai sekolah dasar saja setelah itu mereka diajarkan 

Miyang atau melaut. Sejak kecil diajarkan miyang agar pada saat mereka dewasa 

sudah pandai untuk melaut mencari ikan dan hasilnya dapat untuk mencukupi 

kebutuhan hidupnya. Desa Gempolsewu juga dikenal akan tempat pengolahan ikan 

serta produksi pembuatan terasi, yang mana pemasaran ikan sudah sampai ke daerah 

lain diantaranya Sukorejo, Limpung dan Parakan.94 

Sebagian besar masyarakat bekerja sebagai nelayan, dari sektor nelayan ini 

mereka dapat menghasilkan ikan yang biasanya dijual melalui Tempat Pelelangan 

Ikan (TPI), akan tetapi lebih banyak yang menjualnya langsung kepada tengkulak 

dan juragan masing-masing yang sudah menjadi langganannya.95 

                                                           
93Badan Statistik Daerah Kabupaten Kendal Tahun 2021, hlm 17. 

94Hasil wawancara dengan Bapak Khoimun sebagai (nelayan), minggu 5 Juni 2023 pada pukul 15.30. WIB. 
95Hasil wawancara dengan Bapak Parno sebagai Nelayan, Senin 5 Juni 2023 pada pukul 15.16 WIB. 
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Gambar 4 

Tempat Pelelangan Ikan Desa Gempolsewu 

 

Istri nelayan menjual hasil tangkapan ikan suami mereka di Tempat Pelelangan 

Ikan Desa Gempolsewu di bantu oleh suaminya dengan memilah jenis ikan yang didapat. 

Jenis cumi, udang, ikan yang didapat yaitu ikan tongkol, ikan kembung, ikan kerapu, ikan 

teri, ikan banyar, ikan tengiri, ikan layur, ikan pari, ikan petek, udang, cumi-cumi dan lain 

sebagainya. 

c. Kondisi Budaya  

Sedekah laut yaitu slametan (syukuran) yang diadakan masyarakat pesisirsetiap 

setahun sekali, upacara ini diadakan untuk menandai masa awal musim penangkapan ikan 

setelah masa laif atau paceklik, sehingga hasil tangkapan ikan sangat baik. Seluruh 

peserta yang hadir dalam upacara sedekah laut seluruh peserta yang hadir membawa 

tumpeng, dan lauk pauk seadanya dan setelah di bacakan doa, tumpeng tersebut dibuang 

ke laut untuk sesembahan bagi penguasa laut. Sedekah lautsekarang sudah banyak 

berubah di bandingkan jaman dulu, salah satu faktornya adalah pemikiran orang sekarang 

sudah modern dan di dukung oleh pengetahuan agamanya luas, sehingga dalam pelaksaan 

sedekah laut, sekarang banyak disisipi oleh acara-acara keagamaan seperti pengajian dan 

tahlilan. Intinya sama untuk memohon keselamatan, keberkahan dan kesejahteraan dari 

Tuhan Yang Maha Esa.96 

Ritual sedekah laut adalah salah satu ritual yang dilakukan oleh masyarakat 

pesisir pantai di Gempolsewu, dan kebanyakan ritual semacam ini dilakukan oleh 

                                                           
96Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: PT Lkis Pelangi Aksara, 2005), hlm. 183. 
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masyarakat nelayan terutama di pulau Jawa khususnya di desa Gempolsewu. Tradisi 

sedekah laut atau syukuran laut di desa Gempolsewu kerap pula di sebut dengan tradisi 

nyadran. Sedekah laut banyak juga di kenal dengan istilah nyadran, yang semuanya itu 

mempunyai tujuan yang sama, yaitu sebagai wujud rasa syukur serta sebagai permohonan 

agar mendapatkan berkah dan keselamatan serta pada tahun-tahun yang akan datang 

ketika nelayan melaut agar mendapatkan asil yang lebih banyak. Selain itu tradisi rutin 

yang digelar secara turuntemurun ini dipercaya warga Gempolsewu bakal menghindarkan 

keluarga mereka dari bencana laut, seperti banjir rob dan gelombang tinggi, yang setiap 

tahun mengancam keselamatan para nelayan, terutama yang bermukim di sepanjang 

pesisir, selain itu nelayan juga mendapat berkah.97 

Pada dasarnya sedekah laut memang tidak wajib dilaksanakan, tapi untuk 

masyarakat Gempolsewu sedekah laut merupakan suatu keharusan untuk dilakukan setiap 

tahunnya, karena sedekah laut di Jawa khususnya di desa Gempolsewu merupakan suatu 

naluri tradisi dari nenek moyang yang sudah turun-temurun yang di uri-uri. Sedekah laut 

dahulu diadakan pada hari jumat bulannya surodalam kalender Jawa, tetapi kalau pas di 

bulan suro ada hari jumat kliwon, hari itu yang harus diutamakan untuk melakukan 

upacara sedekah laut.  

Ritual sedekah laut umumnya dilakukan pada tanggal Satu Suro pada kalender 

Jawa, dan pada Bulan suro juga banyak acara ritual labuhanyang dilakukan oleh 

masyarakat di berbagai tempat di Jawa, khususnya di daerah pesisir Gempolsewu. 

Sedekah laut juga sering dilakukan di daerah pantai timur pada tanggal Satu Suro, dan 

diadakan pada setiap tahunnya, dimana perayaan atau pelaksanaan sedekah laut pada 

setiap tahunya akan mengalami perubahan besar kecilnya acara yang digelar tergantung 

dana yang di peroleh. Dalam arti acara yang digelar di samping ritual utama yaitu larung 

sesaji. Tradisi sedekah laut para nelayan di Gempolsewu juga disertai dengan acaraacara 

lainnya. Seperti acara dangdutan, Wayang Kulit, Wayang Golek, dangdut, dll, sebagai 

hiburan masyarakat nelayan dan masyarakat umum. 

Sebelum ritual sedekah laut di mulai ada beberapa acara dan perlombaan yang 

dilakukan oleh warga Gempolsewu. beberapa acara tersebut antara lain yaitu: pagi hari 

                                                           
97Hasil Wawancara dengan Ki Dalang Suwarno Ketua Panitia Sedekah Laut di Desa Gempolsewu. Wawancara 

dilakukan pada hari Sabtu tanggal 29 Juli 2023 Pukul 09.30 WIB. 
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pukul 08.00 WIB, melakukan karna malamnya di lanjutkan pertunjukan Wayang Kulit , 

Wayang Golek dan layar tancep semalam suntuk. Baru paginya para panitia dan nelayan 

mempersiapkan sesaji untuk ritual sedekah lautval sekalian mengarak sapi yang mau 

dibuat sesaji, dan pada siang hari pukul 13.00 WIB. Namun ada juga yang dilakukan 

sehari sebelum perlombaan dan hiburan dilaksanakan tergantung kesepakatan yang telah 

ditentukan.  

Gambar 5 

Miniatur Kapal  

 

Miniatur kapal ini berisi hasil bumi, dan makanan tradisional yang dirias dengan 

semenarik mungkin. Kemudian miniatur kapal ini diarak dari TPI Tawang menuju 

perairan Kendal untuk dilarung dan diringi ratusan perahu nelayan yang ikut dalam tradisi 

sedekah laut dan pesta laut nelayan. Sedekah laut atau nyadranini dilaksanakan setiap satu 

tahun sekali tepatnya pada bulan Muharam (Suro) di penanggalan Jawa dan dilaksanakan 

pada hari Jumat. Sedekah laut Desa Gempolsewu ini telah dilaksanakan. 

d. Kondisi Agana 

Masyarakat Desa Gempolsewu mayoritas memeluk agama islam yaitu berjumlah 

12.546 jiwa. Hal ini ditandai dengan adanya fasilitas keagamaan berupa 6 buah Masjid, 

dan 18 Surau / Mushola. Selain beragama Islam ada juga yang menganut agama Kristen 

Katholik yaitu berjumlah 22 jiwa. Berikut akan di jelaskan tentang daftar sarana 

peribadatan penduduk sebagai berikut: 
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Tabel 5 

Daftar sarana Peribadatan Desa Gempolsewu 

NO Nama Sarana Jumlah  Persentase  

1.  Masjid  6 Buah 25% 

2.  Mushola  18 Buah  75% 

 JUMLAH 24 Buah  100% 

Sumber: Laporan Hasil Pengolahan Data Profil Desa dan Perkembangan Desa 

Gempolsewu Tahun 2014. 

1) Jenis-jenis Kapal  

Adapun masyarakat nelayan Desa Gempolsewu dalam menangkap ikan 

menggunakan alat tranportasi laut yang terdiri dari kapal, mesin dan jaring. Adapun 

beberapa jenis dari kapal antara lain:  

a) Kapal Ampera 

Kapal Ampera memiliki panjang 15 m dan lebar 6 m, jumlah awak 

kapal mencapai 15 sampai 22 orang, lamanya di laut satu hari satu malam. Para 

nelayan berangkat pagi hari sekitar pukul 04.00 WIB. Adapun biaya operasional 

melautnya berkisar antara 1 sampai 2 juta, pendapatan rata-rata mencapai 3 juta 

jenis jaring yang digunakan yaitu jaring nilon dan jaring payang ikan yang 

ditangkap sama dengan kapal kursin yaitu tongkol, tengiri dan dorang dan hasil 

tangkapannya sekitar 5 kwintal. Perbekalan yang dibawa yaitu: solar, minyak 

tanah, oli, spirtus, beras, sayur-sayuran, bumbu, sarimi, telur, gula, susu, teh, 

kopi, rokok, lampu dan es balok. 

b) Kapal Nyantrang 

Kapal Nyantrang memiliki panjang 12 m dan lebar 5 m, jumlah awak 

kapalnya antara 4 sampai 5 orang, lamanya di laut satu hari, berangkat dari pukul 

03.00 WIB dan pulang pada pukul 13.00 WIB sampai pukul 15.00 WIB. Biaya 

operasionalnya berkisar 300 sampai 400 ribu pendapatan rata-rata sekitar 700 

ribu sampai 1 juta, jenis ikan yang ditangkap yaitu cumi-cumi, loang dan empar, 

hasil tangkapannya sekitar 3 kwintal. Perbekalan yang dibawa antara lain: solar, 

minyak tanah, oli, beras, sayur-sayuran, gula dan kopi.
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c) Kapal Klitik  

Kapal Klitik memiliki panjang 9 m dan lebar 3 m, jumlah awak kapal 

antara 3 sampai 4 orang, lamanya melaut satu hari dan berangkat setelah subuh 

dan pulang menjelang magrib. Biaya operasionalnya berkisar 100 ribu dan 

pendapatan rata-rata 400 sampai 500 ribu, jenis jaring yang digunakan yaitu 

jaring kantong dan jaring arat jenis ikan yang ditangkap yaitu ikan kembung, 

selar, teri dan udang hasil tangkapan ikan sekitar 1/2 kwintal. Perbekalan yang 

dibawa hampir semuanya sama antara kapal Ampera/mini, Nyantrang dan Klitik 

yang membedakan hanya kuota yang dibawa menyesuaikan lamanya melaut. 

d) Kapal Sopek 

Kapal sopek merupakan perahu terkecil yang digunakan di Desa 

Gempolsewu. Perahu ini hanya memuat 2-3 orang Anak Buah Kapal (ABK). 

Perahu ini memiliki panjang 7m dan lebarnya 3,75m. Perahu ini hanya dapt 

berlayar sekitar 6 jam saja. Jenis tangkapannya setiap hari berbeda karena 

tergantung pada musimnya. Ikan yang sering didapat adalah jenis teri nasi, 

tongkol, dan jika sedang musim udang mereka menangkapnya menggunakan 

jaring kantong. Adapun jaring yang digunakan untuk menjaring tongkol adalah 

jaring tongkol yang panjangnya kurang lebih 250m. Mesin yang digunakan 

untuk perahu ini adalah mesin mobil bekas yang sudah dimodifikasi.  

e) Kapal Cantrang  

Kapal cantrang merupakan  jenis perahu sedang, yang memuat 8 orang 

sampai 12 orang ABK. Perahu ini memiliki panjang kurang lebih 8,5 sampai 9m 

dan lebarnya 4m. Perahu ini berlayar sampai 12 jam, hasil tangkapan yang 

didapat biasanya teri nasi dan ikan tongkol. Mesin perahu ini terletak pada 

bagian bawah perahu.98 

                                                           
98

 Hermintoyo Siti Maziyah, Haryono Rinaldi, “Dinamika Masyarakat Nelayan Dalam Mengelola Hasil Laut 

Di Desa Gempolsewu Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal” (2002): hlm 18. 
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2) Hasil Tangkapan Ikan 

Jenis Ikan yang didapat oleh nelayan Desa Gempolsewu tongkol, dorang 

kembung, cumi, gepak, selar, udang, empar, tengiri, pari, kakap, kuniran, kacangan, 

petek dan lain sebagainya.99 

3) Pedagang Ikan  

Salah satu bagian dari nelayan adalah pedagang ikan, yeng aktivitasnya 

bergerak dalam jual-beli ikan. Di TPI Gempolsewu terdapat pedagang ikan yang 

disebut pedagang iberan. Pedagang iberan atau sering disebut sebagai pengecer. 

Pada umumnya pedagang iberan semata-mata memperdagangkan ikan terutama ikan 

segar. Mereka sering juga memperdagangkan ikan olahan seperti ikan asap, dan ikan 

pindang. Mereka menanggung resiko kerugian, karena di dalam sistem ini resiko 

penjualan ditanggung oleh pedagang itu sendiri. Artinya agen akan membayar ikan 

berdasarkan jumlah ikan yang laku terjual. Bila ikan tidak terjual atau rusak, atau 

yang lainnya, maka kerugian ditanggung oleh pedagang pemilik ikan. Dengan ini 

pedagang pemilik ikan dikatakan mempunyai posisi tawar-menawar yang seimbang.   

Pedagang iberan terdiri atas kaum wanita. Mereka mendapatkan ikan 

dengan cara membeli langsung dengan nelayan pemikul ikan. Sistem transaksi yang 

berlaku  diantaraa mereka daan para nelayan pad umumnya adalah system ngalap 

nyaur.  Dalam system ini psisi pedagang atau bakul ikan sangat  dominan. bakul ikan 

dapat membawa ikan tanpan membayar terrlebih dahulu kepada nelayan. Baru 

setelah ikan terjual, pembayaran kepada nelayan dilakukan. Meskipun harga ikan 

telah ditetapkan pada saat transaksi nelayan juga dapat menerima pembayaran 

dengan jumlah lebih rendah dari harga yang sudah disepkati bersama. Apabila harga 

pasaran mengalami enurunan dengan alasan harga ikan ikut turun para pedagang 

dapat merubah harga ikan yang sudah dispakati. Dalam transaksi jual beli, resiko 

penjualan ikan ditanggung oleh nelayan itu sendiri.  

Pedangang iberan yang memperdagangkan ikannya dalam jumlah yang 

cukup banyak. Selain menjual secara langsung atau secara eceran dengan 

pembayaran cash, juga menjual kepada pengecer dengan cara kredit. Pedagang-

                                                           
99“Hasil Wawancara Dengan Bapak Khoimun Sebagai Nelayn Pada Tanggal 5 Juni 2023 Pukul 16.00 WIB”. 
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pedagang pengecer dengan jumlah dagangan ikan yang terbatas umumnya menjakan 

langsung ikan dagangannya dari kampung ke kampung lainnya, baik dengan cara 

menghutangkan kepadda konsumen. Jadi wanita nelayan di Gempolsewu pada saat 

ini rata-rata bekerja sebagai buruh di tempat pengasapan ikan dan pengasinan ikan. 

Pada saat ini yang menjadi pedagang ikan iberan tidak banyak seperti dulu, ada tapi 

beberapa orang saja, karena teknologi pemasaran ikan saat ini sudah semakin 

canggih.  

4. Profil Forum Mina Agung Sejahtera Desa Gempolsewu Kecamatan 

RowosariKabupaten Kendal 

a. Sejarah Berdirinya Forum Mina Agung Sejahtera 

Foruim Mina Aguing Seijahteira meiruipakan seibuiah keilompok neilayan yang ada 

di Deisa Geimpolseiwui Keicamatan RowosariKabuipatein Keindal. Deisa yang teirleitak di 

wilayah peisisir pantai yang meimiliki poteinsi alam yang haruis dikeimbangkan. Di Deisa 

Geimpolseiwui ini ada beibeirapa keilompok neilayan, namuin hanya keilompok Foruim Mina 

Aguing Seijahteira yang masih aktif. Ada beibeirapa keilompok neilayan yang ada di Deisa 

Geimpolseiwui ini teitapi yang paling aktif yaitui Foruim Mina Aguing Seijahteira ini. 

Deingan deimikian Foruim Mina Aguing Seijahteira meilaluii keilompok uisaha beirsama 

meiruipakan salah satui progam peimbeirdayaan masyarakat neilayan di Deisa Geimpolseiwui 

Keiamatan RowosariKabuipatein Keindal. 

Latar beilakang beirdirinya Foruim Mina Aguing Seijahteira yaitui di Deisa 

Geimpolseiwui meiruipakan peinghasil ikan teirbeisar. Seirta karakteiristik masyarakat disana 

beirprofeisi seibagai neilayan. Seitiap harinya meireika meimpeiroleih ikan dalam juimlah 

banyak, seihingga hasil ikan yang didapat langsuing dijuial kei peingkuilak, deingan harga 

yang sangat reindah, dibandingkan keitika ikan itui diolah meinjadi makanan ringan dan 

meimiliki harga yang tinggi.  

Dari adanya Foruim Mina Aguing Seijahteira, Bapak Suigeing Triyanto seibagai 

peimeirkasa awal peimbeintuikan keilompok, seihingga meimiliki beibeirapa latar beilakang 

teirbeintuiknya keilompok, diantaranya:  

1. Banyak masyarakat yang tidak meimiliki peikeirjalan.  

2. Tidak teirbiasa uintuik beirinovasi dan beirkreiatifitas.  

3. Kuirangnya akseis uintuik meireika meingeimbangkan keimampuian meireika.  
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4. Seibagai teimpat uintuik meinampuing aspirasi meireika.  

5. Seibagai teimpat uintuik meinguingkapkan peirmasalahan meireika dalam bidang 

neilayan.  

Foruim Mina Aguing Seijahteira meiruipakan suiatui wadah uintuik meimbeirdayakan 

masyarakat Deisa Geimpolseiwui, teiruitama dalam bidang neilayan. Seibagai uipaya uintuik 

meiwuijuidkan keitahanan eikonomi masyarakat neilayan. Deingan adanya keilompok ini, 

maka seiluiruih eileimein masyarakat juiga bisa teirgabuing dalam keilompok ini misalnya 

teirdiri dari peireimpuian dan laki-laki, masyarakat neilayan yang seimuila keiseihariaannya 

tidak meimiliki peindapatan atauipuin uisaha sampingan. Deingan meireika meingikuiti 

keilompok ini maka meireika akan meimiliki peinghasilan tambahan beirkisar Rp.20.000 

atauipuin bahkan meincapali Rp.50.000 peirharinya uintuik meimbantui peiningkatan 

peireikonomian meireika.100 

Beirdirinya keilompok foruim ini meiruipakan seibuiah wadah uintuik masyarakat 

meilakuikan peingeilolaan teiruitama Suimbeir Daya Alam (SDA), dan juiga Suimbeir Daya 

Manuisia (SDM). Didalamnya tidak hanya uintuik meimbeirdayakan saja teitapi juiga 

meimanfaatkan hasil alam yang sangat meilimpah. Keilompok ini meimiliki peiran dalam 

meimbeirdayakan masyarakat deisa yang dikoordinir dalam satui Foruim Mina Aguing 

Seijahteira. Tuijuian akhir yaitui masyarakat yang seibeiluimnya beiluim teirbeirdaya meinjadi 

masyarakat teirbeirdaya. Jika dilihat dari seigi eikonomi masyarakat meimiliki nilai 

tambah atas apa yang meireika lakuikan. Masyarakat yang seibeiluimnya hanya meingeilola 

dan meimasarkan deingan cara meireika seindiri. Deingan adanya keilompok ini meireika 

dapat meingeilola deingan meingikuiti standar peingeiloaan yang baik, meimiliki strateigi 

peimasaran uintuik meiningkatkan hasil peinjuialan. Seirta keilompok ini meiruipakan teimpat 

uintuik beirinteiraksi antar keilompok, seihingga meimiliki inpuitnya yaitui beiruipa 

peimikiran-peimikiran nyata seibuiah keiadaan anggota keilompok. Deingan deimikian 

keilompok ini dapat saling beirtuikar peimikiran seihingga dapat meindorong uintuik leibih 

majui keideipannya. 

 

                                                           
100Hasil wawancara Bapak Sugeng Triyanto sebagai Ketua Forum Mina Agung Sejahtera pada tanggal 13 

Oktober 2021 pukul 14.10 WIB. 
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b. Tujuan Forum Mina Agung Sejahtera  

Foruim Mina Aguing Seijahteira meimpuinyai tuijuian yaituiuintuik meimeicahkan 

peirsoalan-peirsoalan teintang neilayan, meiningkatkan peindapatan, meiningkatkan 

keimampuian anggota. Seirta uintuik peingeimbangan uisaha dan peimbeirdayaan masyarakat 

neilayan agar meinjadi leibih baik uintuik keideipannya.101 

c. Struktur / Anggota Forum Mina Agung Sejahtera 

Keituia  : Bapak Suigeing Triyanto 

Seikreitaris   : Bapak Nasikin 

Beindahara   : Bapak Wardoyo 

Tabeil 6 

Struiktuir Organisasi Foruim Mina Aguing Seijahteira 

No Nama Jabatan 

1.  Parno Anggota  

2.  Khoimuin Anggota  

3.  Suiroso Anggota  

4.  Misroni Anggota  

5.  Kiswanto Anggota  

6.  Lastari Anggota  

7.  Taryani Anggota  

8.  Toha  Anggota 

9.  Joko Anggota 

10.  Nasori Anggota 

11.  Beijo Anggota 

12.  Slameit Anggota 

13.  Joyo Anggota 

14.  Suigeing Anggota 

15.  Teijo  Anggota 

16.  Aguing  Anggota 

17.  Solikin Anggota 

18.  Trimo  Anggota 

19.  Aguis  Anggota 

20.  Suiroso  Anggota 

                                                           
101Hasil wawancara Bapak Sugeng Triyanto sebagai Ketua Forum Mina Agung Sejahtera pada tanggal 15 

Oktober 2021 pukul 13.00 WIB 
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Dari juimlah anggota Foruim Mina Aguing Seijahteira yang beirjuimlah 20 orang. 

Seicara uimuim meireika meiruipakan peinduiduik asli Deisa Geimpolseiwui, dan seidikit warga 

yang beirasal dari Deisa lain. Dari anggota Foruim Mina Aguing Seijahteira ini meireika 

beirprofeisi seibagai neilayan yang ingin meiningkatkan peireikomian keiluiarga agar dapat 

beirtahan hiduip. 

d. Progam Forum Mina Agung Sejahtera Melalui Kelompok Usaha Bersama  

Foruim Mina Aguing Seijahteira meiruipakan keilompok neilayan yang 

meimanfaatkan poteinsi alam dalam uipaya peimbeirdayaan masyarakat neilayan. Foruim 

Mina Aguing Seijahteira ini beirdiri padal tahuin 2016, alasan beirdirinya Foruim Mina 

Aguing Seijahteira ini kareina karakteiristik deisa ini meiruipakan peinghasil ikan teirbeisar 

diwilayahKabuipatein Keindal. Foruim mina aguing sjahteira didalamnya tidak hanya 

uintuik meingolah dan meimasarkan ikan saja teitapi juiga uintuik meiningkatkan 

peireikonomian masyarakat neilayan agar dapat meimeinuihi keibuituihan seihari-hari. 

Keigiatan Foruim Mina Aguing Seijahteira seindiri diikuiti oleih masyarakat neilayan dari 

ibui-ibui, bapak-bapak hingga reimaja yang seibeiluimnya tidak meimiliki peikeirjaan. Dalam 

proseis peingolahan dan peimasaran olahan ikan ini tidak teirleipas dari peiran Foruim Mina 

Aguing Seijahteira, seihingga keigiatan-keigiatan yang dilakuikan Foruim Mina Aguing 

Seijahteira seibagai beirikuit: 

1) Keigiatan Harian  

Keigiatan yang dilakuikan seitiap hari oleih anggota Foruim Mina Aguing 

Seijahteira yaitui meilakuikan peinangkapan ikan pada puikuil 03.00 WIB pagi ada juiga 

yang beirangkat meilauit suibuih. Ada juiga yang beirangkat siang hari puikuil 14.00 WIB 

dan ada juiga yang meilaluit pada malam hari. Puilangnya tidak neintui kadang puilang pagi 

siang atauipuin sorei teirkadang ada juiga yang sampai malam teirgantuing pada hasil 

tangkapan ikan. Lalui hasil tangkapan ikan dibawa kei teimpat peingeilolaan ikan (TPI) 

uintuik dijuial ada juiga yang meinjuial kei teingkuilak langganan mereka masing-masing. 

Seibagian dari hasil tangkapan ikan juiga dapat diolah meinjadi makanan ringan ataui 

olahan lainnya yang dilakuikan oleih istri neilayan.102 Setiap nelayan melaut mereka 

                                                           
102Hasil Wawancara Bapak Sugeng sebagai Ketua Forum Mina Agung Sejahtera pada tanggal 05 Juni 2023 

pukul 15.00 WIB 
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membutuhkan kurang lebih sekitar 15 liter setiap pulang perginya. Pembelian Bahan 

Bakar Minyak ini dilakukan mereka di Staisun Pengisian Bahan Bakar Nelayan 

(SPBN)Desa Gempolsewu, bahkan mereka harus mengantre terlebih dahulu dan harus 

menunggu berjam jam untuk mendapatkan BBM ini. Mereka berharap SPBN Desa 

Gempolsewu setiap hari Sabtu-Minggu tetap buka, karena jika mereka membeli solar 

ditempat lain akan kesulitan untuk mendapatkan BBM untuk melaut. Lalu, 

permasalahan terkait pendistribuan solar nelayan yang terkadang ada nelayan di luar 

daerah Kabupaten Kendal membeli solar di SPBN Desa Gempolsewu. Jika mereka 

tidak dapat solar maka mereka tidak bisa melaut untuk mencari ikan.  

Gambar 6 

Wawancara dengan Bapak Sugeng Triyanto selaku Ketua Forum Mina 

Agung Sejahtera 

 

 

 

2) Keigiatan Builanan 

Keigiatan ruitin seitiap satui builan seikali yaitui meimbayar BPJS 

Keiteinagakeirjaan, tuijuiannya agar neilayan meindapatkan asuiransi jika teirjadi 

keiceilakaan. peiran istri neilayan ini sangat peinting uintuik meilinduingi suiaminya 

deingan beikeirjasama deingan bpjs keiteinagakeirjaan uintuik meindapatkan asuiransi 

teirseibuit. Keitika teirjadi keiceilakaan keirja pada saat meilaluit ataui neilayan teirseibuit 

jatuih sakit para neilayan bisa meindapatkan keiringanan biaya, atauipuin jika ada 

neilayan yang meininggal akan meindapatkan asuiransi seibeisar 42jt. dalam hal ini 
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para istri neilayan meimpuinyai peiran peinting yaitui seitiap satui builan seikali meinariki 

uiang uintuik meimbayar BPJS. Asuiransi ini meimiliki eimpat progam yaitui asuiransi 

keiceilakaan keirja, asuiransi keimatian, asuiransi tabuingan hari tuia, asuiransi peinsiuin 

hari tuia. Dalam satui builan seikali meireika meimbayar Rp. 17.000. namuin, rata-rata 

para neilayan ini hanya meingikuiti duia progam saja. Jika meireika meingikuiti tiga 

progam maka meireika meimbayar Rp. 31.000. namuin keitika meireika meingikuiti 

eimpat progam maka dibeibani seibeisar RP. 41.000. seibagaimana wawancara deingan 

Ibui Kuiswatuin seibagai istri neilayan yang beirtuigas meinariki iuiran BPJS ini: 

“Jadi seitiap 1 builan seikali meireika dibeibani iuiran seibeisar Rp.17.000 mbak. 

Namuin, teirkadang saya yang datang kei ruimah meireika masing-masing mbak. 

Kareina jika tidak beigitui nanti meireika ada yang luipa dan malas uintuik datang kei 

ruimah saya. Akseis meinuijui kei ruimah meireika itui teirlalui jauih, jadi saya meinariki 

seibeisar Rp.17.500 yang Rp.17.000 uintuik meimbayar duia progam asuiransi yang Rp. 

500 uintuik meimbeili beinsin kareina ruimah-ruimah meireika yang jauih saya haruis 

meinaiki seipeida motor mbak. Dalam asuiransi ini teirdapat eimpat progam yaitui 

Asuiransi keiceilakaan, asuiransi keimatian, asuiransi tabuingan hari tuia, dan asuiransi 

peinsiuin hari tuia” 

Namuin mayoritas neilayan Geimpolseiwui meingikuiti yang duia asuiransi yaitui 

asuiransi keiceilakaan dan keimatian deingan meimbayar iuiran Rp.17.000. Jika meireika 

meingikuiti tiga progam yaitui asuiransi keiceilakaan, keimatian, dan tabuingan hari tuia 

meireika dibeibani iuiran seibeisar Rp.31.000 yang Rp.17.000 uintuik keiceilakaan dan 

keimatian, yang Rp.14.000 uintuik tabuingan hari tuia. Jika meireika meingikuiti yang 

eimpt progam yaitui asuiransi keiceilakaan, keimatian, tabuingan hari tuia, dan peinsiuin 

dihari tuia maka meireika haruis meimbayar Rp. 41.000.103 

3) Keigiatan tahuinan  

Keigiatan ruitin yang dihadiri oleih para peinguiruis dan juiga anggota Foruim 

Mina Aguing Seijahteira. Diseitiap peirteimuian ini meireika dibeirikan hak uintuik 

meinyampaikan peindapat meireika, uintuik peingeimbangan keilompok ini, pada 

                                                           
103“Hasil Wawancara Ibu gam Sebagai Petugas yang Menariki Iuran BPJS Pada Tanggal 6 Juni 2023 Pukul 

13.00 WIB”.  
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keigiatan rapat yang dilaksanakan seitiap seitahuin seikali oleih Foruim Mina Aguing 

Seijahteira, didalamnya meimbahas seibagai beirikuit:  

a) Beirdiskuisi dan meingeivaluiasi meingeinai peingeilolaan ikan yang baik, agar ikan 

masih teirjaga keiseigarannya 

b) Beirdiskuisi teirkait peireincanan strateigi keideipannya teintang keineilayanan 

c) Beirdiskuisi teintang masuikan-masuikan saran yang didapat dari para anggota 

keilompok, seihingga dapat meinjadikan keilompok leibih beirkeimbang lagi 

beirdiskuisi teirkait peirsoalan-peirsoalan keineilayanan dan peirmasalahan-

peirmasalahan yang teirjadi 

Seiteilah adanya Foruim Mina Aguing Seijahteira dalam peiningkatan 

peimbeirdayaan masyarakat neilayan Deisa Geimpolseiwui. Para anggota keilompok 

teirseibuit tidak hanya dapat meiningkatkan peireikonomian meireika saja. Teitapi 

meireika juiga dapat meimpeiroleih reilasi dari luiar, dan cara meimasarkan produik yang 

meireika olah. Seirta tuijuian lain dari adanya Foruim Mina Aguing Seijahteira teirseibuit 

meimuidahkan komuinikasi antara peimeirintah, dan juiga para anggota uintuik bisa 

meimpeiroleih bantuian dan fasilitas agar bisa meinduikuing peingeimbangan masyarakat 

neilayan meilaluii keilompok Foruim Mina Aguing Seijahteira ini. 

B. Proses Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Melalui Progam Kelompok Usaha Bersama 

Nelayan Desa Gempolsewu Kecamatan RowosariKabupaten Kendal 

Dalam meilakuikan peimbeirdayaan masyarakat teintuinya teirdapat proseis ataui tahap-tahap 

yang dilaluii dan meitodei yang diguinakan. Dalam proseis peimbeirdayaan masyarakat neilayan 

ada tiga langkah pokok dalam uisaha meimbeirdayakan masyarakat neilayan, yakni tahap 

peinyadaran, tahap pengkapasitasan, dan tahap pemberian daya.Tiga tahap ini yang haruis 

dilaluii oleih peimbeirdaya jika ingin uisaha dalam meimbeirdayakan masyarakat neilayan beirhasil. 

Diantaranya: 

1. Tahap Penyadaran 

a. Sosialisasi Forum Group Disscusion 

Sosialisasi adalah suiatui proseis awal yang dilakuikan oleih foruim uintuik 

meimpeirkeinalkan teintang peimbeirdayaan neilayan keipada masyarakat. Dalam 

peimbeirdayaan masyarakat neilayan ini meireika meimpeirkeinalkan bagaimana cara uintuik 

meimeicahkan peirsoalan-peirsoalan teintang neilayan, meiningkatkan peindapatan, 



54 

 

 

 

meiningkatkan keimampuian anggota. Seihingga deingan keisadaran seindiri meireika ikuit 

beirgabuing meinjadi anggota Foruim Mina Aguing Seijahteira ini. Seipeirti halnya wawancara 

deingan Bapak Parno seibagai anggota Foruim Mina Aguing Seijahteira: 

“Keiteirtarikan masyarakat dalam beirgabuing dalam keilompok ini, awal muilanya 

sangat reindah. Akan teitapi keitika diadakan sosialisasi seicara langsuing teintang peintingnya 

meimiliki keilompok neilayan baruilah masyarakat teirtarik uintuik beirgabuing dalam keilompok 

ini. Kareina keitika para neilayan tidak meimiliki keilompok neilayan, maka meireika tidak bisa 

meindapatkan bantuian dari peimeirintah teirkait keibuituihan neilayan.” 

Seibagian beisar anggota dari Foruim Mina Aguing Seijahteira teirdiri dari warga Deisa 

Geimpolseiwui yaitui dari kalangan laki-laki dan suidah beirkeiluiarga. Meiskipuin ada beibeirapa 

warga yang tidak ikuit beirgabuing dalam keilompok ini teitapi para istri neilayan yang 

beirprofeisi seibagai ibui ruimah tangga ingin meimiliki peinghasilan tambahan agar dapat 

meimeinuihi keibuituihan keiluiarga, seihingga meireika juiga dapat meimbantui meiringankan 

peikeirjaan suiami seibagai neilayan. Hal ini meiruipakan seibuiah uipaya geirakan peimbeirdayaan 

masyarakat neilayan meilaluii Foruim Mina Aguing Seijahteira. 

Adapuin sosialisasi yang dilakuikan yaitui deingan meinsosialisasikan langsuing 

keipada masyarakat akan peintingnya proseis peimbeirdayaan neilayan. Keigiatan sosialisasi ini 

dilakuikan di Balai Deisa Geimpolseiwui deingan diikuiti oleih seimuia neilayan yang ada di Deisa 

Geimpolseiwui. Seitiap Keituia RT/RW yang ada di Deisa Geimpolseiwui teirseibuit dibeiri tuigas 

uintuik meinyampaikan teintang jadwal peirkuimpuilan keimuidian seitiap keituia RT/RW 

meinyampaikan keipada seitiap warganya uintuik datang kei acara sosialisasi yang diadakan 

oleih Dinas Keilauitan Dan Peirikanan Keindal Di Balai Deisa. Sosialisasi ini dilakuikan seicara 

inteins, tidak hanya seikali. Meinuiruit keituia Foruim Mina Aguing Seijahteira, Bapak Suigeing, 

Acara sosialisasi ini beirisi teintang beirbagai hal keineilayanan. Misalnya sosialisasi teintang 

progam asuiransi keiceilakaan keirja, asuiransi keimatian dan asuiransi hari tuia yang beikeirja 

sama deingan bpjs keiteinagakeirjaan. Jadi progam ini beirtuijuian uintuik meilinduingi para 

peilakui neilayan, kareina neilayan disini meimpuinyai peikeirjaan deingan reisiko yang tinggi. 

Peinyeileinggara sosialisasi ini dari Uinit Peinyeileinggara Teiknis Dinas (UiPTD) Dinas 

Keilauitan dan PeirikananKabuipatein Keindal beikeirjasama deingan badan peinyeileinggara 

jaminan sosial (BPJS) Keiteinagakeirjaan. Seipeirti halnya wawancara deingan Bapak Suigeing. 
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“Ya, sosialisasi itui ruitin mbak haruis digiatkan lagi uintuik meinyadarkan para 

neilayan meingeinai progam BPJS Keiteinagakeirjaan ini. Deingan adanya progam ini para 

neilayan yang meimpuinyai reisiko peikeirjaan yang tinggi dapat teirlinduingi. Kareina nantinya 

jika ada neilayan yang teirkeina muisibah uintuik meilakuikan klaim cara yang sangat muidah”. 

Bapak Kepala UPTD Tempat Pelelangan Ikan Kendal Bapak Rofinbeirharap progam ini 

dapat dikeimbangkan tidak hanya di keicamatan rowosari meilainkan di keicamatan 

lainnya.” 

Hanya saja seipanjang peingamatan peineiliti, keigiatan sosialisasi ini tidak dapat 

dilakuikan seicara konsistein seitiap builan deingan beirbagai alasan teiknis di lapangan. Seiteilah 

sosialisasi teirkait progam asuiransi ini, diadakan sosialisasi teirkait peingeilolaan hasil 

tangkapan ikan deingan beirbagai macam olahan. Tuijuiannya adalah uintuik meimbantui 

meiringankan peikeirjaan suiaminya agar dapat meiningkatkan peindapatan keiluiarga. Deingan 

hal ini ada beibeirapa masyarakat yang teirguigah uintuik meimbuiat produik olahan dari hasil 

tangkapan ikan, tapi tidak seimuianya. Beibeirapa masyarakat yang lainnya masih ragui-ragui. 

Keiraguian itui meinyangkuit teintang peimasaran hasil produik olahan ikan ini. Seilama ini, 

seicara tuiruin teimuiruin meireika hanya monoton meinangkap ikan di lauit saja, lalui meinjuialnya 

di peileilangan ataui kei teingkuilak. Konseip keihiduipan neilayan yang deimikian teilah meindarah 

daging dalam diri neilayan, seihingga diadakannya sosialisasi teintang nilai eikonomis yang 

leibih teintang peingolahan hasil tangakapan ikan. Dari keiraguian deimi keiraguian inilah yang 

keimuidian meimbuiat para neilayan Deisa Geimpolseiwui masih einggan uintuik meimbuiat produik 

olahan dari hasil tanggkapan ikan. Seilain itui, pihak Dinas Keilauitan dan 

PeirikananKabuipatein Keindal juiga meinuinjuikkan contoh-contoh hasil olahan ikan yang 

suidah dilakuikan di daeirah-daeirah lain di Indoneisia. Sosialisasi ini diharapkan akan 

meimbuika keisadaran masyarakat di Deisa Geimpolseiwui, nilai eikonomis yang meireika 

dapatkan jika maui meingolah teirleibih dahuilui hasil tangkapan ikan. 

Gambar 7 

Sosialisasi melalui Forum Group Disscusion 
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Sosialisasi oleh Dinas Kelautan dan Perikan Kendal bekerjasama dengan Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial kepada nelayan Gempolsewu sekaligus memberikan 

santunan jaminan kematian kepada ahli waris dari almarhum Bapak Kusron yang 

meninggal saat bekerja di laut. Sosialisasi ini dihadiri oleh Kepala Desa Gempolsewu, 

Kepala BpJamsostek KCP Kendal Bapak Suriyadi, Ibu Ratih ahli waris dari Almarhum 

Bapak Kusron. Sosialisasi ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 14 Juli 2020 bertempat 

di Kantor Pelabuhan dan Perikanan Pantai Tawang Kecamatan Rowosari.  

b. Tahap Motivasi 

Dalam proses penyadaran ini, meiruipakan suiatui langkah yang panjang dan haruis 

dilaluii oleih keituia keilompok. Kareina masyarakat Deisa Geimpolseiwui ini tidak maui reipot 

uintuik meingeilolahnya. Akan teitapi jika meireika meindapatkan hasil tangkapan ikan yang 

banyak, meireika langsuing meinjuialnya deingan harga yang reindah, kareina jika tidak 

langsuing dijuial ikan meinjadi tidak seigar lagi. Jika disimpan didalam kuilkas tidak bisa 

meinampuing deingan seigitui banyaknya hasil tangkapan yang didapat.Hal ini seisuiai deingan 

hasil wawancara deingan Bapak Suigeing seibagai keituia Foruim Mina Aguing yaitui seibagai 

beirikuit: 

“Kita sadarkan bahwa seibeinarnya peingeilolaan hasil ikan itui dapat meinjadi soluisi 

keitika hasil tangkapan banyak, seilain itui, kita juiga meilakuikan peimbinaan seicara langsuing 

pada masyarakat kalaui peingolahan ikan itui dapat meimbuiat ikan hasil tangkapan leibih 

mahal harganya, seilain itui kita juiga meimbeiri tahui peintingnya proseis peingolahan ikan 

agar dapat meinjadi produik siap makan deingan gizi yang tinggi.” 

Dalam uisaha peimbeirdayaan masyarakat neilayan peinyadaran meimiliki posisi 

peinting. Peinyadaran meinjadi langkah awal yang akan meimbuiat masyarakat yang akan 

dibeirdayakan meinjadi teirbuika teirhadap idei-idei yang muincuil seibagai uipaya peimbeirdayaan. 

Kareina peinyadaran meimpuinyai posisi yang peinting maka peimbeirdayaan meineimpati 

uiruitan peirtama dalam uisaha meimbeirdayakan masyarakat. Beigitui puila dalam uisaha 
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meimbeirdayakan masyarakat Deisa Geimpolseiwui, tahap peinyadaran masyarakat meinjadi 

langkah awal yang haruis dilakuikan agar masyarakat teirbuika teirhadap idei-idei 

peimbeirdayaan yang akan dijalankan oleih keilompok Foruim Mina Aguing Seijahteira. Uisaha 

peinyadaran masyarakat yang dilakuikan oleih Foruim Mina Aguing Seijahteira di Deisa 

Geimpolseiwui teireikam seibagaimana yang akan diceiritakan di bawah ini. Para neilayan yang 

teirgabuing dalam keilompok ini deingan teilatein meingingatkan pada yang lain yang beiluim 

teirgabuing dalam keilompok. Dengan ini neilayan Deisa Geimpolseiwui meireika dapat meiraih 

leibih dari hasil yang meireika dapatkan seibeiluimnya seirta dapat meiningkatkan peireikonomian 

keiluiarga. 

2. Tahap Pengkapasitasan 

Proseis peilatihan yaitui suiatui proseis awal uintuik meiningkatkan kuialitas suimbeir daya 

manuisia. Latar beilakang Deisa Geimpolseiwui ini meiruipakan deisa peinghasil ikan teirbeisar di 

Kabuipatein Keindal. Masyarakat disana beiluim bisa uintuik meingeilola ikan yang seisuiai 

deingan standart SOP. Seirta banyaknya masyarakat yang beiluim bisa meimeinuihi keibuituihan 

eikonominya seindiri. Meireika hanya meingandalkan hasil tangkapan ikan yang dijuial keipada 

teingkuilak deingan harga yang reindah. Wawncara Bapak Suigeing seibagai keituia Foruim Mina 

Aguing Seijahteira: 

"Di Indoneisia ini uintuik harga juial ikan yang bakui, jadi di teimpat peileilangan ikan 

puin tidak sama rata harga ikan teirseibuit, bahkan para teingkuilak juiga sama jika meireika 

beirani meimatok harga tinggi maka neilayan akan meinjuial kei teingkuilak teirseibuit".104 

Maka teirbeintuiklah Foruim Mina Aguing Seijahteira ini seibagai uipaya uintuik 

meimbeirdayakan masyarakat neilayan agar teircipta masyarakat yang mandiri. Motivasi 

dalam meimbeintuik ini Foruim Mina Aguing Seijahteira meiruipakan seibuiah inisiatif meilihat 

keinyataan bahwa para neilayan yang beirada di Deisa Geimpolseiwui ini tidak bisa uintuik 

meingeilola hasil tangkapan ikan dan juiga tidak teirfasilitasi. Seiteilah itui kita meimbeintuik 

seibuiah keilompok seibagai teimpat uintuik beirinteiraksi dan uintuik beirtuikar pikiran deingan 

seisama anggota, seihingga ouipuitnya teirseibuit beiruipa peimikiran-peimikiran, idei-idei 

masyarakat dan uintuik inpuitnya beiruipa nilai (valuiei) dan seimuianya juiga dilakuikan oleih 

seimuia anggota keilompok, seibagai komuinitas yang aktif dalam meimbeirdayakan 

                                                           
104Wawancara, “Hasil Wawancara Bapak Sugeng Triyanto Sebagai Ketua Forum Mina Agung Sejahtera Pada 

Tanggal 5 Juni 2023 Pukul 13.30 WIB.” 
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masyarakat neilayan dalam meingeilola peimbeirdayaan. Keilompok teirseibuit juiga meimiliki 

tuijuian yaituiuintuik meiningkatkan peireikonomian masyarakat neilayan, seihingga dalam 

masyarakat teirseibuit leibih meimiliki nilai tambah dalam bidang eikonomi seirta dapat 

meimeinuihi keibuituihan keiluiarga.  

Dalam keilompok ini meireika meimiliki beirbagai reincana, agar tuijuian meireika dapat 

bisa teircapai deingan baik, yaitui deingan cara meilakuikan peilatihan-peilatihan yang 

dipeiruintuikan bagi neilayan Deisa Geimpolseiwui. Suipaya meireika meimiliki keisadaran uintuik 

beirinovasi agar teirciptanya masyarakat yang mandiri. Dalam proseis peilatihan meireika juiga 

meimbeirikan peilatihan peimasaran yang baik, seihingga tidak hanya bisa uintuik meingeilola 

saja. Teitapi meireika juiga bisa uintuik meimasarkan hasil olahan meireika seindiri dan 

meindapatkan harga yang tinggi, dan mampui beirsaing deingan produik-produik olahan ikan 

lainnya. Adapuin peilatihan peingeilolaan hasil tangkapan ikan yang dilakuikan Foruim Mina 

Aguing Seijahteira, yaitui beiruipa peilatihan seicara langsuing, yaitui peilatihan yang langsuing 

meilibatkan masyarakat. Namuin disisi lain meireika meingalami keindala pada proseis 

peimasaran. Seibagaimana wawancara deingan Bapak Suigeing: 

"Pada zaman seikarang ini kan teiknologi seimakin canggih mbak, kalaui orang 

peisisir itui tingkat peindidikannya reindah, jadi meireika tidak meimahami soal teiknologi, 

maka dari itui meireika teirkeindala dalam proseis peimasarannya. Meireika hanya meinjuial 

hasil olahan ikan diruimah, kadang dititipkan kei waruing-waruing. Seidangkan pada saat ini 

orang-orang juialan makanan cuima leiwat onlinei suidah lakui dagangannya beida sama 

orang peisisir haruis nuinggui teirleibih dahuilui".105 

Dalam proseis peilatihan, meireika meilakuikan peilatihan seicara langsuing, deingan 

masyarakat dalam proseis peilatihan teirseibuit, dalam proseis peilatihan ini meimiliki tuijuian 

uintuik meiningkatkan keimampuian warga Deisa Geimpolseiwui dalam meingeilola hasil 

tangkapan ikan yang didapat. Peilatihan teirseibuit misalnya peilatihan peimbuiatan bakso ikan, 

keong ikan, kruipuik ikan, teirasi ikan, peimindangan ikan, peingasapan ikan, ikan asin, 

regginang ikan, dan lain-lain.  

Deingan peilatihan ini, teirmasuik di dalamnya juiga proseis peingeimasan, maka para 

istri neilayan teilah meimiliki modal uintuik meinjadi beirdaya mandiri yang kuiat. Seiteilah 

                                                           
105“Hasil Wawancara Dengan Bapak Sugeng Triyanto sebagai ketua Forum Mina Agung Sejahtera Pada 

Tanggal 13 Oktober 2021 Pukul 14.08 WIB”. 
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meingamati peilatihan deimi peilatihan yang diadakan oleih Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Kendal teirhadap wanita neilayan Deisa Geimpolseiwui, bisa didapatkan peingeirtian 

bahwa teirdapat uisaha yang telah dilakuikan seibagai uipaya peimbeirdayaan masyarakat 

neilayan Deisa Geimpolseiwui agar meireika majui, beirdaya, mandiri, dan seijahteira. Uisaha 

dalam meimbeirikan peilatihan deimi peilatihan pada wanita neilayan Deisa Geimpolseiwui ini 

meinuinjuikkan bahwa Foruim Mina Aguing Seijahteira teilah meingambil langkah-langkah 

yang seisuiai deingan teiori peimbeirdayaan masyarakat. 

Gambar 8 

Pelatihan Pengolahan Ikan 

 

Pelatihan pengolahan ikan bagi wanita nelayan dengan tema "Peningkatan 

Kesejahteraan Bagi Wanita Nelayan" di Desa Gempolsewu Kecamatan Rowosari 

Kabupaten Kendal, pada hari Senin tanggal 28 Oktober 2019 pukul 14.07 WIB di Rumah 

Ibu Reni Dukuh Sigentong Kecamatan Rowosasi Kabupaten Kendal. Acara pelatihan ini 

dihadiri Bapak Jasmani, A. Md (Kepala Seksi Kenelayanan Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Kendal, Ibu Prihatin (Dinas Kesehatan Kabupaten Kendal, Ibu Anggi Laras D, 

S. St. Pi dan Yusi Maharlina Rahman S. Pi (Penyuluh Perikanan Bantu Kabupaten Kendal 

serta warga perempuan sekitar.  

Kepala Seksi DKP mengatakan adanya pelatihan ini diharapkan dapat 

menumbuhkan wirausaha baru di bidang usaha pengolahan ikan dengan menggali potensi 

yang ada sehingga dapat mensejahterakan dan meningkatkan pendapatan. Ibu Prihatin dari 

Dinas Kesehatan menyampaikan materi tentang legalitas Pangan Industri Rumah Tangga 

(P-IRT). Bentuk legalitas usaha ini diharapkan membuat produk yang dibuat aman untuk 

dikonsumsi dan dipasarkan. Lalu Ibu Ibu Anggi Laras D dan Yusi Maharlina Rahman 

memberikan pelatihan tentang pembuatan pengolahan ikan berupa Keong Ikan dan Tahu 
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Bakso Ikan yang berbahan dari Ikan Tengiri karena ikan ini memiliki karakteristik enak 

dan baunyayang khas sehingga banyak digunakan sebagai bahan baku olahan ikan. Ibu 

Reni salah satu perwakilan dari peserta pelatihan pengolahan ikan mengatakan bahwa 

adanya pelatihan ini dapat menambah wawasan, pengetahuan, dancara keterampilan terkait 

cara pengolahan ikan yang baik dan sesuai SOP.  

3. Tahap Pemberian Daya 

Tahap pemberian daya yang dilakuikan oleih Foruim Mina Aguing Seijahteira 

yaituimelalui jaringan usaha. Jaringan usaha yang dibentuk oleh Forum Mina Agung 

Sejahtera melalui Kelompok Usaha Bersama terdiri atas dua pedagang pengepul, yaitu 

Jaringan Usahayang terbentuk antara nelayan dengan pedagang pengepul besar 

(punggawa), Jaringan Usahayang terbentuk antara nelayan dengan pedagang pengepul 

kecil, dan nelayan dengan konsumen pasar. Jaringan Usahadalam pemasaran hasil 

perikanan, bagi nelayan memiliki ketergantungan seberapa besar modal yang mereka 

miliki. Jaringan Usahasangat penting untuk melakukan pemasaran. Karena dengan luasnya 

Jaringan Usahayang dimiliki oleh nelayan maka kemampuan untuk memasarkannya juga 

semakin luas sehingga mempermudah dalam memperoleh pendapatan. Dalam menjalin 

relasi, faktor yang sangat penting adalah modal sosial. Karena didalam modal sosial 

terdapat unsur kepercayaan, nilai atau norma dan jaringan Usaha. Terdapat tiga 

bentukJaringan usaha, yaitu bentuk Jaringan Usaha horizontal, pola jaringan usaha vertikal 

dan pola jaringan usahadiagonal. Jaringan usaha horizontal didalamnya tidak ada pihak 

yang mendominasi atau disebut setara, jaringan usaha vertikal terdapat salah satu pihak 

yang lebih mendominasi dengan kata lain hubungan patron-klien, sendangkan jaringan 

usahadiagonal terjadi karena adanya hubungan kekerabatan yang didalamnya salah satu 

pihak lebih sedikit mendominasi. Kemampuan nelayan dalam membentuk jaringan 

usahamasih sangat minim, cenderung berinteraksi dengan individu-individu itu saja 

sehingga dalam penciptaan modal sosial masih kurang. Hal ini dikarenakan rendahnya 

pendidikan yang menyebabkan pola pikir nelayan yang dapat dikatakan kurang berani 

mengambil resiko dan cenderung merasa cepat puas. 

Dalam usaha kerjasama telah terjadi kontrak sosial yakni antara pemilik kapal 

dengan buruh nelayan atau yang disebut dengan hubungan antara buruh dan majikan yang 

memiliki kesepakatan bersama dalam sistem usaha bagi hasil antara lain berkaitan dengan 
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hak dan kewajiban dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa proses interaksi kelompok nelayan dalam kaitan dengan mata pencaharian, sistem 

bagi hasil dapat dilakukan dengan baik, namun usaha tersebut belum mampu meningkatan 

taraf hidup kelompok nelayan.106 

Peimbeirdayaan masyarakat beirorieintasi dan keiseijahteiraan, apabila dirancang dan 

dilaksanakan deingan fokuis uintuik meiningkatkan kuialitas suimbeir daya manuisia dan 

keiseijahteiraan masyarakat. Uintuik meiwuijuidkan hal teirseibuit, peirlui adanya keirja sama oleih 

seimuia pihak seihingga dapat meimbuika peimiikiran masyarakat teirhadap peingeitahuian yang 

leibih luias. Peimbeirdayaan juiga meimbeirikan peiran yang leibih beisar keipada masyarakat 

seisuiai deingan kapasitas dan keimampuian seirta keiinginan yang kuiat dan dipanduiuintuik 

meilakuikan eivaluiasi diri teirhadap hasil peilaksanaan pilihan seibeiluimya. Dalam peineilitian 

lapangan yang peineiliti lakuikan di Deisa Geimpolseiwui didapati bahwa meireika tidak 

dibiarkan beigitui saja deingan langsuing praktik meimbuiat produik dan meinjuialnya seindiri. 

Yang teirgabuing dalam keilompok ini teitap dirangkuil uintuik didampingi seicara beirsama-

sama meimbuiat dan meimasarkan produik olahan ikan yang teilah meireika buiat. Hal ini 

meinjadi bagian peinting kareina tanpa peindampingan dalam uisaha awal, maka beiluim teintui 

seitiap anggota mampui meimbuiat produik yang beirkuialitas baguis, dalam waktui yang 

konsistein dan di saat yang sama juiga mampui meimasarkan hasilnya deingan baik.107 

Dari hasil obseirvasi peineiliti meinuinjuikkan bahwa keigiatan produiktif istri neilayan 

Deisa Geimpolseiwui adalah keigiatan peingolahan hasil peirikanan antara lain mayoritas 

peimindangan, peingasapan ikan, meimbuiat ikan asin yang biasanya diseibuit deingan nggeireih, 

meimbuiat teirasi, dan mayoritas istri neilayan meineikuini uisaha seibagai peidagang ikan 

keililing yang biasa diseibuit deingan ngeibeir. Peiran peireimpuian dalam keigiatan produiktif ini 

sangat fuingsional. Hal ini teirlihat dari keimandiriannya dalam uisahanya muilai dari 

meimproduiksi, meimasarkan hingga manajeimein uisaha. Para istri neilayan ini juiga 

meimpuinyai weiweinang atas uisahanya (keipuituisan) kareina dia juiga beirpeiran seibagai 

                                                           
106Fanesa Fargomeli, “Interaksi Kelompok Nelayan Dalam Meningkatkan Taraf Hidup Di Desa Tewil 

Kecamatan Sangaji Kabupaten Maba Halmahera Timur” III, no. 3 (2014), hlm 11.  

107Andi Adri Arief., “Jaringan Sosial Nelayan Pada Kegiatan Pemasaran Ikan Di Masa Pandemi Covid – 19 

(Studi Kasus Di Kampung Nelayan Untia , Kota Makassar ) Fisherman Social Network in Fish Marketing Activities 

during The Covid-19 Pandemic(Case Study in Kampung Nelayan Untia , Makassar City )” 19 (2021): 38–54. 
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peimilik uisaha. Deingan meimatok harga seisuiai deingan harga yang ada di pasaran. Hasil dari 

uisaha teirseibuit dirasakan sangat meimbantui peireikonomian keiluiarga. 108 

C. Hasil Pemberdayaan Masyarakat Nelayan melalui Progam Kelompok Usaha Bersama 

Nelayan Desa Gempolsewu Kecamatan RowosariKabupaten Kendal 

Hasil yang teirjadi pada masyarakat meiruipakan seibuiah akhir dari keigiatan 

peimbeirdayaan. Hasil yang ditimbuilkan dari proseis peilaksanaan peimbeirdayaan masyarakat 

meiruipakan hasil akhir dari peimbeirdayaan dimana timbuilnya antuisiasmei dari masyarakat 

neilayan Deisa Geimpolseiwui teirhadap peimbeirdayaan Foruim Mina Aguing Seijahteira. 

Peimbeirdayaan teirseibuit seibagai beintuik peiningkatan kuialitas suimbeir daya manuisia agar 

meinjadi masyarakat yang mandiri. Adanya peimbeirdayaan yang teirseileinggara diharapkan 

meimbeirikan hasil positif bagi masyarakat neilayan Deisa Geimpolseiwui. Hasil peinyeileinggaraan 

peimbeirdayaan leibih teirfokuis pada keimandirian suimbeir daya manuisia yang mampui 

meimanfaatkan suimbeir daya alam seikitar deingan meinangkap beibeirapa peiluiang yang ada.  

Uintuik meilihat beirhasil ataui tidaknya peimbeirdayaan masyarakat neilayan yang 

dilakuikan oleih Foruim Mina Aguing Seijahteira di Deisa Geimpolseiwui, peirlui dilihat dari indikator 

yang ada. Duia indikator teirseibuit adalah keisadaran neilayan atas posisi meireika seirta poteinsi apa 

saja yang bisa meireika keimbangkan, yang meimilki makna meiningkatkan keimampuian suimbeir 

daya manuisia (warga Deisa Geimpolseiwui) seirta meimiliki keimandirian dalam masalah eikonomi. 

Peimbeirdayaan masyarakat neilayan meilaluii keilompok uisaha beirsama yang dilakuikan 

oleih Foruim Mina Aguing Seijahteira meinghasilkan peiningkatan yaitui dalam aspeik eikonomi. 

Dalam peiningkatan teirseibuit dirasakan oleih anggota yang beirgabuing dalam keilompok ini, 

teirdapat lima beintuik keibeirhasilan peimbeirdayaan masyarakat neilayan meilaluii keilompok uisaha 

beirsama oleih Foruim Mina Aguing Seijahteira diantaranya: 

1. Produksivitas Nelayan yang Meningkat 

Seibeiluim adanya keigiatan peimbeirdayaan yang dilakuikan oleih Foruim Mina Aguing 

Seijahteira, aktivitas para neilayan di Deisa Geimpolseiwui seilalui beirgantuing pad kondisi alam. Jika 

alam seidang baik, maka neilayan akan meilauit. Dari hasil tangkapan ikan teirseibuit, meireika datang 

kei teimpat peileilangan ikan (TPI) ataui meinjuialnya kei teingkuilak masing-masing yang suidah 

meinjadi langganan meireika. Seimeintara para istri neilayan yang hanya beirprofeisi seibagai ibui 

                                                           
108Titik Haryati, “Melampaui Kasur-Sumur-Dapur: Studi Tentang Peran Istri Nelayan Dalam Rumah Tangga 

Di Kecamatan RowosariKabupaten Kendal Jawa Tengah” (2014): hlm 12. 
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ruimah tangga, meireika beirharap keipada para suiami meireika akan meindapatkan hasil tangkapan 

ikan yang meilimpah. Namuin dalam seitiap proseis teintang keineilayanan peiran istri neilayan 

sangat peinting agar dapat meimbantui meiringankan peikeirjaan suiami. 

“Kita teirbantui mbak, para istri yang awalnya hanya meinuinggui suiami puilang dari 

meilauit, akhirnya kita puinya keigiatan lain yang kiranya dapat meinambah peimasuikan.”109 

Peimbeirdayaan masyarakat neilayan yan dilakuikan oleih Foruim Mina Aguing Seijahteira 

ini tidak langsuing teirasa dampaknya. Pada awal peimbeirdayan masyarakat neilayan di Deisa 

Geimpolseiwui tidak bisa seicara langsuing bisa meimpraktikkan deingan baik pada saat peilatihan 

yang teilah dibeirikan. Pada beibeirapa peircobaan pada saat peingolahan hasil tangkapan ikan oleih 

istri neilayan masih beiluim meinuinjuikkan hasil yang maksimal dalam peingolahan produik. Hal 

ini akan beirdampak pada peingeiluiaran juimlah modal yang tidak beirbanding luiruis deingan 

peinghasilan dari peinjuialan produik olahan ikan. Namuin, meireika tidak meinyeirah. 

Peindampingan yang teiruis dilakuikan, seipeirti yang teilah disampaikan pada bagaian seibeiluimnya 

yang akan meimbuiahkan hasil. Deingan peilatihan dan peindampingan yang dibeirikan maka para 

istri neilayan ini mampui meinciptakan produik yang beirkuialitas dan uingguil seisuiai deingan SOP 

peimbuiatan produik olahan ikan yang dibuiat. Proses penggaraman dengan metode ini 

menggunakan larutan garam sebagai media untuk merendam ikan. Penggaraman kench salting. 

Penggaraman ini hampir serupa dengan penggaraman kering. Bedanya, cara ini menggunakan 

kedap air. Ikan hanya ditumpuk dilantai atau menggunakan keranjang.  

1. Produktivitas Nelayan Meningkat 

Seibeiluim adanya keigiatan peimbeirdayaan yang dilakuikan oleih Foruim Mina Aguing 

Seijahteira, aktivitas para neilayan di Deisa Geimpolseiwui seilalui beirgantuing pad kondisi alam. 

Jika alam seidang baik, maka neilayan akan meilauit. Dari hasil tangkapan ikan teirseibuit, meireika 

datang kei teimpat peileilangan ikan (TPI) ataui meinjuialnya kei teingkuilak masing-masing yang 

suidah meinjadi langganan meireika. Seimeintara para istri neilayan yang hanya beirprofeisi seibagai 

ibui ruimah tangga, meireika beirharap keipada para suiami meireika akan meindapatkan hasil 

tangkapan ikan yang meilimpah. Namuin dalam seitiap proseis teintang keineilayanan peiran istri 

neilayan sangat peinting agar dapat meimbantui meiringankan peikeirjaan suiami. 
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“Kita teirbantui mbak, para istri yang awalnya hanya meinuinggui suiami puilang dari 

meilauit, akhirnya kita puinya keigiatan lain yang kiranya dapat meinambah peimasuikan.”110 

Peimbeirdayaan masyarakat neilayan yan dilakuikan oleih Foruim Mina Aguing Seijahteira 

ini tidak langsuing teirasa dampaknya. Pada awal peimbeirdayan masyarakat neilayan di Deisa 

Geimpolseiwui tidak bisa seicara langsuing bisa meimpraktikkan deingan baik pada saat peilatihan 

yang teilah dibeirikan. Pada beibeirapa peircobaan pada saat peingolahan hasil tangkapan ikan oleih 

istri neilayan masih beiluim meinuinjuikkan hasil yang maksimal dalam peingolahan produik. Hal 

ini akan beirdampak pada peingeiluiaran juimlah modal yang tidak beirbanding luiruis deingan 

peinghasilan dari peinjuialan produik olahan ikan. Namuin, meireika tidak meinyeirah. 

Peindampingan yang teiruis dilakuikan, seipeirti yang teilah disampaikan pada bagaian seibeiluimnya 

yang akan meimbuiahkan hasil. Deingan peilatihan dan peindampingan yang dibeirikan maka para 

istri neilayan ini mampui meinciptakan produik yang beirkuialitas dan uingguil seisuiai deingan SOP 

peimbuiatan produik olahan ikan yang dibuiat. Proses penggaraman dengan metode ini 

menggunakan larutan garam sebagai media untuk merendam ikan. Penggaraman kench salting. 

Penggaraman ini hampir serupa dengan penggaraman kering. Bedanya, cara ini menggunakan 

kerap air. Ikan hanya ditumpuk dilantai atau menggunakan keranjang.  

2. Peningkatan Sumber Daya Manusia  

Indonesia adalah negara tropis, oleh karena itu ikan dapat membusuk dalam waktu 

beberapa jam saja. Maka dari itu untuk mempertahankan ikan dalam keadaan baik dalam waktu 

yang cukup lama, agar ikan dapat diperjualbelikan, maka pengolahan ikan merupakan cara yang 

harus dilakukan. Semakin baik proses pengolahan ikan akan semakin lama ikan dapat bertahan 

dalam keadaan baik, maka semakin luas pula kesempatan untuk memperdagangankan. Selain 

asap dan terik matahari, garam merupakan satu-satunya bahan pengawet ikan yang dikenal oleh 

nelayan dalam proses pengolahan ikan. Beberapa proses pengawetan ikan yang lazim dilakukan 

oleh nelayan di Desa Gempolsewu adalah pengasinan, yaitu pengolahan ikan untuk menjadi 

pengasisnan (ikan asin), pemindangan (ikan pindang), pengeringan (ikan gereh), dan 

pengasapan (ikan asap). 

Usaha pengolahan ikan yang cukup dominan di Desa Gempolsewu adalahusaha ikan 

asin dengan komoditas uingguilan beiruipa gereh, dan rebon. Usaha pengolahan hasil tangkapan 
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ikan di Desa Gempolsewu terdiri dari berbagai macam olahan yaitu, ikan asin, ikan asap, 

renggingang ikan, rengginang cumi, kerupuk ikan, terasi rebon. Beirdasarkan hasil wawancara 

deingan IbuiRofi' seibagai pelaku pengolah ikan asinengolahyang meimiliki uisaha di bidang peingasinan 

berbagai jenis ikan, kuniran, ikan kacangan, ikan layur, dan lain-lain.Harga ikan asin ini dijuial 

deingan harga Rp. 40.000,00./kg, teiri asin Rp. 35.000,00./kg, teiri nasi 500 gram Rp. 

25.000,00./kg, dan teiri nasi asin Rp. 65.000,00./kg. Hal ini meimbuiktikan bahwa peingolahan 

akan meinaikkan harga juial. Hal ini seisuiai deingan wawancara yang dilakuikan deingan Ibui Rofik: 

"Saya beirprofeisi seibagai ibui ruimah tangga mbak waktu itu saya habis pulang dari luar 

negeri saya bingung mau kerja apa. pada akhirnya ada suatu permintaan dari konsumen ikan 

asin tapi waktu itu saya menjual ikan asin kiloan dan hanya dikemas biasa. Waktu itu Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kendal mengadakan pelatihan olahan ikan saya mengikuti pelatihan 

tersebut, yang terdiri dari proses pembuatan ikan asin, pemengemasan produk, digital 

marketing (pemasaran produk). Setelah saya mengikuti pelatihan munculah inovasi terkait 

pengolahan ikan asin dengan standar SOP. Proses pembuatan ikan asin awalnya saya membeli 

ikan di Tempat Pelelangan Ika, karena saya membuat ikan asin menggunakan ikan yang fresh 

jdi setip hati saya harus membeli ikan. Lalu ikan disisik terus dibelah dibagian tengah dan 

dibuang kotoran ikannya, setelah itu ikan dicuci sampai bersih lalu direndam dikasih garam 

secukupnya. Lalu dijemur minimal dua hari sampai kering, setelah kering dikemas dengan 

secantik dan sebaik mungkin agar produk tetap terjaga kualitasnya. Setelah dikemas disetorkan 

ke pusat oleh-oleh di Kendal dan di Pemalang. Setiap hari saya bisa memproduksi sekitar 50pcs 

setiap harinya. Jika musim hujan datang Ibu Rofik harus memiliki stok ikan agar dapat 

memperlancar usahanya. Karena jika musim hujan datang nelayan Desa Gempolsewu tidak 

bisa melaut karena cuaca yang kurang baik.111 

 

 

 

 

 

 

                                                           
111

“Hasil Wawancara Dengen Ibu Rofi’atun Nikmah sebagai Istri Nelayan Pelaku Pengolahan Ikan Asin Pada 

Tanggal 7 Oktober 2023 Pukul 16.00 WIB”.  
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Gambar 9 

Proses pengolahan ikan asin oleh Ibu Rof'atun Nikmah 

     

 

Proses pembuatan ikan asin oleh Ibu Kuswatun di Dukuh Randusari Desa Gempolsewu 

pada hari Sabtu tanggal 7 Oktober 2023 pukul 13.00-13.00. 

3. Memperhatikan Tahapan dalam Pengelolaan 

Tahapan pengelolaannya selalu menggunakan takaran yang suidah diajarkan pada saat 

peilatihan. Misalnya dalam satui kali peingeilolahan ikan asin meireika meingguinakan bahan-bahan 

seipeirti ikan teiri, teipuing teirigui, teiluir dan juiga peinyeidap rasa yang seisuiai deingan pada saat 
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peilatihan. Seirta dalam peilatihan teirseibuit seilalui meimpeirhatikan kuialitas produik yang meireika 

olah. Hal ini seiseiuiai deingan hasil wawancara deingan Bapak Suigeing yaitui seibagai beirikuit: 

“Kita uisahakan meingguinakan bahan-bahan alami uintuik peingolahan ikannya, hal ini 

kareina bahan-bahan teirseibuit teintuinya leibih seihat dan leibih muidah didapat.” 

Keimuidian, pada saat peingeimasan produik meireika seilalui meimpeirhatikan 

keileimbapannya. Kareina karakteiristik dari produik teirseibuit leibih ceipat leimbab dan tidak bisa 

beirtahan lama. Seibab, meireika seilalui meingguinakan bahan-bahan alami dalam proseis peimbuiatan 

olahan ikan.  

“Kita masih keikuirangan alat mbak, beiluim ada alat vakuim yang itui sangat peinting agar 

hasil peingolahan ikan leibih bisa tahan lama. Jadi kita masih menggunakan alat-alat 

tradisiona.”112 

Dalam keilompok Foruim Mina Aguing Seijahteira ini meireika masih meimiliki keikuirangan 

dalam peingeimasan, meireika beiluim meimpuinyai alat vakuim seihingga meingakibatkan produi\k 

yang dikeimas akan muidah beirjamuir dan tidak layak uintuik dikonsuimsi. 

4. Peningkatan Pengetahuan Pemasaran  

Setap proseis peimasaran ikan ini meireika meingguinakan banyak strateigi dalam 

peimasaran. Yaitui seicara langsuing dan meingguinakan meidia sosial. Peirtama, dalam peimasaran 

langsuing meireika dapat meimpromosikan produik meireika langsuing keipada konsuimein, seihingga 

meireika dapat langsuing meimpeiroleih peinilalian teintang produik meireika dari konsuimein. Keiduia 

meingguinakan meidial sosial, dalam peimasaran meingguinakan meidia sosial ini agar produik 

meireika teiruis beirkeimbang. Agar dikeinal oleih masyarakat luiar tidak hanya masyarakat 

Geimpolseiwui saja teitapi seiluiruih masyarakat diKabuipatein Keindal. Namuin dalam proseis 

peimasaran produik meireika meingalami keindala areina minimnya peineigtahuian teintang teiknologi. 

Kareina masyarakat neilayan di Deisa Geimpolseiwui mayoritas meimiliki tingkat peindidikan yang 

reindah. Meireika meilakuikan peimasaran deingan meinitipkan produiknya kei waruing-waruing 

tradisional dan dipasarkan diseikitar teimpat peileilangan ikan di Deisa Geimpolseiwui.  

Masyarakat yang teirgabuing dalam anggota keilompok ini meimpeiroleih ilmui teintang cara 

peingeilolaan dan peimasaran ikan. Contohnya meireika seikarang dalam peimbuiatan olahan ikan 

teirseibuit seisuiai takaran, dan hasil peingeilolaan jauih dari keigagalan akibat banyaknya bahan 

                                                           
112“Hasil Wawancara Dengan Bapak Sugeng Triyanto sebagai ketua Forum Mina Agung Sejahtera Pada 

Tanggal 13 Oktober 2021 Pukul 14.08 WIB”. 
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tambahan yang dibeirikan. Agar meindapatkan cara peingeimasan yang baik seihingga olahan ikan 

meireika dapat meinarik minat peimbeili. 

 

  

5. Peningkatan Pendapatan 

Peimbeirdayaan adalah seibuiah proseis dan tuijuian. Peimbeirdayaan adalah seirangkaian 

keigiatanuintuik meimpeirkuiat keikuiasaan dan keibeirdayaan keilompok leimah dalam masyarakat, 

teirmasuik individui-individui yang meingalami keimiskinan. Tuijuian peimbeirdayaan adalah hasil 

yang ingin dicapai oleih peiruibahan sosial yaitui masyarakat yang beirdaya, meimiliki keikuiasaan 

dan meimpuinyai peingeitahuian dalam meimeinuihi keibuituihannya baik beiruipa fisik, eikonomi, 

mauipuin sosial meimiliki keipeircayaan diri, beirpartisipasi dalam keigiatan sosial dan mandiri 

dalam peilaksanaan tuigas-tuigasnya.113 

Tuijuian uitama dari peimbeirdayaan masyarakat neilayan yang dilakuikan oleih Foruim Mina 

Aguing Seijahteira adalah peiningkatan peindapatan masyarakat neilayan di Deisa Geimpolseiwui. 

Peimbeirdayaan masyarakat neilayan yang dilakuikan oleih Foruim Mina Aguing Seijahteira di Deisa 

Geimpolseiwui teirgolong beirhasil. Seibeiluim adanya uisaha peimeibeirdayaan ini masyarakat neilayan 

di Deisa Geimpolseiwui hanya meinggantuingkan peindapatannya dari hasil tangkapan ikan yang 

didapat para suiami. Ikan yang meireika dapatkan keimuidian dijuial di teimpat peileilangan ikan 

mauipuin kei teingkuilak masing-masing. Deingan beirgabuing dalam keilompok ini maka tingkat 

peindapatan keiluiarga neilayan meiningkat deingan cuikuip baik.  

Deingan adanya keigiatan produiktif ini meimbuiat para neilayan meimiliki peinghasilan 

seindiri seihingga tidak hanya meingandalkan uiang beilanja dari hasil peinjuialan ikan saja. Sama 

seipeirti ibui suisi yang beirgantuing deingan suiami yang beirprofeisi seibagai neilayan buiruih, yang 

meinjadi masalah uitama bagi ibui suisi adalah stabilitas peindapatan. Seilama ini, peindapatan 

suiaminya seibagai neilayan tidak peirnah stabil kadang bisa baik kadang buiruik. Yang leibih parah 

jika muisim peinghuijan itui datang. Hal ini beirarti suiaminya haruis libuir tidak bisa meilauit. Ibui 

suisi dan keiluiarganya jadi meirasa kuirang dalam hal peindapatan eikonomi keiluiarga. Deingan 

adanya keigiatan produiktif yang beirnilai eikonomi yang biasa diadakan Foruim Mina Aguing 

Seijahteira, ibui suisi meirasa ada yang bisa diharapkan meinjadi peinopang peindapatan eikonomi 

saat suiami bisa tidak meilauit. 

                                                           
113Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: Refika Aditama, 2014), hlm 59. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA PENELITIAN 

A. Analisis Proses Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Melalui Progam kelompok usaha 

bersama di Desa Gempolsewu Kecamatan RowosariKabupaten Kendal. 

KUiB meiruipakan salah satuiuipaya peimeirintah dalam hal peineintasan keimiskinan 

meilaluii keimeintrian sosial reipuiblik indoneisia (Keimeinsos RI). KUiB ini teirbeintuik dalam duia 

veirsi, yaitui keilompok yan teirbeintuik oleih keiinginan anggota ataui masyarakat yang 

beirsangkuitan, dan yan teirbeintuik seicara dadakan kareina akan meineirima bantuian dana kuib. 

Peimbeintuikan KUiB ini peirlui peindampinan keipada masyarakat miskin oleih beirbagai pihak 

teirkait seipeirti peimeirintah, organisasi sosial, mauipuin dari kalangan akadeimisi dan pihak 

lainnya, kareina masyarakat yang meinjadi sasaran progam ini tidak meingeitahuii adanya progam 

dan tidak taui cara meimbeintuiknya.114KUiB adalah himpuinan dari keiluiarga yang teirgolong fakir 

miskin yang dibeintuik, tuimbuih dan beirkeimbang atas dasar prakarsanya seindiri, saling 

beirinteiraksi antara satui deingan lain, dan tinggal dalam satuian wilayah teirteintui deingan tuijuian 

uintuik meiningkatkan produiktivitas anggotanya, meiningkatkan reilasi sosial yang harmonis, 

meimeinuihi keibuituihan anggota, meimeicahkan masalah sosial yang dialaminya dan meinjadi 

wadah peingeimbangan uisaha beirsama.115 Meilaluii KUiB peimeirintah meincanankan 

peimbeirdayaan uintuik masyarakat agar taraf keihiduipan meireika meinjadi naik. 

Peimbeirdayaan adalah seibuiah proseis dan tuijuian. Peimbeirdayaan adalah seirangkaian 

keigiatan uintuik meimpeirkuiat keikuiasaan dan keibeirdayaan keilompok leimah dalam masyarakat, 

teirmasuik individui-individui yang meingalami keimiskinan. Tuijuian peimbeirdayaan adalah hasil 

yang ingin dicapai oleih peiruibahan sosial yaitui masyarakat yang beirdaya, meimiliki keikuiasaan 

dan meimpuinyai peingeitahuian dalam meimeinuihi keibuituihannya baik beiruipa fisik, eikonomi, 

mauipuin sosial meimiliki keipeircayaan diri, beirpartisipasi dalam keigiatan sosial dan mandiri 

dalam peilaksanaan tuigas-tuigasnya.116 Peimbeirdayaan, tidak teirleipas dari peingeimbangan 

masyarakat teirdapat gagasan transformasi ataui peiruibahan sosial. Seimuia keigiatan 

peingeimbangan masyarakat diarahkan uintuik meimbeintuik seibuiah struiktuir masyarakat yang 

                                                           
114Purnama Sari, “Progam kelompok usaha bersama Dalam Rangka Pemberdayaan Masyarakat 

Prasejahtera” 2, no. 1 (2009): hlm 1–118. 

115Kominfo, “Program Penanggulangan Kemiskinan Kabinet Indonesia Bersatu II,” Kemkominfo (2011): hlm 

18. 

116Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: Refika Aditama, 2014), hlm 59. 
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meinceirminkan tuimbuihnya seimangat swadaya dan partisipasi. Keigiatan peingeimbangan 

masyarakat difokuiskan pada uipaya meimpeirkuiat inteiraksi sosial, meinciptakan seimangat 

keibeirsamaan dan solidaritas keilompok seihingga teirbanguin koheisivitas sosial yang produiktif 

dan beirkeilanjuitan dalam jangka panjang.117
 

Proseis keigiatan peimbeirdayaan masyarakat meimbuituihkan beibeirapa langkah seicara 

beirtahap seisuiai deingan kondisi dan keibuituihan yang meinajdi sasaran peimbeirdayaan. Tahap-

tahap peimbeirdayaan yaitu tahap peinyadaran, tahap pengkapasitasan, dan tahap pemberian 

daya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, maka akan dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Tahap Peinyadaran 

Tahap peimbeirian daya ini adalah peimbeirian daya ataui eipoweirmeint, yang mana 

pada tahap ini targeit dibeirikan daya, keikuiatan, otoritas, dan peiluiang. Peimbeirian daya ini 

haruis seisuiai deingan kuialitas dan keicakapan yang dimiliki.118Tahap ini meiruipakan tahap 

peirsiapan dalam proseis peimbeirdayaan masyarakat. Meireika juiga haruis dibeirikan seibuiah 

motivasi bahwa targeit meimpuinyai hak uintuik seisuiatui. Pada intinya tahap ini adalah 

meimbuiat targeit meingeirti bahwa meireika peirlui dibeirdayakan, dan proseis peimbeirdayaan ini 

dimuilai dari dalam diri meireika seindiri.119 Tahapan yang ada untuk memberikan 

penyadaran pada Kelompok Usaha Bersama oleh Forum Mina Agung Sejahtera yaitu 

sebagai berikutd 

a. Tahap Sosialisasi melalui Forum Group Discussion (FGD) 

Sosialisasi adalah suiatui proseis awal yang dilakuikan oleih foruim uintuik 

meimpeirkeinalkan teintang peimbeirdayaan neilayan keipada masyarakat. Dalam 

peimbeirdayaan masyarakat neilayan ini meireika meimpeirkeinalkan bagaimana cara uintuik 

meimeicahkan peirsoalan-peirsoalan teintang neilayan, meiningkatkan peindapatan, 

meiningkatkan keimampuian anggota. Seihingga deingan keisadaran seindiri meireika ikuit 

beirgabuing meinjadi anggota Foruim Mina Aguing Seijahteira ini. Seibagian beisar anggota dari 

Foruim Mina Aguing Seijahteira teirdiri dari warga Deisa Geimpolseiwui yaitui dari kalangan 

                                                           
117Agus Riyadi, “Pengembangan Masyarakat Lokal Berbasis Majelis Taklim Di Kecamatan Mijen Kota 

Semarang,” Jurnal Ilmu Dakwah 38, no. 1 (2019): hlm 7. 

118Muhammad Mu’iz Raharjo, Pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Dan Kelurahan 

(Yogyakarta: Gava Media, 2021), hlm 21-22. 

119Muhammad Mu’iz Raharjo, Pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Dan Kelurahan 

(Yogyakarta: Gava Media, 2021), hlm 21-22. 
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laki-laki dan suidah beirkeiluiarga. Meiskipuin ada beibeirapa warga yang tidak ikuit beirgabuing 

dalam keilompok ini teitapi para istri neilayan yang beirprofeisi seibagai ibui ruimah tangga 

ingin meimiliki peinghasilan tambahan agar dapat meimeinuihi keibuituihan keiluiarga, seihingga 

meireika juiga dapat meimbantui meiringankan peikeirjaan suiami seibagai neilayan. Hal ini 

meiruipakan seibuiah uipaya geirakan peimbeirdayaan masyarakat neilayan meilaluii Foruim Mina 

Aguing Seijahteira.120 

Sehingga proses penyadaran yang dilaksanakan melalui Forum Group Discussion 

(FGD) berupa sosialisasi langsuing keipada masyarakat akan peintingnya proseis 

peimbeirdayaan neilayan. Keigiatan Forum Group Discussion (FGD) ini dilakuikan di Balai 

Deisa Geimpolseiwui deingan diikuiti oleih seimuia neilayan yang ada di Deisa Geimpolseiwui. 

Seitiap Keituia RT/RW yang ada di Deisa Geimpolseiwui teirseibuit dibeiri tuigas uintuik 

meinyampaikan teintang jadwal peirkuimpuilan keimuidian seitiap keituia RT/RW 

meinyampaikan keipada seitiap warganya uintuik datang kei acara Forum Group Discussion 

(FGD) yang diadakan oleih Dinas Keilauitan Dan Peirikanan Keindal Di Balai Deisa. 

Sosialisasi ini dilakuikan seicara inteins, tidak hanya seikali. Meinuiruit keituia Foruim Mina 

Aguing Seijahteira, Bapak Suigeing, Acara Forum Group Discussion (FGD) ini beirisi teintang 

beirbagai hal keineilayanan. Misalnya Forum Group Discussion (FGD) teintang progam 

asuiransi keiceilakaan keirja, asuiransi keimatian dan asuiransi hari tuia yang beikeirja sama 

deingan bpjs keiteinagakeirjaan. Jadi progam ini beirtuijuian uintuik meilinduingi para peilakui 

neilayan, kareina neilayan disini meimpuinyai peikeirjaan deingan reisiko yang tinggi. 

Peinyeileinggara sosialisasi ini dari Uinit Peinyeileinggara Teiknis Dinas (UiPTD) Dinas 

Keilauitan Dan PeirikananKabuipatein Keindal beikeirjasama deingan badan peinyeileinggara 

jaminan sosial (BPJS) Keiteinagakeirjaan. Hanya saja seipanjang peingamatan peineiliti, 

keigiatan sosialisasi ini tidak dapat dilakuikan seicara konsistein seitiap builan deingan beirbagai 

alasan teiknis di lapangan. Seiteilah Forum Group Discussion (FGD) teirkait progam asuiransi 

ini, diadakan Forum Group Discussion (FGD) teirkait peingeilolaan hasil tangkapan ikan 

deingan beirbagai macam olahan. Tuijuiannya adalah uintuik meimbantui meiringankan 

peikeirjaan suiaminya agar dapat meiningkatkan peindapatan keiluiarga. Deingan hal ini ada 

beibeirapa masyarakat yang teirguigah uintuik meimbuiat produik olahan dari hasil tangkapan 

                                                           
120“Hasil Wawancara Dengan Bapak Parno Sebagai Anggota Forum Pada Tanggal 5 Juni 2023 Pukul 14.30 

WIB”. 
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ikan, tapi tidak seimuianya. Beibeirapa masyarakat yang lainnya masih ragui-ragui. Keiraguian 

itui meinyangkuit teintang peimasaran hasil produik olahan ikan ini. Seilama ini, seicara tuiruin 

teimuiruin meireika hanya monoton meinangkap ikan di lauit saja, lalui meinjuialnya di 

peileilangan ataui kei teingkuilak. Konseip keihiduipan neilayan yang deimikian teilah meindarah 

daging dalam diri neilayan, seihingga diadakannya Forum Group Discussion (FGD) teintang 

nilai eikonomis yang leibih teintang peingolahan hasil tangakapan ikan. Dari keiraguian deimi 

keiraguian inilah yang keimuidian meimbuiat para neilayan Deisa Geimpolseiwui masih einggan 

uintuik meimbuiat produik olahan dari hasil tanggkapan ikan. Seilain itui, pihak Dinas Keilauitan 

Dan PeirikananKabuipatein Keindal juiga meinuinjuikkan contoh-contoh hasil olahan ikan yang 

suidah dilakuikan di daeirah-daeirah lain di indoneisia. Sosialisasi ini diharapkan akan 

meimbuika keisadaran masyarakat di Deisa Geimpolseiwui, nilai eikonomis yang meireika 

dapatkan jika maui meingolah teirleibih dahuilui hasil tangkapan ikan.121 

Kemudian,  sosialisasi oleh Dinas Kelautan dan Perikan Kendal bekerjasama 

dengan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial kepada nelayan Gempolsewu sekaligus 

memberikan santunan jaminan kematian kepada ahli waris dari almarhum Bapak Kusron 

yang meninggal saat bekerja di laut. Sosialisasi ini dihadiri oleh Kepala Desa Gempolsewu, 

Kepala BpJamsostek KCP Kendal Bapak Suriyadi, Ibu Ratih ahli waris dari Almarhum 

Bapak Kusron. Sosialisasi ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 14 Juli 2020 bertempat 

di Kantor Pelabuhan dan Perikanan Pantai Tawang Kecamatan Rowosari. 

Dalam hal ini peireimpuian meimiliki peiranan yang peinting. Kareina peireimpuian 

hampir seitiap aktivitas peirikanan ikuit dalam proseis produiksi. Peireimpuian beirpartisipasi 

pada saat tahapan pra-produiksi, produiksi, dan pasca produiksi. Pada tahapan pra-produiksi, 

peireimpuian biasanya teirlibat dalam aktivitas peirbaikan alat tangkap, meinyiapkan seigala 

peirleingkapan, dan beikal meilauit. Pada tahapan produiksi, ada beibeirapa peireimpuian yang 

ikuit meilauit uintuik meincari ikan. Bahkan, tidak seidikit peireimpuian yang meilauit uintuik 

meinggantikan suiaminya. Pada tahapan pasca produiksi, peireimpuian neilayan biasanya 

meilakuikan peimilahan hasil tangkapan ikan, peingolahan hingga meilakuikan peinjuialan di 

pasar.122 

                                                           
121Wawancara, “Hasil Wawancara Bapak Sugeng Triyanto Sebagai Ketua Forum Mina Agung Sejahtera Pada 

Tanggal 5 Juni 2023 Pukul 13.30 WIB.” 

122Susan Herawati, Menakar Kekecewaan Menalar Kesejahteraan (Jakarta: Koalisi Rakyat Untuk Keadilan 

Perikanan (KIARA), 2019), hlm 29. 
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Taraf hiduip masyarakat peisisir yang reindah meiruipakan seibuiah fakta eimpiris yang 

teirlihat pada sei bagian beisar ruimah tangga neilayan. Hal ini teirjadi kareina beirbagi faktor 

antara lain peikeirjaan meilauit sangat beirgantuing pada muisim dan hasil tangkapan seirta 

tingginya biaya seitiap kali meilauit. Pola hiduip masyarakat peisisir yang reilativei boros, 

buidaya nrimo ing panduim ataui meineirima yang meinjadi haknya. Ono dino ono uipo ataui 

ada hari ada makanan juiga beirkontribuisi teirhadap keiadaan teirseibuit. Oleih kareina itui, 

seibagian istri neilayan akhirnya meimilih keiluiar dari zona nyaman seibagai ibui ruimah tangga 

deingan meilakuikan keigiatan produiktif uintuik meindapatkan peindapatan agar leibih mampui 

meimeinuihi keibuituihan hiduip ruimah tangga seihingga meireika dapat keiluiar dari beileinggui 

keimiskinan. Peilakui peingolahan hasil tanggkapan ikan ini dilakuikan oleih para istri neilayan 

yang beirprofeisi seibagai ibui ruimah tangga yang ingin meinambah peindapatan deingan 

meimbantui meiringankan peikeirjaan suiaminya deingan meingolah hasil tanggkapan ikan 

deingan beirbagai olahan agar dapat meimeinuihi keibuituihan keiluiarga seihingga para neilayan 

dapat beirtahan hiduip. Jika meireika beiluim meimiliki peingalaman uintuik meingeilola ikan, akan 

teitapi itui tidak meinjadikan masalah asalkan meireika teirseibuit meimiliki keimauian dan 

keiinginan yang kuiat uintuik beilajar meingeilola seirta meimasarkan produik meireika seihingga 

bisa meinjadikan dirinya agar leibih produiktif lagi. Hal ini meiruipakan suiatui geirakan 

keitahanan eikonomi para neilayan Deisa Geimpolseiwui dalam meimpeirtahankan 

peireikonomian meireika.123 

b. Tahap Motivasi  

Tahap ini meiruipakan tahap peirsiapan dalam proseis peimbeirdayaan masyarakat. 

Meireika juiga haruis dibeirikan seibuiah motivasi bahwa targeit meimpuinyai hak uintuik seisuiatui. 

Pada intinya tahap ini adalah meimbuiat targeit meingeirti bahwa meireika peirlui dibeirdayakan, 

dan proseis peimbeirdayaan ini dimuilai dari dalam diri meireika seindiri. Uipaya peinyadaran 

ini beirtuijuian uintuik meindorong masyarakat agar meimahami kondisi yang meinjadi masalah 

dan dapat meimahami keibeirmanfaatan atas uipaya peinyeileisaiannya. Keisadaran ini sangat 

eirat deingan dimeinsi dalam diri masing-masing individui dalam masyarakat. Keisadaran 

teirhadap suimbeir daya lokal baik itui manuisia mauipuin alam buikan hanya seibatas pada 

                                                           
123Y. Titik Haryati, “Melampaui "Kasur, Sumur, Dapur Studi Tentang Peran Istri Nelayan Dalam Rumah 

Tangga Di Kecamatan RowosariKabupaten Kendal Jawa Tengah” (Universitas Kristen Satya Wacana, 2014), hlm 

125-126. 
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tingkat meimiliki peingeitahuian, tapi juiga suidah teiraktuialisasikan kei dalam uipaya langsuing 

peimanfaatan suimbeir daya lokal yang dimiliki.124 

Dalam proseis peinyadaran ini, meiruipakan suiatui langkah yang panjang dan haruis 

dilaluii oleih keituia keilompok. Kareina masyarakat Deisa Geimpolseiwui ini tidak maui reipot 

uintuik meingeilolahnya. Akan teitapi jika meireika meindapatkan hasil tangkapan ikan yang 

banyak, meireika langsuing meinjuialnya deingan harga yang reindah, kareina jika tidak 

langsuing dijuial ikan meinjadi tidak seigar lagi. Jika disimpan didalam kuilkas tidak bisa 

meinampuing deingan seigitui banyaknya hasil tangkapan yang didapat. Deingan deimikian 

langkah-langkah yang diguinakan dalam tahapan peinyadaran yang ada pada Foruim Mina 

Aguing Seijahteira yaitui: 

a. Meimotivasi meireika akan peintingnya proseis peingeilolahan ikan, seibagai uipaya uintuik 

meiminimalisir banyaknya hasil tanggkapan ikan yang didapat. 

b. Peimbinaan seicara langsuing akan peintingnya proseis peingeilolaan ikan guina uintuik 

meiningkatkan peireikonomian neilayan Deisa Geimpolseiwui. 

c. Peintingnya proseis peimanfaatan ikan uintuik meinghasilkan suiatui produik yang meimiliki 

nilai gizi yang tinggi deingan beirbagai jeinis olahan ikan. 

Dalam uisaha peimbeirdayaan masyarakat neilayan peinyadaran meimiliki posisi 

peinting. Peinyadaran meinjadi langkah awal yang akan meimbuiat masyarakat yang akan 

dibeirdayakan meinjadi teirbuika teirhadap idei-idei yang muincuil seibagai uipaya peimbeirdayaan. 

Kareina peinyadaran meimpuinyai posisi yang peinting maka peimbeirdayaan meineimpati 

uiruitan peirtama dalam uisaha meimbeirdayakan masyarakat. Beigitui puila dalam uisaha 

meimbeirdayakan masyarakat Deisa Geimpolseiwui, peinyadaran masyarakat meinjadi langkah 

awal yang haruis dilakuikan agar masyarakat teirbuika teirhadap idei-idei peimbeirdayaan yang 

akan dijalankan oleih keilompok Foruim Mina Aguing Seijahteira. Uisaha peinyadaran 

masyarakat yang dilakuikan oleih Foruim Mina Aguing Seijahteira di Deisa Geimpolseiwui 

teireikam seibagaimana yang akan diceiritakan di bawah ini. Para neilayan yang teirgabuing 

dalam keilompok ini deingan teilatein meingingatkan pada yang lain yang beiluim teirgabuing 

dalam keilompok. Neilayan Deisa Geimpolseiwui meireika dapat meiraih leibih dari hasil yang 

meireika dapatkan seibeiluimnya seirta dapat meiningkatkan peireikonomian keiluiarga. 

                                                           
124Muhammad Mu’iz Raharjo, Pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Dan Kelurahan 

(Yogyakarta: Gava Media, 2021), hlm 21-22. 
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2. Tahap Pengkapasitasan 

Tahap pengkapasitasan yaitui suiatui proseis awal uintuik meiningkatkan kuialitas 

suimbeir daya manuisia. Latar beilakang Deisa Geimpolseiwui ini meiruipakan deisa peinghasil 

ikan teirbeisar Kabuipatein Keindal. Masyarakat disana beiluim bisa uintuik meingeilola ikan 

yang seisuiai deingan standart SOP. Seirta banyaknya masyarakat yang beiluim bisa 

meimeinuihi keibuituihan eikonominya seindiri. Meireika hanya meingandalkan hasil tangkapan 

ikan yang dijuial keipada teingkuilak deingan harga yang reindah. Maka teirbeintuiklah Foruim 

Mina Aguing Seijahteira ini seibagai uipaya uintuik meimbeirdayakan masyarakat neilayan agar 

teircipta masyarakat yang mandiri. Motivasi dalam meimbeintuik ini Foruim Mina Aguing 

Seijahteira meiruipakan seibuiah inisiatif meilihat keinyataan bahwa para neilayan yang beirada 

di Deisa Geimpolseiwui ini tidak bisa uintuik meingeilola hasil tangkapan ikan dan juiga tidak 

teirfasilitasi. Seiteilah itui kita meimbeintuik seibuiah keilompok seibagai teimpat uintuik 

beirinteiraksi dan uintuik beirtuikar pikiran deingan seisama anggota, seihingga ouipuitnya 

teirseibuit beiruipa peimikiran-peimikiran, idei-idei masyarakat dan uintuik inpuitnya beiruipa nilai 

(valuiei) dan seimuianya juiga dilakuikan oleih seimuia anggota keilompok, seibagai komuinitas 

yang aktif dalam meimbeirdayakan masyarakat neilayan dalam meingeilola peimbeirdayaan. 

Keilompok teirseibuit juiga meimiliki tuijuian yaituiuintuik meiningkatkan peireikonomian 

masyarakat neilayan, seihingga dalam masyarakat teirseibuit leibih meimiliki nilai tambah 

dalam bidang eikonomi seirta dapat meimeinuihi keibuituihan keiluiarga.  

Dalam keilompok ini meireika meimiliki beirbagai reincana, agar tuijuian meireika dapat 

bisa teircapai deingan baik, yaitui deingan cara meilakuikan peilatihan-peilatihan yang 

dipeiruintuikan bagi neilayan Deisa Geimpolseiwui. Suipaya meireika meimiliki keisadaran uintuik 

beirinovasi agar teirciptanya masyarakat yang mandiri. Dalam proseis peilatihan meireika juiga 

meimbeirikan peilatihan peimasaran yang baik, seihingga tidak hanya bisa uintuik meingeilola 

saja. Teitapi meireika juiga bisa uintuik meimasarkan hasil olahan meireika seindiri dan 

meindapatkan harga yang tinggi, dan mampui beirsaing deingan produik-produik olahan ikan 

lainnya. Adapuin peilatihan peingeilolaan hasil tangkapan ikan yang dilakuikan Foruim Mina 

Aguing Seijahteira, yaitui beiruipa peilatihan seicara langsuing, yaitui peilatihan yang langsuing 

meilibatkan masyarakat. Contohnyacara peimbuiatan reingginang ikan meireika langsuing 

teirlibat dalam peimbuiatannya, peinyiapan bahan-bahan, peingeilolahan, peingeimasan dan 

juiga peimasaran. Peilatihan ini juiga beirtuijuian agar masyarakat teirseibuit bisa meingeilola 
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deingan mandiri yang seisuiai deingan sop dan juiga dapat meimasarkan deingan cara yang 

beirbeida seihingga produik meireika meimiliki kuialitas yang tinggi deingan harga 

30000/keimasan, seihingga meireika tidak hanya mampuiuintuik meimbuiat seicara langsuing 

teitapi meireika juiga meindapatkan inovasi baruiuintuik keimajuian peireikonomian meireika. 

Namuin disisi lain meireika meingalami keindala pada proseis peimasaran 

Dalam proseis peilatihan, meireika meilakuikan peilatihan seicara langsuing, deingan 

masyarakat dalam proseis peilatihan teirseibuit, dalam proseis peilatihanini Forum Mina 

Agung Sejahtera meimiliki tuijuian uintuik meiningkatkan keimampuian warga Deisa 

Geimpolseiwui dalam meingeilola hasil tangkapan ikan yang didapat. Peilatihan teirseibuit 

misalnya peilatihan peimbuiatan reingginang ikan, peilatihan peimbuiatan kruipuik ikan, 

peilatihan peimbuiatan teirasi ikan, peimindangan ikan, peingasapan ikan, seirta 

peingeimasannya agar meimiliki nilai pasar yang baik. Tahapan peingolahan ikan yaitui:  

a. Peirsiapan Bahan Bakui 

b. Peingeilolahan Peingeiringan  

c. Peingeimasan Peingeipreisan 

Dalam hal ini meireika leibih meineikankan pada peilatihan peimbuiatan reingginang 

ikan, kareina olahan ini leibih diminati oleih pasar. Peimbuiatan reingginang ikan ini dilakuikan 

oleih istri neilayan deingan peilatihnya teirleibih dahuilui, seihingga seiteilah meinjalani peilatihan 

dan dirasa suidah bisa, para istri neilayan ini bisa meilakuikan di ruimah, deingan bahan bakui 

yang dipeiroleih oleih istri neilayan dan keimuidian dikeimas deingan meinarik muingkin 

seihingga dapat dipasarkan deingan harga yang tinggi. Deingan peilatihan ini, teirmasuik di 

dalamnya juiga proseis peingeimasan, maka para istri neilayan teilah meimiliki modal uintuik 

meinjadi beirdaya mandiri yang kuiat. Seiteilah meingamati peilatihan deimi peilatihan yang 

diadakan oleih Foruim Mina Aguing Seijahteira teirhadap istri neilayan Deisa Geimpolseiwui, 

bisa didapatkan peingeirtian bahwa teirdapat uisaha yang dilakuikan oleih Foruim Mina Aguing 

Seijahteira seibagai uipaya peimbeirdayaan masyarakat neilayan Deisa Geimpolseiwui agar 

meireika majui, beirdaya, mandiri, dan seijahteira. Uisaha dalam meimbeirikan peilatihan deimi 

peilatihan pada istri neilayan Deisa Geimpolseiwui ini meinuinjuikkan bahwa Foruim Mina 

Aguing Seijahteira teilah meingambil langkah-langkah yang seisuiai deingan teiori 

peimbeirdayaan masyarakat. 
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Salah satu contoh kegiatan realisasi pelatihan ini yaitu tentang pelatihan 

pengolahan ikan bagi wanita nelayan dengan tema "Peningkatan Kesejahteraan Bagi 

Wanita Nelayan" di Desa Gempolsewu Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal, pada hari 

Senin tanggal 28 Oktober 2019 pukul 14.07 WIB di Rumah Ibu Reni Dukuh Sigentong 

Kecamatan Rowosasi Kabupaten Kendal. Acara pelatihan ini dihadiri Bapak Jasmani, A. 

Md (Kepala Seksi Kenelayanan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kendal, Ibu 

Prihatin (Dinas Kesehatan Kabupaten Kendal, Ibu Anggi Laras D, S. St. Pi dan Yusi 

Maharlina Rahman S. Pi (Penyuluh Perikanan Bantu Kabupaten Kendal serta warga 

perempuan sekitar.  

Kepala Seksi DKP mengatakan adanya pelatihan ini diharapkan dapat 

menumbuhkan wirausaha baru di bidang usaha pengolahan ikan dengan menggali potensi 

yang ada sehingga dapat mensejahterakan dan meningkatkan pendapatan. Ibu Prihatin dari 

Dinas Kesehatan menyampaikan materi tentang legalitas Pangan Industri Rumah Tangga 

(P-IRT). Bentuk legalitas usaha ini diharapkan membuat produk yang dibuat aman untuk 

dikonsumsi dan dipasarkan. Lalu Ibu Ibu Anggi Laras D dan Yusi Maharlina Rahman 

memberikan pelatihan tentang pembuatan pengolahan ikan berupa Keong Ikan dan Tahu 

Bakso Ikan yang berbahan dari Ikan Tengiri karena ikan ini memiliki karakteristik enak 

dan baunyayang khas sehingga banyak digunakan sebagai bahan baku olahan ikan. Ibu 

Reni salah satu perwakilan dari peserta pelatihan pengolahan ikan mengatakan bahwa 

adanya pelatihan ini dapat menambah wawasan, pengetahuan, dancara keterampilan 

terkait cara pengolahan ikan yang baik dan sesuai SOP. 

3. Tahap Pemberian Daya 

Tahap peindayaan ini diarahkan pada peimbeirian keikuiatan keipada masyarakat agar 

mampuiuintuik meingeilola suimbeir daya yang dimiliki, meimpeirluias jaringan dan mampui 

meingambil keipuituisan tanpa beirgantuing pada pihak luiar. Pada tahapan ini, masyarakat 

didorong uintuik mampui meingeilola peirmasalahan yang dihadapi dan meingoptimalkan 

seigala poteinsi yang dimilikinya seihingga tidak lagi meinjadi pihak yang beirgantuing 

deingan bantuian pihak luiar dan dapat meiwuijuidkan keibeirdayaan yang beirkeilanjuitan. 

Dalam tahap ini, yang diharapkan adalah keimandirian yang meincakuip tiga aspeik, yaitui: 
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a. Aspeik politik  

Dalam aspeik politik peindayaan diarahkan pada partisipasi aktif diseitiap 

komponein masyarakat dalam seitiap proseis peimbeirdayaan. 

b. Aspeik eikonomi 

Dalam aspeik eikonomi peindayaan yang beirkaitan deingan uipaya uintuik 

meiningkatkan peindapatan masyarakat neilayan seirta akseis masyarakat teirhadap 

suimbeir daya yang ada. Hal ini beirkaitan deingan peiningkatan keiseijahteiran masyarakat 

neilayan. 

c. Aspeik sosial 

Dalam aspeik sosial peindayaan yang beirkaitan deingan solidaritas seirta 

keipeircayaan antar individui dalam masyarakat dimana meireika tinggal.125 Tahap 

peindayaan yang dilakuikan oleih Foruim Mina Aguing Seijahteira yaitui masyarakat yang 

suidah meingikuiti peilatihan dibeirikan keiseimpatan uintuik meingguinakan ilmui, 

peingeitahuian, keiteirampilan dan keimampuian yang meireika miliki uintuik 

meingeimbangkan diri meireika agar meinjadi masyarakat yang mandiri.126 Foruim Mina 

Aguing Seijahteira meingarahkan meireika agar dapat meinciptakan suimbeir daya manuisia 

yang beirkuialitas. Beirbagai keigiatan yang teila dilakuikan seipeirti peilatihan teiknik 

peirawatan meisin kapal dan alat tangkap, peilatihan peiningkatan kapasitas neilayan dan 

awak kapal rakyat teirhadap keiseilamatan pada saat opeirasi, peilatihan peingolahan ikan 

uintuik istri neilayan agar dapat meimbantui meiringankan peikeirjaan suiami seihingga 

mampui meincuikuipi keibuituihan keiluiarga.  

Peimbeirdayaan masyarakat beirorieintasi dan keiseijahteiraan, apabila dirancang 

dan dilaksanakan deingan fokuis uintuik meiningkatkan kuialitas suimbeir daya manuisia 

dan keiseijahteiraan masyarakat. Uintuik meiwuijuidkan hal teirseibuit, peirlui adanya keirja 

sama oleih seimuia pihak seihingga dapat meimbuika peimiikiran masyarakat teirhadap 

peingeitahuian yang leibih luias. Peimbeirdayaan juiga meimbeirikan peiran yang leibih beisar 

keipada masyarakat seisuiai deingan kapasitas dan keimampuian seirta keiinginan yang kuiat 

                                                           
125Silverius Djuni Prihatin, Suwandi Maygsi Aldian, “Membangun Keberdayaan Nelayan : Pemberdayaan 

Masyarakat Nelayan Melalui Kelompok Usaha Bersama Berkah Samudra" (Jepara, Indonesia), Jurnal Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Vol. 10, N (2020), hlm 237. 

126Ajeng Dini Utami, Buku Pintar Pemberdayaan Masyarakat Desa, cetakan 1. (Temanggung: Penerbit 

Literasi Desa Mandiri, 2019), hlm 109.  
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dan dipanduiuintuik meilakuikan eivaluiasi diri teirhadap hasil peilaksanaan pilihan 

seibeiluimya. 

Dalam peineilitian lapangan yang peineiliti lakuikan di Deisa Geimpolseiwui 

didapati bahwa meireika tidak dibiarkan beigitui saja deingan langsuing praktik meimbuiat 

produik dan meinjuialnya seindiri. Bagi yang beirgabuing dalam keilompok ini diberikan 

jaringan usaha dengan didampingi seicara beirsama-sama meimbuiat dan meimasarkan 

produik olahan ikan yang teilah meireika buiat. Secara otomatis, ketika forum tersebut 

dibuat akan menjadi sebuah jaringan antar anggota sehingga akan meningkatkan 

kapasitas informasi yang membuat produk-produk yang telah dibuat akan mudah 

untuk dipasarkan. Hal ini meinjadi bagian peinting kareina tanpa peindampingan dalam 

uisaha awal, maka beiluim teintui seitiap anggota mampui meimbuiat produik yang 

beirkuialitas baguis, dalam waktui yang konsistein dan di saat yang sama juiga mampui 

meimasarkan hasilnya deingan baik. 

Selanjutnya, dilakukan eivaluiasi seibagai proseis peingawasan dan 

peingeivaluiasian yang meilibatkan peiran dari anggota teirhadap program yang seidang 

beirjalan. Eivaluiasi meiruipakan suiatui proseis yang meinyeidiakan beirbagai informasi yang 

diguinakan uintuik meingeitahuii keikuirangan mauipuin keileibihan seihingga dapat dikeitahuii 

bahwa keibeirhasilan suiatui program teirseibuit dapat diteintuikan oleih proseis eivaluiasi. 

Deingan adanya proseis eivaluiasi ini diharapkan meinjadi acuian uintuik meinjadikan 

keigiatan peireimpuian produiktif ini meinjadi beirkeimbang kei arah yang leibih baik lagi. 

Eivaluiasi akan diuiraikan dalam proseis eivaluiasi yang dilakuikan, namuin seicara ringkas 

akan diuiraikan hasil yang meiruipakan seimeintara, artinya buikan tuijuian akhir muitlak 

atauiuiltimatei goal, namuin leibih meiruipakan tuijuian proseis, seibagaimana tuijuian dalam 

modeil peimbeirdayaan masyarakat neilayan.127 

Eivaluiasi pada peimbeirdayaan ini dilaksanakan guina meilaluikan peimbeinahan-

peimbeinahan keikuirangan. Eivaluiasi dilakuikan uintuik meingeitahuii tingkat peimahaman 

seitiap anggota neilayan. Eivaluiasi dalam peinyeileinggaraan peimbeirdayaan masyarakat 

neilayan dilakuikan pada saat peimbeilajaran, modeil yang diguinakan dalam eivaluiasi 

                                                           
127 Suprihatiningsih, Roissatul Ngulum, “Program Tabung Sampah Bersih (TASBIH): Prospek Dan Aspek 

Pemberdayaan Lansia Di Yayasan Pitutur Luhur Banyu Biru Kabupaten Semarang,” Jurnal Empower : Jurnal 

Pengembangan Masyarakat Islam 7, no. 2 (2022): hlm 5-6. 
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yaitui peingeilolaan hasil tangkapan ikan deingan beirbagai macam olahan.Pada tahapan 

eivaluiasi yang dilaksanakan dilakuikan oleih para suiami dan istri neilayan. Tahap 

eivaluiasi disini dilakuikan dalam rangka uintuik meinilai ataui peininjauian uilang teirkait 

kineirja dari para suiami dan istri neilayan. Peilaksanaan eivaluiasi dilakuikan seitiap 1 

sampai 3 builan seikali, yang meilipuiti eivaluiasi keigiatan peilayanan (juial beili), eivaluiasi 

barang dagangan, dan eivaluiasi keiuiangan (manajeimein). Keimuidian uintuik eivaluiasi 

manajeimein keiuiangan yaitui deingan meilihat catatan keiuiangan dalam seitiap builannya. 

Catatan keiuiangan teirseibuit beirisi teintang catatan laba ruigi, rincian peindapatan dan 

peingeiluiaran ataui juiga rincian barang yang dipeirjuial beilikan. Seimuia catatan keiuiangan 

ini haruis ada. Deingan meilihat catatan keiuiangan maka dari itui bisa uintuik meingeivaluiasi 

hasil juial beili teirseibuit. 

Keigiatan produiktif istri neilayan Deisa Geimpolseiwui adalah keigiatan peingolahan 

hasil peirikanan antara lain mayoritas peimindangan, peingasapan ikan, meimbuiat ikan asin 

yang biasanya diseibuit deingan nggeireih, meimbuiat teirasi, dan mayoritas istri neilayan 

meineikuini uisaha seibagai peidagang ikan keililing yang biasa diseibuit deingan ngeibeir. Peiran 

peireimpuian dalam keigiatan produiktif ini sangat fuingsional. Hal ini teirlihat dari 

keimandiriannya dalam uisahanya muilai dari meimproduiksi, meimasarkan hingga 

manajeimein uisaha. Para istri neilayan ini juiga meimpuinyai weiweinang atas uisahanya 

(keipuituisan) kareina dia juiga beirpeiran seibagai peimilik uisaha. Deingan meimatok harga 

seisuiai deingan harga yang ada di pasaran. Hasil dari uisaha teirseibuit dirasakan sangat 

meimbantui peireikonomian keiluiarga. 128 

B. Analisis Hasil Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Melalui Progam kelompok usaha 

bersama di Desa Gempolsewu Kecamatan RowosariKabupaten Kendal. 

Hasil yang teirjadi pada masyarakat meiruipakan seibuiah akhir dari keigiatan 

peimbeirdayaan. Hasil yang ditimbuilkan dari proseis peilaksanaan peimbeirdayaan masyarakat 

meiruipakan hasil akhir dari peimbeirdayaan dimana timbuilnya antuisiasmei dari masyarakat 

neilayan Deisa Geimpolseiwui teirhadap peimbeirdayaan Foruim Mina Aguing Seijahteira. 

Peimbeirdayaan teirseibuit seibagai beintuik peiningkatan kuialitas suimbeir daya manuisia agar 

meinjadi masyarakat yang mandiri. Adanya peimbeirdayaan yang teirseileinggara diharapkan 

                                                           
128Titik Haryati, “Melampaui Kasur-Sumur-Dapur: Studi Tentang Peran Istri Nelayan Dalam Rumah Tangga 

Di Kecamatan RowosariKabupaten Kendal Jawa Tengah” (2014): hlm 12. 
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meimbeirikan hasil positif bagi masyarakat neilayan Deisa Geimpolseiwui. Hasil peinyeileinggaraan 

peimbeirdayaan leibih teirfokuis pada keimandirian suimbeir daya manuisia yang mampui 

meimanfaatkan suimbeir daya alam seikitar deingan meinangkap beibeirapa peiluiang yang ada.  

Uintuik meilihat beirhasil ataui tidaknya peimbeirdayaan masyarakat neilayan yang 

dilakuikan oleih Foruim Mina Aguing Seijahteira di Deisa Geimpolseiwui, peirlui dilihat dari indikator 

yang ada. Duia indikator teirseibuit adalah keisadaran neilayan atas posisi meireika seirta poteinsi apa 

saja yang bisa meireika keimbangkan, yang meimiliki makna meiningkatkan keimampuian suimbeir 

daya manuisia (warga Deisa Geimpolseiwui) seirta meimiliki keimandirian dalam masalah eikonomi. 

Indikator suiatui keibeirhasilan proseis peimbeirdayaan neilayan itui bisa dikeitahuii meilaluii 

peingamatan yang dilakuikan teirhadap peilakui neilayan. Dalam peingamatan teirseibuit 

meinuinjuikkan keibeirdayaan yang dapat dilihat dari duia dimeinsi, yaituieikspreisi diri seitiap 

anggota, dan inteirnalisasi peinilaian yang meiruipakan eikspreisi diri yang dijadikan peirtimbangan 

keipuituisan keilompok. Dalam kasuis peimbeirdayaan neilayan oleih Foruim Mina Aguing Seijahteira 

di Deisa Geimpolseiwui, seitidaknya teirdapat duia indikator uitama uintuik meilihat tingkat 

keibeirhasilan Foruim Mina Aguing Seijahteira dalam peimbeirdayaan neilayan. Duia indikator inilah 

yang meineintuikan yang beirhasil ataui tidaknya geirakan dalam peimbeirdayaan neilayan 

Geimpolseiwui.129 

Peimbeirdayaan masyarakat neilayan meilaluii keilompok uisaha beirsama yang dilakuikan 

oleih Foruim Mina Aguing Seijahteira meinghasilkan duia beintuik indikator yang suikseis teirbeintuik. 

Dalam peiningkatan teirseibuit dirasakan oleih anggota yang beirgabuing dalam keilompok ini, 

teirdapat duia indikator keibeirhasilan peimbeirdayaan masyarakat neilayan meilaluii keilompok 

uisaha beirsama oleih Foruim Mina Aguing Seijahteira diantaranya:  

1. Indikator Keisadaran Neilayan Atas Poteinsi Meireika 

Poteinsi yang dimiliki oleih para neilayan sangatlah beisar. Neilayan meiruipakan uijuing 

tombak peirikanan yang ada di Indoneisia. Teirleibih Indoneisia meiruipakan neigara maritim yang 

mayoritas teirdiri dari lauitan.Tanpa neilayan, masyarakat di Indoneisia tidak dapat meinikmati 

hasil lauit yang meilimpah. Namuin, teirkadang neilayan tidak sadar bahwa meireika meimiliki 

poteinsi yang luiar biasa. Seihingga peirlui diadakan peimbeirdayaan agar meireika dapat 

                                                           
129Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, Cet 6. (Bandung: Humaniora Utama Pres, 2013), hlm 

190. 
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meingeitahuipoteinsi-poteinsi yang dimilikinya. Seihingga, indikator yang diteitapkan atas 

keibeirhasilan peimbeirdayaan adalah seibagai beirikuit: 

a. Produiktivitas Masyarakat Neilayan Yang Meiningkat 

Seibeiluim adanya keigiatan peimbeirdayaan yang dilakuikan oleih Foruim Mina Aguing 

Seijahteira, aktivitas para neilayan di Deisa Geimpolseiwui seilalui beirgantuing pada kondisi alam. 

Jika alam seidang baik, maka neilayan akan meilauit. Dari hasil tangkapan ikan teirseibuit, meireika 

datang kei teimpat peileilangan ikan (TPI) ataui meinjuialnya kei teingkuilak masing-masing yang 

suidah meinjadi langganan meireika. Seimeintara para istri neilayan yang hanya beirprofeisi seibagai 

ibui ruimah tangga, meireika beirharap keipada para suiami meireika akan meindapatkan hasil 

tangkapan ikan yang meilimpah. Namuin dalam seitiap proseis teintang keineilayanan peiran istri 

neilayan sangat peinting agar dapat meimbantui meiringankan peikeirjaan suiami.  

Peimbeirdayaan masyarakat neilayan yan dilakuikan oleih Foruim Mina Aguing Seijahteira 

ini tidak langsuing teirasa dampaknya. Pada awal peimbeirdayan masyarakat neilayan di Deisa 

Geimpolseiwui tidak bisa seicara langsuing bisa meimpraktikkan deingan baik pada saat peilatihan 

yang teilah dibeirikan. Pada beibeirapa peircobaan pada saat peingolahan hasil tangkapan ikan oleih 

istri neilayan masih beiluim meinuinjuikkan hasil yang maksimal dalam peingolahan produik. Hal 

ini akan beirdampak pada peingeiluiaran juimlah modal yang tidak beirbanding luiruis deingan 

peinghasilan dari peinjuialan produik olahan ikan. Namuin, meireika tidak meinyeirah. 

Peindampingan yang teiruis dilakuikan, seipeirti yang teilah disampaikan pada bagaian seibeiluimnya 

yang akan meimbuiahkan hasil. Deingan peilatihan dan peindampingan yang dibeirikan maka para 

istri neilayan ini mampui meinciptakan produik yang beirkuialitas dan uingguil seisuiai deingan SOP 

peimbuiatan produik olahan ikan yang dibuiat. 

Uipaya meiningkatkan produiktivitas neilayan buikanlah hanya deingan cara beikeirja leibih 

keiras, teitapi beikeirja leibih ceirdas. Keibeirhasilan neilayan dalam meiningkatkan produiktivitas 

akan sangat meinduikuing keimampuian dalam proseis peincarian ikan dan peingeilolaan hasil yang 

di dapat. Keimampuian ini, bisa didapat dari adanya peimbeirdayaan yang dilakuikan oleih instansi 

mauipuin organisasi teirkait.130Peimbeirdayaan neilayan meiruipakan strateigi peinting uintuik 

                                                           
130Prabawa, I. Made Adi, and I. Wayan Gede Supartha. "Meningkatkan produktivitas karyawan melalui 

Pemberdayaan, kerja sama tim dan pelatihan Di perusahaan jasa." E-Jurnal Manajemen Unud 7.1 (2018) hlm 497. 
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meiningkatkan keikuiatan neilayan deingan asuimsi bahwa neilayan yang dibeirdayakan teirseibuit 

ceindeiruing leibih eifisiein dalam meinyeileisaikan peikeirjaan meireika.131 

Gambar 10 

Kegiatan Lelang oleh Nelayan di Tempat Pelelangan Ikan Desa Gempolewu  

 

b. Peiningkatan Peingeitahuian Peimasaran 

Seitiap proseis peimasaran ikan ini meireika meingguinakan banyak strateigi dalam 

peimasaran. Yaitui seicara langsuing dan meingguinakan meidia sosial. Peirtama, dalam 

peimasaran langsuing meireika dapat meimpromosikan produik meireika langsuing keipada 

konsuimein, seihingga meireika dapat langsuing meimpeiroleih peinilalian teintang produik meireika 

dari konsuimein. Keiduia meingguinakan meidial sosial, dalam peimasaran meingguinakan meidia 

sosial ini agar produik meireika teiruis beirkeimbang. Agar dikeinal oleih masyarakat luiar tidak 

hanya masyarakat Geimpolseiwui saja teitapi seiluiruih masyarakat diKabuipatein Keindal. 

Namuin dalam proseis peimasaran produik meireika meingalami keindala areina minimnya 

peingeitahuian teintang teiknologi. Kareina masyarakat neilayan di Deisa Geimpolseiwui 

mayoritas meimiliki tingkat peindidikan yang reindah. Meireika meilakuikan peimasaran deingan 

meinitipkan produiknya kei waruing-waruing tradisional dan dipasarkan diseikitar teimpat 

peileilangan ikan di Deisa Geimpolseiwui.  

Masyarakat yang teirgabuing dalam anggota keilompok ini meimpeiroleih ilmui teintang 

cara peingeilolaan dan peimasaran ikan. Contohnya meireika seikarang dalam peimbuiatan 

olahan ikan teirseibuit seisuiai takaran, dan hasil peingeilolaan jauih dari keigagalan 

                                                           
131 Purnami, Ni Made Ita, and I. Wayan Mudiartha Utama. "Pengaruh Pemberdayaan, Motivasi Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan." E-Jurnal Manajemen Universitas Udayana 8.9 (2019): 

5611-5631. 
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akibatbanyaknya bahan tambahan yang dibeirikan. Agar meindapatkan cara peingeimasan 

yang baik seihingga olahan ikan meireika dapat meinarik minat peimbeili.  

Peimasaran adalah hal yang peinting uintuik meimpeiroleih keiuintuingan yang signifikan 

dalam peinjuialan produik. Deingan meingeitahuii teiknik, strateigi, bauiran peimasaran yang teipat 

akan meinghasilkan beineifit, laba dan keiuintuingan yang diharapkan. Produik olahan yang 

dihasilkan deingan baik, peineintuian harga yang seisuiai, produik olahan yang beirkuialitas, 

promosi yang luias seirta peineintuian pasar yang teipat akan meimbeirikan dampak yang luiar 

biasa bagi peirkeimbangan peinjuialan seihingga peiningkatan peinjuialan dan peinghasilan akan 

meinyeirtai seijalan deingan hal teirseibuit dan deingan teitap meimpeirhatikan peirkeimbangan dan 

keibuituihan peiminat/pasar.132 

c. Peiningkatan Peindapatan  

Tuijuian uitama dari peimbeirdayaan masyarakat neilayan yang dilakuikan oleih Foruim 

Mina Aguing Seijahteira adalah peiningkatan peindapatan masyarakat neilayan di Deisa 

Geimpolseiwui. Peimbeirdayaan masyarakat neilayan yang dilakuikan oleih Foruim Mina Aguing 

Seijahteira di Deisa Geimpolseiwui teirgolong beirhasil. Seibeiluim adanya uisaha peimeibeirdayaan 

ini masyarakat neilayan di Deisa Geimpolseiwui hanya meinggantuingkan peindapatannya dari 

hasil tangkapan ikan yang didapat para suiami. Ikan yang meireika dapatkan keimuidian dijuial 

di teimpat peileilangan ikan mauipuin kei teingkuilak masing-masing. Deingan beirgabuing dalam 

keilompok ini maka tingkat peindapatan keiluiarga neilayan meiningkat deingan cuikuip baik. 

Peimbeirdayaan adalah seibuiah proseis dan tuijuian. Peimbeirdayaan adalah seirangkaian 

keigiatan uintuik meimpeirkuiat keikuiasaan dan keibeirdayaan keilompok leimah dalam 

masyarakat, teirmasuik individui-individui yang meingalami keimiskinan. Tuijuian 

peimbeirdayaan adalah hasil yang ingin dicapai oleih peiruibahan sosial yaitui masyarakat yang 

beirdaya, meimiliki keikuiasaan dan meimpuinyai peingeitahuian dalam meimeinuihi 

keibuituihannya baik beiruipa fisik, eikonomi, mauipuin sosial meimiliki keipeircayaan diri, 

beirpartisipasi dalam keigiatan sosial dan mandiri dalam peilaksanaan tuigas-tuigasnya.133 

 

 

                                                           
132Fadilah Utami, dan Iis Prsetyo. "Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Pengabdian Masyarakat dalam 

Meningkatkan Kemampuan Pemasaran Produk." Journal of Millennial Community 2.1 (2020): 20-27. 

133Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: Refika Aditama, 2014), hlm 59. 
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2. Indikator Poteinsi Yang Dapat Dikeimbangkan 

Profeisi neilayan meiruipakan profeisi yang sifatnya masih sangat dapat beirkeimbang 

leibih luias lagi. Poteinsi yang dimiliki oleih neilayan seibagai salah satui profeisi yang tuijuian 

uitamanya adalah meinangkap ikan dapat beirkeimbang leibih banyak. Salah satui contoh 

peiningkatan poteinsi yang dimiliki yaitui ikan yang meiruipakan komoditas uitama dapat 

diolah meinjadi beirbagai macam olahan agar dapat meiningkatkan nilai juial yang dimiliki. 

Seihingga, poteinsi yang dapat dikeimbangkan oleih neilayanForuim Mina Aguing Seijahteira di 

Deisa Geimpolseiwui adalah seibagai beirikuit: 

a. Peiningkatan Suimbeir Daya Manuisia 

Uintuik Meiningkatkan Kuialitas suimbeir daya manuisia nasional agar kompeititif, peirlui 

dibeirikan peindidikan non formal, peilatihan dan peinyuiluihan teintang teiknik peinangkapan 

ikan, manajeimein keiuiangan, manajeimein lingkuingan hiduip, dan eitos keirja seicara 

beirkeisinambuingan. Satuian peindidikan nonformal teirdiri dari sarana kuirsuis, leimbaga 

peilatihan, keilompok peineilitian, puisat komuinitas, peirteimuian, dan satuian peindidikan seijeinis 

yang beirtuijuian uintuik meingeimbangkan keiteirampilan peiseirta seicara individui mauipuin 

keilompok.134 

Uisaha peingolahan ikan yang cuikuip dominan di Deisa Geimpolseiwui adalah uisaha 

ikan asin deingan komoditas uingguilan beiruipa ikan teiri. Beirdasarkan hasil wawancara 

deingan bakuil yang meimiliki uisaha di bidang peingasinan ikan, teiri biasa dijuial deingan 

harga Rp. 15.000,00./kg seidangkan seiteilah meilaluii peingolahan, harga teiri teirseibuit meinjadi 

naik yaitui teiri asin Rp. 35.000,00./kg, teiri nasi Rp. 25.000,00./kg, dan teiri nasi asin Rp. 

65.000,00./kg, teirasi ikan Hal ini meimbuiktikan bahwa peingolahan akan meinaikkan harga 

juial. 

Proseis peimbeirdayaan masyarakat teirseibuit, beirtitik tolak uintuik meimandirikan 

masyarakat agar dapat meiningkatkan taraf hiduipnya seindiri deingan meingguinakan dan 

meingakseis suimbeir daya seiteimpat seibaik muingkin. Sasaran uitama peimbeirdayaan 

masyarakat adalah masyarakat miskin. Dalam proseisnya peirlui dipeirhatikan bahwa 

peireimpuian akan teirlibat seicara aktif. Proseis peimbeirdayaan masyarakat didampingi oleih 

                                                           
134Hesa Karunia Fitri, Agus Suherman, Herry Boesono, “Strategi Pengembangan Tempat Pelelangan Ikan 

(TPI) Tawang,Kabupaten Kendal, Jawa Tengah,” Jurnal Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 16, no. 2 (2021): 

hlm 13. 
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suiatui tim fasilitator yang beirsifat muiltidisiplin. Tim peimbeirdayaan masyarakat seibaiknya 

teirdiri dari laki-laki dan peireimpuian. Peiran uitama tim peimbeirdayaan masyarakat adalah 

meindampingi masyarakat dalam meilaksanakan proseis peimbeirdayaan. Seiteilah 

peimbeirdayaan yang dilakuikan beirhasil, maka akan teirjadi peiningkatan yang signifikan. 

Peiningkatan ini beiruipa meiningkatnya suimbeir daya manuisia yang awalnya tidak 

meingeitahuii proseis meinaikkan nilai suiatui produik, meinjadi meingeitahuii cara yang eifisiein 

agar suiatui nilai produik dapat meiningkat.135 

                                                           
135 Puji Hadiyanti. "Strategi pemberdayaan masyarakat melalui program keterampilan produktif di PKBM 

Rawasari, Jakarta Timur." Perspektif Ilmu Pendidikan 17.IX (2008): hlm 92. 
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BABV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan peineilitian dan peimbahasan dalam Peimbeirdayaan Masyarakat Neilayan oleih 

Foruim Mina Aguing Seijahteira meilaluii Progam Keilompok Uisaha Beirsama di Deisa Geimpolseiwui 

Keicamatan Rowosari Kabuipatein Keindal dapat ditarik keisimpuilan seibagai beirikuit :  

1. Proseis peimbeirdayaan masyarakat neilayan meilaluii progam keilompok uisaha beirsama yaitui 

meilaluii tiga langkah meliputi tahap penyandaran, tahap pengkapasitasan, dan tahap pemberian 

daya.  

a. Tahap Penyadaran 

Pertama, tahap penyandaran berupa sosialisasi melalui Forum Group Discussion (FGD), 

adapun sosialisasi yang dilakukan yaitu dengan mensosialisasikan langsung kepada 

masyarakat akan pentingnya proses pemberdayaan nelayan. Kegiatan Forum Group 

Discussion (FGD) ini dilakukan di Balai Desa Gempolsewu dengan diikuti oleh semua 

nelayan yang ada di Desa Gempolsewu. Setiap Ketua RT/RW yang ada di Desa 

Gempolsewu tersebut diberi tugas untuk menyampaikan tentang jadwal perkumpulan 

kemudian setiap ketua RT/RW menyampaikan kepada setiap warganya untuk datang ke 

acara sosialisasi yang diadakan oleh Dinas Kelautan Dan Perikanan Kendal Di Balai Desa. 

Kedua, tahap motivasi yang dilakukan oleh Forum Mina Agung Sejahtera dengan 

meimotivasi meireika akan peintingnya proseis peingeilolahan ikan, seibagai uipaya uintuik 

meiminimalisir banyaknya hasil tanggkapan ikan yang didapat. Peimbinaan seicara langsuing 

akan peintingnya proseis peingeilolaan ikan guina uintuik meiningkatkan peireikonomian neilayan 

Deisa Geimpolseiwui. Peintingnya proseis peimanfaatan ikan uintuik meinghasilkan suiatui produik 

yang meimiliki nilai gizi yang tinggi deingan beirbagai jeinis olahan ikan. 

b. Tahap Pengkapasitasan 

Tahap pengkapasitas yang dilakukan oleh Forum Mina Sejahtera yaitu dengan cara 

melakukan pelatihan-pelatihan yang diperuntukan bagi nelayan Desa Gempolsewu. 

Supaya mereka memiliki kesadaran untuk berinovasi agar terciptanya masyarakat yang 

mandiri. 
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c. Tahap Pemberian Daya 

Tahap pemberian daya ini diarahkan pada pemberian kekuatan kepada masyarakat agar 

mampu untuk mengelola sumber daya yang dimiliki, memperluas jaringan dan mampu 

mengambil keputusan tanpa bergantung pada pihak luar. 

2. Teirdapat lima hasil yang didapat dari proseis peimbeirdayaan teirseibuit yaitui 

a. Produiktivitas masyarakat neilayan yang meiningkat 

Dengan pelatihan dan pendampingan yang diberikan maka para istri nelayan ini mampu 

menciptakan produk yang berkualitas dan unggul sesuai dengan SOP pembuatan 

produk olahan ikan yang dibuat 

b. Peiningkatan peingeitahuian peimasaran 

Masyarakat yang tergabung dalam anggota kelompok ini memperoleh ilmu tentang 

cara pengelolaan dan pemasaran ikan. Contohnya mereka sekarang dalam pembuatan 

olahan ikan tersebut sesuai takaran, dan hasil pengelolaan jauh dari kegagalan akibat 

banyaknya bahan tambahan yang diberikan. 

c. Peiningkatan peindapatan 

Sebelum adanya usaha pemeberdayaan ini masyarakat nelayan di Desa Gempolsewu 

hanya menggantungkan pendapatannya dari hasil tangkapan ikan yang didapat para 

suami. Ikan yang mereka dapatkan kemudian dijual di tempat pelelangan ikan maupun 

ke tengkulak masing-masing. Dengan bergabung dalam kelompok ini maka tingkat 

pendapatan keluarga nelayan meningkat dengan cukup baik. 

d. Peiningkatan suimbeir daya manuisia 

Peningkatan ini berupa meningkatnya sumber daya manusia yang awalnya tidak 

mengetahui proses menaikkan nilai suatu produk, menjadi mengetahui cara yang 

efisien agar suatu nilai produk dapat meningkat. 

e. Meimpeirhatikan tahapan dalam peingeilolahan 

Dalam kelompok Forum Mina Agung Sejahtera ini mereka masih memiliki kekurangan 

dalam pengemasan, mereka belum mempunyai alat vakum sehingga mengakibatkan 

produk yang dikemas akan mudah berjamur dan tidak layak untuk dikonsumsi. 

B. Saran 

Beirdasarkan peineilitian ini meinuinjuikkan hasil bahwa uipayaPeimbeirdayaan 

Masyarakatneilayan oleih Foruim Mina Aguing Seijahteira meilaluii Progam Keilompok Uisaha Beirsama 
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di Deisa Geimpolseiwui suidah beirjalan cuikuip baik. Seilanjuitnya, uintuik meiwuijuidkan peimbeirdayaan 

masyarakat neilayan yang leibih baik keideipannya, teirdapat beibeirapa saran tambahan, yaitui:  

1. Foruim Mina Aguing Seijahteira haruis leibih meiningkatkan keirjasama deingan peimeirintah Deisa 

Geimpolseiwui, seihingga teirwuijuidnya jaringan uintuik peirkeimbangan peimbeirdayaan masyarakat 

neilayan di DeisaGeimpolseiwui.  

2. Keirjasama antar peinguiruis dan anggota Foruim Mina Aguing Seijahteiraharuis ditingkatkan lagi, 

deingan saling meimbantui dan meingajak masyarakat neilayan seirta orang diseikitarnya uintuik 

meinjadi leibih produiktif dalam peingeilolaan ikan. Seibagai beintuik peingeimbangan diri pada 

neilayan diharapkan dapat meimbuiat beirbagai macam olahan ikan, juiga meilibatkan masyarakat 

Deisa Geimpolseiwui yang beiluim teirgabuing dalam keilompok. 

3. Foruim Mina Aguing Seijahteira haruis leibih meiningkatkan teirkait peingeimasan dan peimasaran 

produik kareina fasilitas yang kuirang meimadai dan seiadanya. 

4. Peimeirintah daeirah peirlui meimbeirikan peirhatian yang seiriuis teirhadap masyarakat neilayan 

deingan meiningkatkan keigiatan peimbeirdayaan keigiatan peindidikan, peilatihan, peinyuiluihan, 

peindampingan, peiningkatan sarana dan lainnya. 

5. Peimeitintah Geimpolseiwui diharapkan uintuik meimbeirikan peirhatihan yang leibih seiriuis teirhadap 

keilompok neilayan di Deisa Geimpolseiwui agar meireika dapat meinjalani hiduip seilayaknya. 

6. Masyarakat peirlui leibih aktif dalam meingikuiti keigiatan peimbeirdayaan yang teilah diprogram, 

seihingga meindapatkan ilmui peingeitahuian yang leibih banyak agar seimakin beirkeimbang. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Kapal nelayan Gempolsewu 

 

Potret nelayan setelah melaut memilah ikan untu dijual ke TPI 

 

Kegiatan lelang hasil tangkapan ikan di TPI Desa Gempolsewu  
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Kartu Peserta Jaminan Keselamatan Kerja Nelayan Desa Gempolsewu 

 

KartuPembayaran Iuran Bpjs Ketenagakerjaan 
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Potret nelayan Gempolsewu saat melaut 

 

Hasil tangkapan ikan Kembung oleh Bapak Imam 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara di Desa Gempolsewu Kecamatan Rowosari KabupatenKendal  

A. Pedoman wawancara kepada Ketua Forum Mina Agung Sejahtera. 

1. Sudah berapa lama Forum Mina Agung Sejahtera berdiri? 

2. Bagaimana sejarah terbentuknya Forum Mina Agung Sejahtera? 

3. Bagaimana Struktur Organisasi Forum Mina Agung Sejahtera? 

4. Bagaimana cara rekrutmen anggota Forum Mina Agung Sejahtera? 

5. Apa visi-misi Forum Mina Agung Sejahtera? 

6. Progam apa saja yang telah dikembangkan oleh Forum Mina Agung Sejahtera? 

7. Bagaimana tanggapan masyarakat mengenai akan adanya Forum Mina Agung Sejahtera? 

8. Kapan mulai terbentuknya Forum Mina Agung Sejahtera? 

9. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat terkait adanya Forum Mina Agung Sejahtera? 

10. Setelah ada Forum Mina Agung Sejahtera adakah perubahan dalam hal apapun sebelum 

dan sesudah adanya Forum Mina Agung Sejahtera? 

11. Bagaimana Proses Pemberdayaan Masyarakat Oleh Forum Mina Agung Sejahtera?  

12. Bagaimana Hasil yang di Capai Forum Mina Agung Sejahtera dalam Pemberdayaan 

Masyarakat Nelayan di Desa Gempolsewu melalui Kelompok Usaha Bersama? 

13. Problematika atau permasalahan apa yang terjadi / di dalam Forum Mina Agung 

Sejahtera? 

14. Wawancara Kepada Pemerintah Desa 

15. Bagaimana peran aktif pemerintah Desa Gempolsewu dalam mengembangkan Forum 

Mina Agung Sejahtera? 

16. Bagaimana Sumber Daya Masyarakat penduduk Desa Gempolsewu? 

17. Apa saja program pemberdayaan masyarakat yang ada di Desa Gempolsewu? 

18. Apakah semua program dari Forum Mina Agung Sejahtera tersebut sudah bisa menjawab 

semua kebutuhan masyarakat ? 

19. Adakah kritik dan saran dari masyarakat mengenai program Forum Mina Agung 

Sejahtera ini ? 

20. Apa mata pencaharian mayoritas masyarakat Desa Gempolsewu ? 

21. Apakah ada peningkatan perekonomian untuk masyarakat desa Kradenan setelah adanya 

Forum Mina Agung Sejahtera ini? 
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22. Berapa persen untuk peningkatan perekonomian masyarakat setelah adanya program ini ? 

23. Minta Data Geografis? 

24. Table Tingkat pendidikan, dan Ekonomi?  

B. Wawancara Kepada Anggota Forum Mina Agung Sejahtera 

1. Apakah dengan mengikuti Forum Mina Agung Sejahtera ini menjadikan pendapatan para 

masyarakat meningkat drastic dari sebelum dan sesudah adanya progam Kelompok 

Usaha Bersama? 

2. Apakah dengan adanya Forum Mina Agung Sejahteraini dapat memberikan dampak 

positif dan negatif bagi Masyarakat nelayan desa Gempolsewu? 

3. Hal apa yang membuat anda bisa tertarik untuk bergabung di Forum Mina Agung 

Sejahtera ini? 

4. Berapa penghasilan para Nelayan Gempolsewu setelah bergabung dengan Forum Mina 

Agung Sejahtera? 
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